Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan Masjid: PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba by Nurjannah, Nurjannah
AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN MASJID: PSAK NO. 45 
TENTANG PELAPORAN KEUANGAN ORGANISASI NIRLABA 
(StudiPadaMasjid Al-Markaz Al-IslamiJenderal M. Jusuf) 
 
SKRIPSI 
DiajukanuntukMemenuhi Salah satuSyaratMeraihGelarSarjanaAkuntansi (S.Ak) 
JurusanAkuntansipadaFakultasEkonomidanBisnis Islam 








FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 






PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
       Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Nurjannah 
Nim   : 10800113159 
Tempat/Tgl Lahir : Gowa, 02 Februari 1995 
Jurusan/Prodi  : Akuntansi 
Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Alamat   : Jln. Abd. Kadir Dg Suro, Samata  
Judul :Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Masjid: PSAK 45 Tentang 
Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Al 
Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
       Menyatakan dengan sesungguhnya dan perlu kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi diperoleh karenanya batal demi hukum. 





           Nurjannah 





































Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
       Tak henti-hentinya penulis panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT 
karena atas berkat rahmat dan hidayah-Nyalah sehingga peneliti dapat menyusun skripsi 
ini yang berjudul “Akuntabilitas Dan Pengelolaan Keuangan Masjid: PSAK No. 45 
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba”. Sebagai salah satu syarat dalam 
memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Akuntansi UIN Alauddin Makassar. 
       Secara khusus penulis ingin menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi–tingginya kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar. 
2. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.  selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
3. Bapak Jamaluddin M, S.E., M.Si., selaku Ketua Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
4. Bapak Memen Suwandi, S.E., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
5. Bapak Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag.  selaku pembimbing pertama, dan 
bapak Mustakim Muchlis, S.E., M.Si., Ak., selaku pembimbing kedua. 
6. Seluruh Dosen UIN Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 





kemudahan kepada penulis dalam menimba ilmu pengetahuan sejak awal 
kuliah sampai dengan penyelesaian skripsi ini. 
7. Seluruh Staf Jurusan, Akademik dan Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, terima kasih atas kesabarannya dalam memberikan pelayanan. 
8. Yayasan Islamic Center yang telah memberikan izin untuk mengadakan 
penelitian. Terkhusus kepada Bapak H. Prof. A. Rahman Getteng selaku 
Rais Badan Takmir Al Markaz, Ibu Hj. Asni Tayeb  selaku bendahara 
Masjid Al Markaz Jend. M. Jusuf yang telah banyak membantu dalam 
pemberian data yang berhubungan dengan penyelesaian skripsi ini dan Al 
Haaris Masjid yaitu Bapak Nurdin, Bapak Zulkifli dan Bapak Kurnia 
serta beberapa jamaah yang telah meluangkan waktunya dan bersedia 
menjadi informan peneliti dengan sangat baik dan ramah.  
9. Sahabat-sahabatku Ukhti Fillahku Sri Susanti, Munifatuzzahrah Akbar, 
Irmawati, Asriana S., Ampe Daryanti, Andini, dan Muliati serta seluruh 
teman-teman sejurusan Akuntansi angkatan 2013 yang tidak dapat penulis 
sebutkan satu-persatu, terima kasih atas support dan semangat yang kalian 
berikan dikala penulis lelah dalam menyusun skripsi ini. Kalian yang 
terindah dalam persahabatan. 
10. Terima kasihku juga untukmu yang telah memberikan dukungan penuh dan 
selalu bantu doa demi kelancaran urusanku selama ini yang saya beri inisial 
kak J, selain sahabatku-sahabat ku kamu juga telah menjadi kakak serta 





11. Seluruh teman-teman KKN Angkatan 54 Posko Kelurahan Garassi yang 
telah memberikan warna selama kurang lebih dua bulan mengabdi di sana 
dan terimah kasih juga kepada kakak-kakak sarjana pendamping Desa 
Bangkit Sejahtera (DBS) Yayasan Hadji Kalla yang telah memberikan 
bimbingan dan arahan kepada kami, serta Bapak dan Ibu Posko yang sudah 
kami anggap seperti orang tua sendiri, terima kasih. 
       Teristimewa penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tak 
terhingga kepada Ayahanda Almarhum Talla’ Dg. Ta’le dan Ibunda Ci’nong Dg. 
Je’ne tercinta yang telah membesarkan, mendidik dan mengorbankan segalanya 
demi kepentingan penulis dalam menuntut ilmu serta memberikan dukungan, 
nasihat dan doa restu sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan ini. Untuk 
ibuku juga terima kasih telah menjadi ibu sekaligus ayah bagiku selama beliau 
tiada. Saudaraku tersayang Kopda Hamzah dan Nurhayati serta kedua iparku 
Dinar Nusra dan Zulkifli   terima kasih atas doa dan dukungannya  selama ini, 
dan mungkin jasa-jasa kalian tidak bisa kubalaskan. 
       Segala usaha dan upaya telah dilakukan penulis untuk menyelesaikan skripsi 
ini  dengan sebaik mungkin. Namun penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi 
ini tidak luput dari berbagai kekurangan sebagai akibat keterbatasan kemampuan. 
Olehnya itu, saran dan kritik serta koreksi dari berbagai pihak demi perbaikan dan 
penyempurnaan skripsi ini akan penulis terima dengan baik. 














Samata Gowa,     Januari 2018 























JUDUL   ........................................................................................................... i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRISPI  ............................................................. ii 
PENGESAHAN ................................................................................................ iii 
KATA PENGANTAR  ......................................................................................... iv 
DAFTAR ISI  .................................................................................................... ..viii 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. x 
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xi 
ABSTRAK ........................................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN ................................................................................. 1-18 
A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................................... 11 
C. Tujuan Penelitian .................................................................................... 12 
D. Manfaat Penelitian .................................................................................. 12 
E. Penelitian Terdahulu ............................................................................... 13 
BAB II TINJAUAN TEORETIS ...................................................................... 18-31 
A. Teori Teologi ........................................................................................... 19 
B. Akuntabilitas Publik ................................................................................ 21 
C. Pengelolaan Keuangan Masjid ................................................................ 24 
D. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba ................................................... 26 
E. Kerangka Pikir ........................................................................................ 29 
BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 33-40 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ..................................................................... 33 





C. Jenis dan Sumber Data ............................................................................ 34 
D. Metode Pengumpulan Data ..................................................................... 36 
E. Instrumen Penelitian................................................................................ 36 
F. Informan Penelitian ................................................................................. 37 
G. Metode Analisis Data .............................................................................. 38 
H. Uji Keabsahan Data................................................................................. 39 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .............................. 42-99 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian ......................................................... 42 
B. Visi dan Misi Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf .................... 56 
C. Struktur Organisasi Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf  .......... 57 
D. Hasil Penelitian ....................................................................................... 59 
 
BAB V PENUTUP ...................................................................................... 100-103 
A. Kesimpulan ............................................................................................. 100 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran ......................................................... 102 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 104 
LAMPIRAN ....................................................................................................... 













Penelitian Terdahulu .............................................................................................. 16 
Tabel Informan  ...................................................................................................... 38 
Keadaan Keuangan Mingguan Masjid Al Markaz  ................................................ 83 
Laporan Posisi Keuangan sesuai dengan PSAK 45   ............................................. 87 
Laporan Aktivitas sesuai dengan PSAK 45   ......................................................... 87 
Laporan Arus Kas sesuai dengan PSAK 45   ......................................................... 89 






















Rerangka Pikir ........................................................................................................ 32 




























Nama Penyusun : NURJANNAH 
NIM : 10800113159 
Judul Skripsi : Akuntabilitas Dan Pengelolaan Keuangan Masjid: PSAK No. 45 
Tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba 
 
       Penelitian ini mengenai pengelolaan keuangan khususnya pada masjid 
menunjukkan hasil bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh tempat ibadah 
dalam hal ini masjid masih menggunakan cara yang sederhana. Pada organisasi nirlaba 
seperti masjid masih sedikit yang melakukan pencatatan dengan lengkap atas laporan 
keuangannya. Kalaupun dilakukan pencatatan masih sebatas laporan penerimaan dan 
pengeluaran kas secara keseluruhan. Dari penelitian sebelumnya yang membahas 
mengenai pengelolaan keuangan organisasi tempat ibadah (masjid) masih banyak 
penelitian yang menemukan bahwa masih banyak masjid yang belum secara konsisten 
melakukan pengelolaan keuangan secara transparan dan akuntabel. Akan tetapi tidak 
sedikit juga masjid-masjid besar di berbagai provinsi di Indonesia yang telah melakukan 
pencatatan keuangan dengan baik.  
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana akuntabilitas 
pengelolaan keuangan pada masjid dan melihat bagaimana metode pencatatan terkait 
dengan standar yang telah dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam 
pelaporan keuangan untuk organisasi nirlaba yaitu PSAK 45 pada masjid Al Markaz Al 
Islami Jend. M. Jusuf. Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan wawancara dan dokumen 
dengan melihat langsung laporan keuangan yang telah disajikan oleh pengurus masjid. 
Wawancara di Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf Makassar dilakukan terhadap 
bendahara, kasir bendahara, takmir masjid, Al Haaris, dan beberapa jamaah tetap 
masjid. 
       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengurus masjid telah mengelola 
keuangan dengan terbuka sebagai wujud pertanggungjawaban atau akuntabilitas 
keuangan masjid dengan melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas. 
Pengelolaan keuangan dicatat dengan baik walaupun masih sederhana. Terkait PSAK 45, 
pengurus masjid belum melakukan pencatatan berdasarkan PSAK 45 dikarenakan 
standar tersebut diakui belum pernah didengar dan diperkenalkan pada pengurus 
masjid. 








A. Latar Belakang 
Organisasi tempat ibadah menurut Bastian (2007) dalam Halim dan Muhammad 
(2014) sama dengan organisasi keagamaan. Secara etimologis, organisasi 
keagamaan dapat diartikan sebagai organisasi yang fokus gerakannya terkait 
dengan agama tertentu, yang menyangkut juga permasalahan ibadah atau 
menjalankan segala kewajiban kepada Tuhan terkait agama atau kepercayaan 
tertentu.Jika didasarkan pada defenisi tersebut, organisasi keagamaan mengacu 
pada organisasi dalam sebuah tempat peribadatan seperti masjid dalam agama 
Islam. Dengan kata lain, organisasi keagamaan dijalankan oleh sebuah lembaga 
atau organisasi yang muncul atas kesadaran akan berjalannya visi dan misi agama 
tertentu (Bastian, 2007) dalam Halim dan Muhammad (2014).  
Fakta yang terjadi hingga saat ini  bahwa tempat ibadah hanya dijadikan sebagai 
tempat untuk melakukan atau melayani aktivitas ritual peribadatan, seperti sholat, 
berdoa, berdzikir dan lain sebagainya. Namun, sebenarnya tempat ibadah apabila 
disadari sebagai salah satu bentuk organisasi memiliki peranan yang sangat 
strategis dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, bahkan tidak kalah 
strategisnya dengan jenis organisasi publik lainnya. Mungkin hal ini sekilas 
dianggap sebagai sesuatu yang mengada-ada dan terkesan membesar-besarkan 
(hiperbola).Namun, sebenarnya tempat ibadah dapat dijadikansebagai pusat 
aktivitas (center of activity) dari masyarakat sesuai dengan agama masing-masing 





Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk muslim 
terbesar di 
dunia. Menurut perhitungan Badan Pusat Statistik jumlah penduduk 
muslim di Indonesia pada tahun 2015 mencapai  225.061.757 jiwa 
atausebesar 88.1% dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 
255.461.700jiwa. Pada tahun 2016 jumlah penduduk Indonesia 
meningkat sebanyak 258.704.986 jiwa dan jumlah penduduk muslim 
sebanyak 230.299.178. Pada tahun 2017 diperkirakan akan mencapai 
kurang lebih 261.890.872 dan jumlah penduduk muslim diperkirakan 
kurang lebih 235.544.650. Jumlah muslim yang besar ini tentu 
berbanding lurus dengan jumlah tempat ibadah yang dimiliki 
(masjid). Menurut data dari Direktorat Jenderal Bimbingan 
Masyarakat (Ditjen Bimas) Islam Kementerian Agama, jumlah masjid 
pada tahun 2016 sebanyak 1.169.753 bangunan, meningkat dari tahun 
2015 yang berjumlah 1.023.534 bangunan. Dari tahun ke tahun, jumlah 
pertumbuhannya diperkirakan meningkat 20 persen. Jika dikalkulasikan, jumlah 
masjid di Indonesia hingga 2017 diperkirakan akan mencapai  1.315.972 
bangunan masjid. 
Masjid merupakan institusi umat yang memiliki kedudukan dan peran yang sangat 
strategis di dalam Islam.Masjid merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah, 





(Arif Budiman dan Mairijani, 2016).Masjid tidak hanya bertujuan untuk tempat 
melakukan sholat jum‟at saja melainkan dapat berfungsi untuk kegiatan-kegiatan 
lain yang bersifat sosial kemasyarakatan.Sebagaimana pada zaman Nabi 
Muhammad SAW masjid menjadi pusat segala kegiatan masyarakat. Pada masa 
itu, masjid tidak hanya sebagai tempat peribadatan, melainkan sebagai pusat 
pemerintahan, pusat pendidikan, pusat pengumpulan dan distribusi zakat, infaq, 
shadaqah, pusat budaya Islam dan pusat pertahanan dan keamanan kaum 
muslimin pada waktu itu. Pada saat Nabi Muhammad SAW datang ke kota 
Madinah dalam rangka hijrah dari Makkah, yang didirikan pertama kali bukanlah 
benteng pertahanan, melainkan Masjid. Hal ini menunjukkan begitu pentingnya 
fungsi dan peranan masjid pada waktu itu dan betapa Rasulullah sangat 
memakmurkan masjid, Halim dan Muhammad Syam Kusufi (2014).Hal ini 
membuktikan bahwa masjid memiliki kedudukan yang sangat tinggi pada zaman 
Rasulullah dan pengikutnya. 
Masjid yang makmur adalah masjid yang tidak hanya digunakan untuk melakukan 
ibadah sholat saja melainkan di fungsikan untuk kegiatan-kegiatan positif lainnya 
dalam berbagai bidang. Pada masa itu orang-orang sadar betul bahwa 
memakmurkan masjid sangat penting untuk mempertahankan agama Islam karena 
tonggak pertahanan umat Islam ada pada persatuan dan kesatuan umat.Pada masa 
itu, masjidlah yang dijadikan tempat pertemuan orang-orang secara langsung 
untuk melaksanakan ibadah sekaligus melakukan aktivitas lain, karena Rasulullah 





perintah Allah SWT sebagaimana telah dijelaskan dalam QS. At-Tawbah ayat 18 
yang berbunyi: 
 َىَتا َٔ  َحَٕه َّصنا َوبََقأ َٔ  ِشَِخلأا ِو ْٕ َيْنا َٔ  ِللهبِث ٍَ ََيا ٍْ َي ِالله َذِجَسَي ُش ًُ َْعي ب ًَ ََِّأ




Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
mendapat petunjuk, (Q.S: Tawbah (9): 18 ). Departemen Agama RI Edisi Tahun 
2002, hal 189. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa hanya orang-orang yang memiliki keimanan 
dalam dirinya yang memakmurkan masjid atau rumah Allah, keimanannya itu 
berupa mendirikan shalat, menunaikan zakat serta takut akan adanya hari 
pembalasan. Mereka yang beriman percaya bahwa masih ada kehidupan setelah 
kehidupan di dunia.Oleh karena itu, mereka yang beriman dan memakmurkan 
rumah Allah termasuk kedalam golongan orang-orang yang diberi petunjuk. 
Sesungguhnya memakmurkan masjid adalah bagian terbesar untuk taqarub kepada 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala. As-Sunnah telah menjelaskan keutamaan dan balasan 
yang besar dalam memakmurkan, membangun dan memelihara masjid. 
Selain itu, ayat ini menjelaskan bahwa memakmurkan masjid merupakan 
kewajiban kaum muslim. Orang yang memakmurkan masjid seperti mendirikan 
shalat berjamaah, menjaga/merawat kebersihan masjid, menolong sesama umat 





melalui dakwah, sebagai tempat pendidikan dan lain sebagainya itu juga 
merupakan sebagai bagian dari tujuan untuk memakmurkan masjid. Salah satu 
bentuk memakmurkan masjid dengan menerapkan manajemen atau pengelolaan 
masjid yang baik. Agar pengelolaan masjid lebih baik maka diperlukan adanya 
pengurus yang amanah  dalam mengelola masjid.  
Selain ayat al-qur‟an juga terdapat hadis shahih dari Rasulullah SAW tentang 
keutamaan dan kedudukan masjid-masjid Allah SWT sebagaimana yang berbunyi 
sebagai berikut:  
 َا ٍْ َع الله ىَِنا ِدَِلَجْنا َّتََحأ َلَبق ْىَّهَس َٔ  ِّ ْيَهَع ىَّهَص الله ُل ْٕ ُسَس ٌَّ َأ َحَشْيَشُْ  يِث
ب َٓ َقا َٕ َْسأ ىَِنا ِدَِلَجْنا ُضَغَْثأ َٔ  بَْ  ُذِجبَسُي 
Artinya: 
 
Dari Abu Hurairah -radhiyallahu‟anhu- Rasulullah Shallallahu „alaihi 
waSallam bersabda, “Bagian negeri yang paling Allah cintai adalah masjid-
masjidnya, dan bagian negeri yang paling Allah benci adalah pasar-
pasarnya.”(HR. Muslim dalam Kitab al-Masajid Wa Mawadhi‟ As-Shalah) 
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa betapa Allah sangat memuliakan masjid-masjid 
dan orang-orang yang mencintai masjid dan memakmurkannya.Maksud dari 
memakmurkan disini ialah menata, mengelola dan memperlakukan masjid dengan 
sangat baik.Hal ini menunjukkan bahwa Allah sangat menganjurkan untuk 
menghidupkan masjid baik dari segi penggunaan untuk beribadah maupun 
pengelolaannya, termasuk pengelolaan keuangannya sekalipun.Menurut (Bahtiar, 
2012) Fungsi masjid saat ini nampaknya tereduksi hanya untuk urusan ritual 
ibadah dan pendidikan semata dan jauh dari peran idealnya termasuk dalam 





Masjid merupakan salah satu organisasi sektor publik yang tergolong dalam 
organisasi nirlaba (non profit oriented) dalam menjalankan aktivitasnya, dengan 
mengelola sumber daya yang dimilikinya dan sumber daya yang diperoleh dari 
masyarakat secara sukarela dan ikhlas.Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI) 
terdapat tiga fungsi masjid.Pertama, masjid sebagai ibadah (madlah) juga 
merupakan tempat ibadah secara luas (ghairu madhlah) selama dilakukan dalam 
batas-batas syariah.Kedua, masjid sebagai wadah pengembangan masyarakat 
melalui berbagai sarana dan prasarana yang dimiliki masjid yang bersangkutan 
dan ketiga masjid sebagai pusat komunikasi dan persatuan umat.Berdasarkan hasil 
kajian Puslitbang kehidupan beragama, bahwa hanya terdapat beberapa masjid 
saja yang mampu memenuhi ke tiga fungsi tersebut.Banyak masjid yang belum 
bisa mengelola sumber daya yang diperoleh dari masyarakat dengan kualitas yang 
baik dan benar. Padahal ini merupakan hal yang sangat penting, karena 
masyarakat juga ingin mengetahui apakah sumber dana yang diberikan pada 
masjid di salurkan dengan benar. Oleh karena itu, masjid sebagai salah satu 
organisasi nirlaba harus dapat mempertanggungjawabkan informasinya karena 
menyangkut kepentingan orang banyak (Andikawati dan Winarno, 2014). 
Masjid Al-Markaz Al-Islami merupakan masjid termegah dan terbesar di kawasan 
Indonesia Timur.Masjid yang diprakarsai oleh mantan Panglima ABRI Jenderal 
TNI Purn. M. Jusuf sebagai bentuk cita-cita menjadikan Makassar sebagai kota 
peradaban Islam di Indonesia bagian Timur. Masjid yang dibangun pada tahun 
1996 menurut situs resmi pariwisata Indonesia  menyebutkan bahwa masjid Al-





Asia Tenggara (Makassar Muslim, 2016). Dengan demikian daya tampung pada 
masjid ini sangat memadai untuk menampung bahkan sampai puluhan ribu 
jamaah dan aktif sehingga perlu dilakukan pengelolaan yang baik, terutama 
pengelolaan keuangannya. Selain itu masjid yang berada pada naungan Yayasan 
Islamic Centre ini terdiri dari tiga lantai yang mencakup ruangan ibadah, kantor 
sekretariat, aula, perpustakaan, pendidikan, koperasi, dan kantor MUI Sulsel. 
Masjid ini merupakan salah satu masjid yang paling sering dimanfaatkan sebagai 
lokasi tabligh akbar dan event-event keislaman yang besar. 
Salah satu yang menjadi perhatian dalam masjid adalah masalah keuangannya, 
apalagi untuk masjid yang berukuran besar dan di dalamnya terdapat beberapa 
aktifitas seperti pada Masjid Al-Markaz Al-Islami di Makassar. Adapun aktifitas 
yang penulis maksud disini yaitu berupa kegiatan pengembangan masyarakat 
salah satunya melalui pendidikan keagamaan seperti tahfidz qur‟an. Pada masjid 
Al Markaz Islami yang dari zaman dahulu hingga kini dikenal sebagai masjid 
terbesar dan termegah di Indonesia bagian timur tentu arus penerimaan dan 
pengeluaran kas akan sangat lancar baik itu dari segi penerimaannya yang 
terbilang sangat besar untuk ukuran masjid atau tempat ibadah dimana kas atau 
saldo masjid mencapai ratusan juta bahkan miliaran rupiah. Dengan jumlah saldo 
yang besar ini menuntut pengurus masjid untuk menyalurkan dan mengelola 
dananya dengan baik.  
Selain pengelolaan kas masjid hal yang perlu diperhatikan adalah melakukan 
penilaian pada aset-aset masjid dan membuatkan laporannya. Selain tanggung 





membuat laporan pengeluaran karena setiap sarana umum terutama masjid pasti 
banyak yang memanfaatkannya otoatis pelayanan harus dimaksimalkan dengan 
cara melengkapi fasilitas masjid dan melakukan pemeliharaan terhadap masjid. 
Hal itu mampu mengakibatkan arus keluar masuk kas akan sangat lancar. 
Kemudian salah satu pertangungjawabannya yaitu diperlukannya sebuah 
akuntabilitas tentang pengelolaan keuangan masjid.Hal tersebut dapat 
mempersempit kesenjangan informasi keuangan antara organisasi masjid dengan 
masyarakat sebagai sumber dananya. Selain itu masjid Al Markaz ini diharapkan 
dapat menjadi contoh untuk masjid-masjid besar lainnya dengan cara menjaga 
amanah yang diberikan jamaah yaitu melakukan pencatatan laporan keuangan 
yang lengkap mencakup semua aktifitas masjid.  
Populasi masjid umat muslim di Indonesia sangat banyak, kepastian dana 
mengalirpun selalu ada karenanya pengelolaan sumber dana yang terdapat di 
masjid dilakukan oleh lembaga pengelola/ pengurus masjid yang biasa disebut 
dengan takmir dan bendahara masjid yang dilakukan secara sukarela tanpa adanya 
suatu paksaan. Pada prakteknya, pengelolaan sumber dana yang dilakukan oleh 
takmir masih belum baik. Takmir masjid sebagai pengelola kurang mengetahui 
persis gambaran pengalokasian dana. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan 
masjid harus dilakukan secara baik agar dapat berjalan secara efektif (Andikawati 
dan Winarno, 2014). 
Sumber dana yang diperoleh masjid dapat berasal dari donasi, kotak amal, zakat, 
infaq dan shodaqoh atau yang lainnya dari masyarakat. Dari sumber dana yang 





sehingga perlu dilakukan pengelolaan yakni pencatatan keuangan. Oleh karena 
itu, takmir atau bendahara masjid seharusnya dapat menyajikan laporan posisi 
keuangan yang menyediakan informasi mengenai aktiva, kewajiban dan informasi 
lain yang diperlukan sebagai bentuk pertanggungawaban. Pada umumnya, masjid 
hanya menyajikan laporan keuangan yang sederhana seperti laporan infak/kotak 
amal keliling yang biasanya dilaporkan seminggu sekali. Pengurus masjid yang 
bertanggung jawab dan dapat dipercaya tentunya tidak akan melalaikan tugasnya, 
apalagi jika diingat bahwa keuangan masjid diperoleh dari sedekah jamaah. Tanpa 
pertanggungjawaban yang jelas dan rinci, otomatis nama baik pengurus atau 
pengelola akan tercemar dan akan menimbulkan fitnah di kalangan masyarakat. 
Dengan dipublikasikannya laporan keuangan maka masyarakat akan percaya 
ketika akan menyumbangkan uang ataupun dananya (Andikawati dan Winarno, 
2014).  
Dengan demikian, fungsi akuntansi menjadi sangat penting karena tujuan utama 
akuntansi adalah menyajikan informasi ekonomi dari suatu kesatuan ekonomi 
kepada pihak yang berkepentingan.Informasi ekonomi yang di hasilkan akuntansi 
berbentuk laporan keuangan.laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan 
informasi yang menyangkut posisi keuangan masjid. Hal ini dikarenakan sebagian 
besar dana masjid berasal dari donasi jamaahnya, jika tidak dikelola dengan 
baik maka sama sajapengurus masjid telah melalaikan amanah. Selain 
itu dari sudut pandangekonomi, semakin banyaknya idle asset, 
sehingga menyalahi konsep uangdalam Islam, yaitu sebagai flow 





digunakan untuk pemberdayaanekonomi umat sekitar masjid (Sochimin, 
2015).Sehingga perlu dilakukan pencatatan untuk setiap terjadi 
transaksi baik itu pencatatan kas masuk maupun jumlah kas yang 
dikeluarkan.Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-
Baqarah ayat (2: 282):   
 َي ُْىَكُْيَث ُْتتَْكيْن َٔ  ُِ ْٕ ُُجتْكبَف ى ًَّ َسُي ٍمََجا َىِنا ٍِ َْيِذث ُْىتُْ َي َاَذت َاِرا إُ ََيا ٍَ ْيِزَّنا ب َٓ َُّيب
 َع ب ًَ َك َُتتَْكي ٌْ َا ٌِتتبَك َْةأَيَلَّ َٔ  ِلَْذعْنبِث ٌِتتبَك ُْتتَْكيْهف الله ّْ ًَ َّه 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.Dan 
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar.Dan 
janganah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah dia menuliskannya”.(Q.S: Al-Baqarah (2): 
282). Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002, hal. 48. 
 
Ayat di atas jika dikaitkan dengan pengelolaan keuangan masjid menjelaskan 
bahwa penting bagi seorang pengelola untuk melakukan pencatatan untuk setiap 
terjadinya transaski baik itu pada saat ada dana atau kas masuk maupun saat 
terjadi pengeluaran kas pada masjid Al-Markaz Al-Islami. Pencatatan yang dibuat 
yaitu dalam bentuk laporan keuangan masjid sebagai bentuk akuntabilitas atas 
dana yang dikelola. Hal ini dimaksudkan karena sumber dana terbesar merupakan 
berasal dari masyarakat maupun jamaah masjid sehingga pengelola perlu 
mencatatnya sehingga laporan keuangan masjid lebih transparan untuk semua 





Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) membuat Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.45 yang tujuannya adalah untuk mengatur pelaporan 
keuangan organisasi nirlaba.Dengan adanya standar pelaporan, diharapkan 
laporan keuangan organisasi nirlaba dapat lebih mudah dipahami, memiliki 
relevansi dan memiliki daya banding yang tinggi (Mahsun dkk, 2013:186). PSAK 
No. 45 dikeluarkan pada tanggal 23 Desember 1997 dan telah disahkan oleh 
Dewan Standar Akuntansi Keuangan pada tanggal 8 April 2011. Dengan 
dikeluarkannya standar atau pedoman penyusunan laporan keuangan organisasi 
nirlaba maka diharapkan semua pengurus masjid terutama bendahara masjid 
memiliki pedoman untuk menyajikan laporan keuangan berdasarkan standar yang 
ada sebagai bentuk akuntabilitasnya kepada jamaah atau pemberi dana. 
B. Rumusan Masalah  
Praktik akuntansi sebagai instrumen akuntabilitas di entitas keagamaan khususnya 
Islam melalui masjid masih jarang menjadi perhatian khusus.Padahal dalam 
rangka penerapan prinsip akuntabilitas pada masyarakat, manajemen suatu entitas 
organisasi harus melakukan pengelolaan keuangan, termasuk publikasi dan 
pertanggungjawaban laporan keuangan, Ruskiati (2006) dalam Nurlailah dkk 
(2014). Permasaahan lain yang sering muncul yaitu masih banyaknya masjid yang 
tidak mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran kas, biasanya hanya 
dicatat sebatas penerimaan dan pengeluaran kas tanpa merinci sumber pemasukan 
kas dan penggunaan kas masjid untuk apa saja. Pencatatan keuangan masjid 
biasanya hanya mencakup penerimaan dan pengeluaran kas masjid saja tanpa 





sehingga banyak kasus hilangnya aset masjid karena kelemahan sistem pencatatan 
laporan keuangan (Andarsari, 2016). 
Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan keuangan pada masjid Al-Markaz 
Al-Islami Jend. M. Jusuf? 
2. Bagaimana kesesuaian pengelolaan keuangan pada masjid Al-Markaz Al-
Islami Jend. M. Jusuf dengan PSAK No. 45?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untukmengetahui akuntabilitas pengelolaan keuangan pada masjid Al-
Markaz Al-Islami Jend. M. Jusuf. 
2. Untukmengetahuikesesuaian pengelolaan keuangan pada masjid Al-
Markaz Al-Islami Jend. M. Jusuf dengan PSAK No. 45. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoretis, secara teoretis penelitian ini menguatkan teori 
Teologi oleh Eliade (1959). Eliade dalam Simanjutak dan Januarsih, 
(2011) menyatakan bahwa, “bagi seorang yang sangat religius maka 
semua sudut pandangnya akan sesuatu selalu didasari oleh pemahaman 
spiritual, oleh karena itu maka praktek akuntansinya pun akan dipenuhi 
dengan dimensi spiritual, sebaliknya bagi seorang yang tidak religius 
maka persepsinya adalah akuntansi merupakan ilmu bebas dari pengaruh 





dan mengembangkan wawasan pengetahuan serta meningkatkan 
pemahaman mengenai bagaimana akuntabilitas dan pengelolaan 
keuangan masjid berdasarkan PSAK No. 45. 
2. Manfaat praktis,secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
landasan atau pegangan bagipengelola masjid dalam melakukan 
pencatatan atas transaksi baik itu pemasukan maupun pengeluaran 
masjidnya sehingga arus keluar masuk kas lebih jelas penggunaannya 
mengingat masjid sebagai salah satu bentuk organisasi (non-profit 
oriented) yang digunakan sebagai sarana ibadah dan digunakan untuk 
segala hal yang berhubungan dengan kegiatan umat. Untuk itu masjid 
memerlukan sistem pelaporan keuangan yang efektif serta segala bentuk 
informasi yang dapat mendukung sarana peribadatan, kegiatan 
keagamaan, termasuk aktivitas perawatan dan pemeliharaan masjid. 
Melihat pentingnya fungsi keuangan dalam suatu lembaga, akan sangat 
baik jika kegiatan pengelolaan keuangan diatur dengan menggunakan 
manajemen yang tepat ( Syaifuddin, 2016). 
E. Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian sebelumnya dengan topik yang 
hampir sama, diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Adi Purnama (2012) dengan judul 
Pengelolaan dan Pelaporan Keuangan pada Masjid(Studi Kasus pada Masjid 
Agung At-Taqwa Bondowoso), dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif. 





laporan keuangan Masjid Agung At-Taqwa sehingga dapat diketahui bagaimana 
pencatatan laporan keuangannya, bagaimana pelaporan keuangannya, apa saja 
jenis-jenis dana aktivitas, dan sekaligus memperkenalkan PSAK No.45 kepada 
takmir atau pengelola masjid. Hasil dari penelitian laporan keuangan yang 
berdasarkan PSAK No. 45 dan PSAK No. 109 menunjukkan bahwa laporan 
keuangan masjid yang disajikan belum sempurna.Hal itu disebabkan karena 
semua jumlah harta yang dimiliki masjid belum diungkapkan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Diyani Ade Rizkydan Yazid Yud Padmono (2013) 
dengan judul Analisis Penerapan PSAK No. 45 pada Yayasan Masjid Al-Falah 
Surabaya dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Hasil dari 
penelitian ini menyatakan bahwa laporan keuangan telah disajikan sesuai dengan 
PSAK No. 45, namun terdapat sebagian akun yang belum disajikan sesuai dengan 
PSAK No. 45 yaitu klasifikasi aset bersih. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurlailah dkk (2014), dengan judul Akuntabilitas 
dan Keuangan Masjid di Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene dengan 
menggunakan jenis penelitian kualitatif.Hasil dari penelitian menyimpulkan 
bahwa laporan keuangan masjid dari keduanya masih tergolong sederhana sebagai 
wujud pertanggungjawaban atau akuntabilitas serta transparansi dari keuangan 
masjid yang sebenarnya berbasis kepercayaan antar pengurus dan masyarakat. 
Sehingga dalam penyajian laporan keuangannya tidak berpedoman pada standar 
yang ada, sehingga laporan keuangannya masih tergolong sederhana dan apa 





Penelitian yang dilakukan oleh Komang Gede Suriani Suan Dewi dkk (2015) 
dengan judul Konsep Akuntabilitas Keuangan dalam Organisasi Keagamaan. 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: 1) Proses pengelolaan keuangan di 
Gereja Kerasulan Baru Distrik Jawa Timur dan Bali, dan 2) Sejauh mana proses 
pengelolaan keuangan di Gereja Kerasulan Baru Distrik Jawa Timur dan Bali 
dapat menjamin terselenggaranya pengelolaan keuangan yang akuntabel. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang menekankan 
pada pemahaman mendalam dari peneliti terhadap sebuah kasus. Analisis data 
dilakukan melalui tiga tahapan, antara lain: 1) Reduksi Data, 2)Penyajian Data, 
dan 3) MenarikKesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Proses 
pengelolaan keuangan dilakukanoleh perwakilan masing-masing Gereja, yaitu 
pemangku jawatan, danpertanggungjawaban keuangan disampaikan kepada 
Kantor Cabang Yogyakarta lalu Kantor Pusat Bandung.2)Akuntabilitas keuangan 
dalampengelolaan keuangan terlaksana dengan baik, karena konsep pengelolaan 
keuangan GKBI berbasis teologi dan melibatkan tenaga profesional. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fressisca Wulandari (2015) dengan judul 
penelitian Penerapan PSAK 45 dalam Mengkomunikasikan Aktifitas Pelayanan 
Masjd Al Falah  Surabaya terhadap Publik. Penelitian menggunakan jenis 
penelitian kualitatif.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan perbaikan 
atas ketidaksesuaian dalam menerapkan standar akuntansi keuangan yang berlaku, 
yaitu PSAK No. 45 agar menunjang kewajaran dalam penyajian laporan keuangan 
organisasi nirlaba. Berdasarkan hasil dari penelitian ini adalah akan memberikan 





atas ketidaksesuaian terhadap PSAK No. 45, yaitu metode pencatatan akuntansi 
menggunakan full accrual basis dengan melakukan adjustment  pada akhir 
periode dan melakukan penyesuaian format penulisan sesuai dengan standar serta 
melakukan koreksi klasifikasi akun dalam penyajian laporan keuangan masjid Al 
Falah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Siskawati (2016) dengan judul penelitian 
Bagaimana Masjid dan Masyarakat Saling Memakmurkan?Pemaknaan 
Akuntabilitas Masjid.Penelitian ini menggunakan metode studi kasus (kualitatif), 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali praktik akuntabilitas pada masjid Jami‟ 
Sungai Jambu dimana masjid ini dinilai sebagai masjid yang termasuk aktif di 
Sumatera Barat.Kritik terhadap akuntabilitas masjid mengatakan bahwa internal 
kontrol dan pengawasan pengelolaan keuangan pada organisasi masjid masih 
lemah dan berkaitan dengan kinerja masjid terhadap pengelolaan kegiatan masjid 
yang tidak efektif dan rendahnya profesionalitas pengurus dalam hal tata 
kelola.Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus.Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa kejujuran merupakan nilai yang dijunjung tinggi oleh 
pengurus masjid.Kemakmuran masjid terwujud melalui hubungan dua arah antara 
masyarakat dan masjid. 
Secara singkat riwayat hasil penelitian dari peneliti-peneliti terdahulu diuraikan 




















Kasus pada Masjid 
Agung At-Taqwa 
Bondowoso) 
Kualitatif  Hasil dari penelitian laporan 
keuangan yang berdasarkan 
PSAK No. 45 dan PSAK 
No. 109 menunjukkan 
bahwa laporan keuangan 
masjid yang disajikan belum 
sempurna. Hal itu 
disebabkan karena semua 
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Analisis Penerapan     
PSAK No. 45 Pada 






Laporan keuangan telah 
disajikan sesuai dengan 
PSAK No. 45, namun 
terdapat sebagian akun yang 
belum disajikan sesuai 
dengan PSAK No. 45 yaitu 








Kualitatif Laporan keuangan masjid 
dari keduanya masih 
tergolong sederhana sebagai 
wujud pertanggungjawaban 
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berbasis kepercayaan antar 














Kualitatif  Akuntabilitas keuangan 
dalam pengelolaan 
keuangan terlaksana dengan 
baik, karena konsep 
pengelolaan keuangan 
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Kualitatif  Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa 
kejujuran merupakan nilai 
yang dijunjung tinggi oleh 
pengurus masjid. 
Kemakmuran masjid 
terwujud melalui hubungan 
dua arah antara masyarakat 












A. Teori Teologi 
Teologi dari segi etimologi berasal dari bahasa Yunani yaitu Theologiayang 
terdiri dari kata theosyang berarti Tuhan atau dewa, dan logos yangartinya 
ilmu.Sehingga teologi adalah pengetahuan ketuhanan (Latif,2014). Menurut 
(Resse)dalam (Latif, 2014), Teologi berasal dari bahasaInggris yaitu theology 
yang artinya discourse or reason concerninggod (ceramah atau pemikiran tentang 
Tuhan) dengan kata-kata ini Resse lebihjauh mengatakan, “teologi merupakan 
disiplin ilmu yang berbicara tentangkebenaran wahyu serta independensi filsafat 
dan ilmu pengetahuan (Kaldun) dalam (Latif, 2014). Teori ini pertama kali 
dicetuskan oleh Eliede pada Tahun 1959.Teologi adalah disiplin ilmu yang 
mengandung berbagai argumentasi tentang aqidah imani yang di perkuat dalil-
dalil rasional. 
Kebanyakan ilmuan akuntansi mengikuti mainstream penelitian akuntansi yakni 
penelitian yang berbasis pada metode kuantitatif. Selain itu, pemahaman ilmuan 
akuntansi kebanyakan dibangun berdasarkan pondasi kaca mata kuda yakni 
akuntansi hanya bekerja sekitar organisasi laba atau organisasi nirlaba yang bebas 
dari pengaruh teologi maupun ideologi tertentu. Jacob (2004) dalam Mandasari 
dkk (2015) mengutip yang dikemukakan oleh Eliade (1959) menyatakan bahwa, 
“bagi seseorang yang sangat religius maka semua sudut pandangnya akan sesuatu 
selalu didasari oleh pemahaman spiritual, oleh karena itu maka praktek 





seseorang yang tidak religius maka persepsinya adalah akuntansi merupakan ilmu 
bebas dari pengaruh dimensi spiritual”. Akuntansi adalah bagian dari ilmu dan 
praktik keduniawian yang terpisah dari kehidupan dan praktik maupun nilai 
keagamaan atau spiritual.Eliade (1959) dalam Jacob (2004) menyatakan persepsi 
entitas keagamaan seperti gereja didominasi oleh pemahaman bahwa akuntansi 
adalah praktik yang domain kerjanya hanya pada praktik keuangan yang 
berkarakteristik duniawi, sehingga entitas keagamaan menganggap disiplin ilmu 
ini tidak banyak dibutuhkan dalam kerja-kerja pelayanan di lembaga keagamaan. 
Triyuwono (2000) menyatakan, akuntansi dibentuk oleh lingkungannya melalui 
interaksi sosial yang kompleks (complicated social interaction), namun 
mengutipSombart dalam Triyuwono (2000), ia juga dapat berbalik 
mempengaruhilingkungannya, seperti yang disampaikan oleh Mathew dan Parera 
(1993) dalamTriyuwono (2000) menyatakan walaupun pandangan tradisional 
melihat bahwa akuntansi dibangun melalui interaksi sosial (social constructed) 
sebagai hasil dari kejadian sosial, ekonomi dan politik, namun ada pendekatan lain 
yang melihat bahwa akuntansi dapat membentuk lingkungannya dengan interaksi 
sosial (socially constructing). Ini membuktikan bahwa akuntansi bukanlah suatu 
bentuk ilmu pengetahuan dan praktik yang bebas nilai (value free), tetapi 
sebaliknya ia adalah disiplin dan praktik yang sangat sarat dengan nilai. Capra 
(1997, 255-256) dalam Triyuwono (2000) menyatakan tidak ada yang disebut 
dengan ilmu sosial (akuntansi) yang bebas nilai, ilmuan sosial (peneliti akuntansi) 
yang menganggap pernyataan tentang nilai-nilai sebagai sesuatu yang “non 





suatu yang tidak mungkin. Menurut Triyuwono (2003) berdasarkan Capra (1997) 
akuntansi yang bebas nilai adalah suatu hal yang mengada-adakarena dalam 
kenyataannya pertama, akuntan sendiri tidak akan bisa menanggalkan “nilai” 
misalnya, ilmu pengetahuan, pengalaman, sifat dan nilai dalam masyarakat yang 
melekat secara inheren dalam dirinya. Akuntan bukan “tabula rasa”. Kedua, 
realitas yang diteliti adalah realitas yang tidak bebas nilai, karena realitas tersebut 
dibangun melalui proses interaksi sosial (social construction). Dan ketiga, 
metodologi yang sarat dengan nilai-nilai maskulin. Ketika sifat-sifat maskulin 
“Yang” ini dominan dan memarjinalkan sifat-sifat feminism Yin, maka 
ketidakseimbangan atau destruktif atau krisis tatanan sosial akan tercipta, keadaan 
tersebut tidak lain disebabkan oleh metodologi ilmu pengetahuan modern yang 
maskulin. 
B. Akuntabilitas Publik 
       Akuntabilitas publik merupakan kewajiban penerima tanggung jawab untuk 
mengelola, melaporkan dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang 
berkaitan dengan penggunaan sumber daya publik. Tuntutan akuntabilitas harus 
diikuti dengan pemberian kapasitas untuk melakukan keleluasaan dan 
kewenangan. Akuntabilitas publik terdiri dari akuntabilitas vertikal dan 
akuntabilitas horizontal.Akuntabilitas vertikal merupakan akuntabilitas kepada 
otoritas yang lebih tinggi, sedangkan akuntabilitas horizontal adalah akuntabilitas 
kepada publik secara luas atau terhadap sesama lembaga lainnya yang tidak 





Praktik akuntansi sebagai instrumen transparansi dan akuntabilitas di entitas 
keagamaan khususnya Islam melalui masjid masih jarang menjadi perhatian 
khusus dalam praktik dan kajian ilmiah.Padahal dalam rangka penerapan prinsip 
keterbukaan (transparansi) dan akuntabilitas pada masyarakat, manajemen suatu 
entitas organisasi dalam hal ini ruang publik masjid, perlu untuk melakukan 
pembenahan administrasi termasuk publikasi dan pertanggungjawaban laporan 
keuangan.Masjid adalah Baitullah (rumah Allah) yang dibangun sebagai sarana 
bagi umat untuk mengingat, mensyukuri dan menyembah-Nya dengan baik serta 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan sosial. 
Masjid merupakan entitas publik tempat nilai-nilai spiritual Islam dikembangkan 
dan nilai-nilai spiritual tersebut seringkali tidak dapat berdamai dengan nilai-nilai 
materialisme lainnya yang biasa eksis pada entitas pelaporan akuntansi lainnya. 
Booth (1993) dalam Simanjuntak dan Yeni Januarsi (2011) menjelaskan bahwa, 
pemisahan kehidupan spiritual dan keduniawian menempatkan akuntansi sebagai 
ilmu yang didasari oleh pemahaman sekuler, menyebabkan institusi keagamaan, 
hanya mentolelir peran akuntansi pada batas mendukung kegiatan spritual, tidak 
terintegrasi dalam mendukung tugas-tugas suci keagamaan. Sebagai sebuah ilmu 
pengetahuan, akuntansi pada dasarnya adalah tools yang dapat mendukung kinerja 
entitas dimana akuntansi itu dipraktekkan.  
Islam melalui Al-Qur‟an telah menggariskan bahwa konsep akuntansi yangdiikuti 
oleh para pembuat laporan akuntansi menekankan pada 
konseppertanggungjawaban atau accountability. Akuntansi syariahpada intinya 






Prinsip umum akuntansi syariah yaitu keadilan, kebenaran dan 
pertanggungjawaban. Oleh karena itu, pencatatan transaksi dalam pelaporan 
akuntansi dilakukan dengan benar, jelas, informatif, menyeluruh dan ditujukan 
kepada semua pihak dan tidak terdapat unsur manipulasi (Muhamad, 2002). 
Menurut Triyuwono yang dikutip oleh Permatasari dan Dewi (2011) menyatakan 
bahwa ruang lingkup akuntabilitas dalam akuntansi Islam antara lain meliputi 
akuntabilitas kepada Tuhan, akuntabilitas kepada manusiadan akuntabilitas 
kepada alam.  
Pertanggungjawaban mengarah pada semua pengurus kerena bagaimanapun 
mereka adalah satu kesatuan organisasi yang harus bekerja sama dalam 
menjalankan semua kegiatan termasuk di dalamnya yaitu pengelolaan keuangan 
masjid. Namun, bendahara tetap memiliki tugas yang lebih dalam pengelolaan 
tersebut dan harus memberikan laporan keuangan kepada pengurus lain yang 
kemudian akan disampaikan dihadapan jama‟ah setelah sholat jum‟at 
dilaksanakan dan juga ditempel pada papan pengumuman masjid (Latif, 2014). 
Salah satu konsep dasar akuntansi Islam menurut Harahap (2011) yaitu penekanan 
pada accountability (pertanggungjawaban), kejujuran, kebenaran dan 
keadilan.Maka transparansi dan akuntabilitas menjadi kata kunci yang penting 
bagi entitas publik untuk bertahan dan memaksimalkan perannya pada domain 
sosial budaya yang entitas tersebut berbeda dengan entitas publik lainnya.Senada 
dengan harahap (2011) dan Al-Munkaribi (2012) mengungkapkan bahwa dari 





selesai untuk selalu dibahas adalah mengenai akuntabilitas dan transparansi.Kedua 
hal tersebut merupakan kontrol dalam sebuah organisasi. Akuntabilitas akan 
semakin membaik jika didukung oleh suatu sistem akuntansi yang menghasilkan 
informasi yang tepat waktu, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.  
C. Pengelolaan Keuangan Masjid 
Menurut Syarifudin (2005) dalam Adi Purnama Yusuf (2012) Pengelolaan 
keuangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 
menggerakkan bawahannya yang bertugas dalam bidang keuangan untuk 
menggunakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi perencanaan atau 
penganggaran, pencatatan, pengeluaran serta pertanggungjawaban. Dari 
pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwapengelolaan keuangan adalah 
tindakan administratif yang berhubungan dengan pencatatan sumber penerimaan 
kas, pengeluaran serta pertanggungjawaban penggunaan sumber penerimaan 
dalam hal ini sumber penerimaan masjid.  
Sumber-sumber penerimaan masjid berasal dari sumbangan dari masyarakat dan 
jamaah dalam bentuk infaq dan sedekah yang diperoleh kebanyakan pada saat 
pelaksanaan shalat jum‟at. Selain itu, masjid juga memperoleh sumbangan yang 
berasal dari perorangan yang memberikan sumbangan dengan alasan-alasan 
pelaksanaan ibadah seperti infaq untuk mendoakan orang tua yang telah 
meninggal dunia, infaq untuk nazar, infaq sebagai ungkapan rasa syukur dan lain-
lain. Sumber keuangan masjid juga diperoleh dari pemerintah daerah, apabila 






Penerimaan masjid yang bersumber dari penerimaan-penerimaan berupa 
sumbangan dari masyarakat dan jamaah digunakan untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran masjid baik untuk pengeluaran rutin maupun yang tidak 
rutin. Pengeluaran rutin berupa pembayaran biaya listrik, PDAM, gaji karyawan 
dan untuk biaya pemeliharaan bangunan dan fasilitas masjid. Pengeluaran yang 
dilakukan oleh pengurus masjid tersebut sebagai bentuk akuntabilitas terhadap 
jamaah karena pengeluaran tersebut untuk digunakan untuk kepentingan jamaah 
sebagai bentuk pelayanan masjid dan pertanggungjawabannya terhadap 
masyarakat dan jamaah masjid. 
Selain pengelolaan penerimaan dan penggunaan kas, pengurus masjid perlu 
melakukan pencatatan laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban 
kepada jamaah yang secara tidak langsung memberikan amanah kepada pengurus 
untuk mengelola dana tersebut dengan baik. Akan tetapi laporan keuangan yang 
dibuat oleh pengurus masjid masih sangat sederhana yaitu berbentuk laporan kas, 
dengan bentuk empat kolom yaitu uraian, penerimaan, pengeluaran dan 
saldo.Pengawasan pengelolaan masjid dilakukan oleh takmir masjid. Takmir 
masjid mengelola masjid menyediakan informasi yang dibutuhkan seperti dalam 
hal fasilitas masjid yaitu peralatan yang dibutuhkan masjid secara rutin, aktivitas 
apa saja yang harus dilaksanakan, serta bagaimana mengalokasikan sumber daya 
masjid untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut.  
Dalam organisasi masjid, pengelolaan keuangan dan administrasi merupakan hal 
yang sangat penting dalam mengelola masjid.Jika pengelolaan keuangan masjid 





bertanggung jawab dan dipercaya. Akan tetapi, jika pengelolaan keuangan 
dilaksanakan dengan tidak baik, maka akan berakibat timbulnya fitnah dan 
pengurusnya akan dinilai sebagai orang yang tidak dapat dipercaya dan 
bertanggungjawab (Septiany, 2015). 
D. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba 
Organisasi nirlaba memiliki perbedaan yang cukup signifikan dengan organisasi 
yang berorientasi kepada laba dalam menjalankan kegiatannya, organisasi nirlaba 
tidak semata-mata digerakkan oleh tujuan untuk mencari laba. Meski demikian 
not-for-profit juga harus diartikan sebagai not-for-loss.Oleh karena itu, organisasi 
nirlaba selayaknya pun tidak mengalami defisit.  Adapun bila organisasi nirlaba 
memperoleh surplus maka surplus tersebut akan dikontribusikan kembali untuk 
pemenuhan kepentingan publik. 
Banyaknya kasus bahwa pengelola masjid tidak amanah dalam pengelolaan 
keuangan, untuk itu organisasi nirlaba perlu menyusun laporan keuangan. Hal ini 
bagi sebagian organisasi  nirlaba yang lingkupnya masih kecil serta sumber 
dayanya masih belum memadai, mungkin akan menjadi hal yang menantang 
untuk dilakukan. Terlebih karena organisasi nirlaba jenis ini umumnya lebih fokus 
pada pelaksanaan program ketimbang mengurusi administrasi.Namun, hal tersebut 
tidak boleh dijadikan alasan karena organisasi nirlaba tidak boleh hanya 
mengandalkan pada kepercayaan yang diberikan para donaturnya (Fatih, 2015). 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang relevan untuk 





pembayaran kembali, anggota, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber 
daya bagi organisasi nirlaba (Mangkona, 2015).  
Permasalahan lain yang seringkali muncul yaitu masih banyaknya masjid yang 
tidak mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran kas, biasanya hanya 
dicatat sebatas penerimaan dan pengeluaran kas tanpa merinci sumber pemasukan 
kas dan penggunaan kas masjid untuk apa saja, sehingga terkadang hal ini 
menimbulkan kecurigaan dikalangan masyarakat. Pencatatan keuangan masjid 
biasanya hanya mencakup penerimaan dan pengeluaran kas masjid saja tanpa 
memperlihatkan jumlah asset yang dimiliki oleh masjid dan berapa nilainya, 
sehingga banyak kasus hilangnya asset masjid karena kelemahan sistem 
pencatatan laporan keuangan (Andarsari, 2016). 
       Ikatan Akuntansi Indonesia pada tahun 2008 membuat pernyataan standar 
akuntansi keuangan (PSAK No. 45) untuk organisasi nirlaba sebagai pedoman 
dalam penyusunan laporan keuangan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 
disajikan mudah dipahami oleh pengguna. Oleh karena itu, Masjid yang 
merupakan organisasi nirlaba diharapkan menyajikan laporan keuangannya 
dengan berpedoman pada PSAK No 45. Karakteristik organisasi nirlaba atau 
dalam hal ini, organiasasi sektor publik berbeda dengan organisasi bisnis. 
Perbedaan utama yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh 
sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasionalnya. 
Organisasi sektor publik memperoleh sumber daya dari lembaga donatur dan para 
penyumbang lainnya.Pengawasan pengelolaan masjid dilakukan oleh takmir 





seperti dalam hal fasilitas masjid yaitu peralatan yang dibutuhkan masjid secara 
rutin, aktivitas apa saja yang harus dilaksanakan, serta bagaimana mengalokasikan 
sumber daya masjid untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Dalam 
penerapan akuntansi masjid, masjid menggunakan basis kas yaitu mengakui biaya 
dan pendapatan pada saat pembayaran, dan masjid tidak perlu membuat jurnal 
cukup dengan pembukuan yang dicatat dengan tunggal (single entry method). 
Menurut PSAK No. 45, organisasi nirlaba perlu setidaknya 4 jenis laporan 
keuangan sebagai berikut: 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan. 
 Tujuan laporan posisi keuangan adalah untuk menyediakan informasi 
mengenai aktiva, kewajiban dan aktiva bersih serta informasi mengenai 
hubungan antara unsur-unsur tersebut pada waktu tertentu. 
2. Laporan aktivitas untuk suatu periode pelaporan. 
Tujuan utama laporan aktivitas adalah menyediakan informasi mengenai 
pengaruh transaksi dan peristiwa lain yang mengubah jumlah dan sifat aset 
neto, hubungan antar transaksi dan peristiwa lain dan bagaimana 
penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai program atau jasa. 
3. Laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan. 
Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. 
 





Merupakan bagian dari laporan keuangan yang tak terpisahkan karena 
berisikan penjelasan-penjelasan rinci atas akun-akun dalam laporan 
keuangan. 
E. Kerangka Pikir 
Praktik akuntansi sebagai instrumen akuntabilitas khususnya Islam melalui masjid 
masih jarang menjadi perhatian, padahal dalam rangka penerapan prinsip 
akuntabilitas pada masyarakat praktik pengelolaan keuangan masjid sangatlah 
penting. Mengingat masyarakat/jamaah masjid termasuk donatur saat ini sudah 
pintar membaca keadaan masjid, sehingga untuk menghindari kecurigaan dari 
masyarakat terhadap terjadinya praktik kecurangan atau tidak amanahnya 
pengurus masjid dalam hal ini bendahara masjid, takmir masjid dan lain-lain maka 
perlu dilakukan pencatatan laporan keluar masuknya kas. Maksudnya pengurus 
masjid harus mencatat sumber pemasukan kas dan penggunaan kas masjid untuk 
apa saja sehingga keuangan masjid lebih terkontrol dan transparan 
pengelolaannya. 
       Masjid Al Markaz Merupakan masjid terbesar dan termegah di Indonesia 
Timur yang terletak di tengah-tengah kota Makassar. Masjid ini jadikan sebagai 
pusat peradaban umat Islam. Daya tampung pada masjid ini sangat besar sehingga 
jamaahnya juga tidak sedikit ketika memasuki waktu shalat tiba. Dengan 
demikian dapat penulis simpulkan bahwa arus keluar masuk kas pada masjid ini 
sangat lancar. Penulis menggunakan teori teologi yang digunakan sebagai nafas 
dari penelitian ini sebagaimana yang dikemukakan oleh pencetusnya bahwa “bagi 





didasari oleh pemahaman spiritual, oleh karena itu maka praktek akuntansinya 
pun akan dipenuhi dengan dimensi spiritual, sebaliknya bagi seseorang yang tidak 
religius maka persepsinya adalah akuntansi merupakan ilmu bebas dari pengaruh 
dimensi spiritual”. Oleh karena itu, teori ini digunakan oleh penulis untuk 
menguatkan penelitian dengan mengonfirmasi ke bendahara masjid tentang 
anjuran dalam Al-Qur‟an untuk  melakukan pencatatan setiap terjadi transaksi dan 
informan mengiyakan hal tersebut. Selain itu karena mereka semata-mata menjaga 
amanah dari jamaah. 
Dengan teori tersebut dapat dilihat dengan terlaksananya praktik akuntabilitas 
pengurus masjid dalam mengelola keuangan masjid Al Markaz Al Islami. Dalam 
menyusun aporan keuangan organisasi nirlaba dalam hal ini masjid IAI 
mengeluarkan standar pelaporan keuangan yakni PSAK No. 45.Menurut PSAK 
No. 45 organisasi nirlaba perlu setidaknya 4 jenis laporan keuangan yaitu, laporan 
posisi keuangan (neraca) pada akhir periode laporan, laporan aktivitas untuk suatu 
periode pelaporan, laporan arus kas untuk suatu periode pelaporan, catatan atas 
laporan keuangan. Dengan adanya konsep akuntabilitas dan standar ini diharapkan 
pengurus masjid mampu menghasilkan tata kelola keuangan masjid dengan baik 
dengan membuat laporan keuangan dan mengumumkannya di hadapan jamaah 
secara transparan. Sehingga implikasi dengan dilakukannya penelitian ini untuk 
Masjid Al Markaz sendiri yaitu masyarakat dan pembaca akan tahu bahwa seperti 
inilah pengelolaan keuangan pada masjid Al Markaz sehingga meningkatkan 
kepercayaan jamaah yang menginfakkan uangnya bahwa pengurus masjid 





mereka tidak mengharapkan imbalan dari sumbangan mereka dari pengurus 
masjid akan tetapi semata-mata hanya ingin menggunakan uang mereka di jalan 
Allah SWT. 
       Berdasarkan penjelasan di atas, maka gambar dibawah in akan menunjukkan 
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METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif dengan mengangkat sebuah 
fenomena yang terjadi dalam lingkup Masjid. Menurut Sugiyono (2010: 1) dan 
Maleong (2012: 5) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen), peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari generalisasi.Riset ini akan menganalisis tentang 
akuntabilitas pengelolaan laporan keuangan masjid berpedoman pada PSAK 45. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dan merangkum hasil 
wawancara pada Masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal M. Jusufyang  berlokasi di 
Jalan Masjid raya No. 92 C, Timungan Lompoa, Bontoala, Kota  Makassar, 
Sulawesi Selatan 90151. Masjid Al-Markaz Al-Islami Jend. M. Jusuf dipilih 
karena merupakan masjid yang menjadi pusat pengembangan ibadah agama Islam 
terbesar dan termegah di Asia Tenggara. Kegiatan pada masjid ini bukan hanya 
digunakan untuk melaksanakan sholat berjamaah saja namun banyak kegiatan-
kegiatan besar lainnya sehingga aktivitas di masjid ini tergolong aktif.  Selain itu, 






B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretif untuk menganalisis masalah 
yang diajukan, yaitu pendekatan yang menjelaskan fenomena yang ada dengan 
menggunakan teori. Studi ini menggunakan pendekatan interpretif, yang 
menggunakan cara pandang para nominalis dari paham nominalismyang melihat 
realitas sosial sebagai sesuatu yang tidak lain adalah label, nama, atau konsep 
yang digunakan untuk membangun realitas. Para nominalis memandang bahwa 
sesungguhnya tidak ada sesuatu yang nyata.Nama-nama hanya dianggap sebagai 
kreasi artifisial yang kegunaannya tergantung pada kesesuaian untuk 
mendeskripsikan, memberikan arti, dan menegosiasi sesuatu atau dunia 
luar.Penggunaan pendekatan interpretif dimaksudkan untuk mempertegas bahwa 
suatu pernyataan atau suatu instrumen hanya berupa simbolik sehingga 
memerlukan penalaran lebih lanjut mengenai simbol tersebut. Penalaran simbol 
yang berbeda akan menimbulkan persepsi dan akibat yang berbeda pada 
penerapannya. Sehingga penjabaran dari simbol tersebut memerlukan penalaran 
akal manusia untuk mendeskripsikannya. 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenisdata yang digunakan dalam penelitian ini adalah denganmenggunakan data 
kualitatif, yaitu informasi yang diperoleh dari informan berupa hasil wawancara, 
dengan demikian data adalah kalimat yang merupakan pendapat 
informan.Penelitian ini memandang representasi informan terwakili oleh kualitas 





informan, mereka tidak hanya sekedar tahu dan dapat memberikan informasi, 
tetapi juga telah menghayati atau memahami dengan sungguh-sungguh sebagai 
akibat dari keterlibatannya yang cukup lama dengan lingkungan dan kegiatan 
yang bersangkutan. Oleh karena itu, Informan tersebut di atas dipilih secara 
sengaja dengan mempertimbangkan kriteria yang dijelaskan oleh Riduwan 
(Bungin, 2013: 54) bahwa informan merupakan individu yang telah cukup lama 
dan intensif menyatu dengan kegiatan atau medan aktivitas yang menjadi sasaran 
penelitian. 
       Data kualitatif yaitu data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik 
berwujud pertanyaan atau berupa kata-kata. Data ini biasanya didapat dari 
wawancara dan bersifat subjektif sebab data tersebut ditafsirkan lain oleh orang 
yang berbeda. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan 
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain(Kompasiana, 2011). 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian yaitu bagaimana akuntabilitas pengelolaan 
keuangan pada masjid Al Markaz Al Islami Jend. M Jusuf serta bagaimana 
kesesuaian pelaporan keuangannya dengan PSAK 45 dan hal pendukug 
lainnya, baik melalui wawancara dan dokumentasi dengan pengurus masjid.  
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan dari berbagai 





langsung diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya 
berwujud data dokumentasi atau data laporan. Pada penelitian ini 
menggunakan laporan keuangan yang telah disusun pada masjid agar lebih 
memahami bagaimana pengelolaan laporan keuangan yang dilakukan oleh 
pengurus masjid.   
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan data dengan baik, maka diperlukan 
data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapat mampu mendeskripsikan 
situasi objek yang sedang diteliti dengan benar.Dalam tahap pengumpulan data, 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
lapangan yaitu dengan melakukan wawancara (dengan menggunakan alat 
perekam) terhadap suatu objek secara langsung sebagai informan 
penelitian.Wawancara yang dilakukan adalah komunikasi secara langsung antara 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan secara lisan dengan responden yang 
menjawab pertanyaan secara langsung.Metode yang juga digunakan yaitu studi 
pustaka dan studi dokumentasi. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam 
melakukan penelitian ini yaitu, handphoneyang berfungsi sebagai alat perekam 
suara sekaligus digunakan sebagai kamera untuk dokumentasi,alat tulis, 
manuskrip (daftar pertanyaan wawancara) dan laptop yang digunakan untuk 





digunakan untuk menyimpan dan mengamati video, gambar, ataupun rekaman 
suara yang sudah didapatkan sebelumnya, selain itu leptop digunakan dalam hal 
penulisan hasil penelitian dan juga sebagai media untuk mengakses internet yang 
digunakan untuk media mencari beberapa referensi pada situs-situs internet terkait 
dengan masalah yang diteliti ataupun untuk mengirim e-mail dan lain-lainnya 
kepada pihak tertentu guna kelancaran penyelesaian penelitian yang dilakukan.  
F. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang atau pihak yang dibutuhkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan yang 
dipilih adalah orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti 
dan orang yang sedang menduduki jabatan yang sesuai dengan informasi yang 
ingin digali. Informasi yang diperoleh dari informan berupa hasil wawancara.Para 
informan, mereka tidak hanya sekedar tahu dan dapat memberikan informasi, 
tetapi juga telah menghayati atau memahami dengan sungguh-sungguh sebagai 
akibat dari keterlibatannya yang cukup lama dengan lingkungan dan kegiatan 
yang bersangkutan.Adapun informan yang penulis pilih pada penelitian ini yaitu 
para pengurus masjid dalam hal ini yang mengatur masalah keuangan yaitu 
bendahara masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal Muhammad Jusuf yaitu ibu Hj. 
Asni Tayeb, SH, dan Jamaah masjid. Kalaupun memungkinkan dan informasi 
yang dibutuhkan belum cukup maka penulis akan mengambil takmir masjid 
sebagai informan tambahan. Untuk lebih jelasnya penulis menguraikannya dalam 







Daftar Nama Informan 
No Nama Informan Pekerjaan/Usia Tanggal Wawancara 
1. Rahman Getteng Takmir/79 18 November 2017 
2. Asni Tayeb Bendahara Umum/78 20 Oktober 2017 
3. Siti Rahmah Bendahara (Kasir)/40 24 Oktober 2017 
  4.  Kurnia Al Haaris/43 10 November 2017 
  5. Nurdin Al Haaris/48 11 November 2017 
6. Zulkifli Al Haaris/40 10 November 2017 
7. Abd Aziz Hamid Pensiunan/ 72 27 Oktober 2017 
 
G. Metode Analisis Data  
Proses analisis data dilakukan sejak pengumpulan data sampai selesainya 
proses pengumpulan data tersebut. Adapun proses-proses tersebut dapat dijelaskan 
ke dalam tiga tahap berikut: 
1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian 
materi penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan 
pokok masalah yang telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang 
relevan dianalisis secara cermat, sedangkan yang kurang relevan disisihkan. 
2. Penyajian data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan metode 
interpretif. Diawali dengan menjelaskan rumusan masalah dengan persepsi 
peneliti sebagai pengantar untuk menyinggung persepsi informan mengenai 





berhubungan dengan rumusan masalah dijelaskan terlebih dahulu kemudian 
menghubungkannya dengan teori untuk bisa menjawab rumusan masalah. 
Karena penelitian ini menggunakan metode interpretif maka penyajian 
hanya sebatas pemaparan antara data yang diperoleh dengan teori untuk 
menjawab permasalahan. 
3. Penarikan kesimpulan. Dari pengumpulan data dan analisa yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya 
dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan yang dihadapi dalam 
penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari 
penelitian ini.Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti sudah 
mulai mencari arti tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun 
menjadi suatu konfigurasi tertentu. Pengolahan data kualitatif tidak akan 
menarik kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap dengan 
tetap memperhatikan perkembangan perolehan data. Oleh karena peneliti 
sebagai bagian dari instrumen penelitian, sehingga setiap data telah dicek 
keakuratan dan validitasnya. Dengan model analisis interaktif ini maka 
peneliti dapat  mengambil sebuah kesimpulan. 
H. Uji Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dilakukan pengujian keabsahan data melalui empat uji, 
yaitu credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal),dependability dan confirmability (obyektivitas).Namun dalam 





paling sesuai, yaitu validitas internal (kredibilitas) dan reliabilitas 
(dependabilitas). 
1. Uji validitas internal (kredibilitas) 
Uji validitas internal (kredibilitas) data adalah uji kebenaran data.Tingkat 
kredibilitas yang tinggi dapat dicapai jika para partisipan yang terlibat dalam 
penelitian tersebut mengerti benar tentang berbagai hal yang telah 
diceritakannya (Afiyanti, 2008).Dalam penelitian ini uji kredibilitas dilakukan 
dengan triangulasi.Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Adapun penelitian ini menggunakan 2 jenis triangulasi, yaitu: 
a. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya melalui 
sumber data utama yaitu wawancara, peneliti bisa memperoleh sumber 
data pendukung seperti dokumen yang ditunjukkan informan sebagai 
bukti sehingga data atau keterangan dari informan lebih 
akurat.Triangulasi dengan sumber data berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda, hal tersebut dapat dicapai melalui: 
1) Membandingkan keadaan dan persepsi seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan. 






b. Triangulasi Teoriyaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk menghindari 
bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. 
Selain itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 
asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoretik secara mendalam 
atas hasil analisis data yang telah diperoleh. 
2. Uji Reliabilitas (dependabilitas) 
Uji reliabilitas (dependabilitas) data menjadi pertimbangan dalam menilai 
keilmiahan suatu temuan penelitian kualitatif. Tingkat dependabilitas yang 
tinggi dapat dicapai dengan melakukan suatu analisis data yang terstruktur dan 
berupaya untuk menginterpretasikan hasil penelitian dengan baik sehingga 
peneliti lain akan dapat membuat kesimpulan yang sama dalam menggunakan 
perspektif, data mentah dan dokumen analisis penelitian yang sedang 
dilakukan. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat 
mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut (Sugiyono 2013: 277). 
Untuk pengujian dependabilitas dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan 
terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh pembimbing 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Singkat Masjid Al-Makaz Al-Islami Jenderal M. Jusuf 
Masjid ini dibangun pada tahun 1994 atas prakarsa mantan Panglima ABRI, 
Jendral Purn M. Jusuf.Tokoh militer Indonesia sekaligus mantan Menteri 
Pertahanan dan Keamanan ini ingin mengembangkan peradaban Islam di 
Indonesia bagian timur. Ide ini didapat ketika beliau menjadi Amirul 
Hajj  pada tahun 1989. Sang Jendral menyampaikan keinginannya 
mendirikan masjid yang monumental di Makassar. Guna memulai 
pembangunan Masjid, Jendral M. Jusuf kemudian mengumpulkan sejumlah 
tokoh, pengusaha, dan pejabat guna penggalangan dana. Saat itu hadir Zainal 
Basri Pallaguna, Menteri Perindustrian dan Perdagangan Tungki Ariwibowo, 
pengusaha Aburizal Bakrie, dan Jusuf Kalla. Mereka membuat komitmen 
agar saling membantu menyelesaikan pembangunan Islamic Center dan 
setelah rampung, turut mengelola. 
Masjid yang dibangun pada tanggal 8 Mei  tahun 1994 dan selesai tanggal 12 
Januari 1996 dengan menelan biaya sekitar 12 miliar rupiah. Masjid dibangun 
di atas lahan bekas kampus Universitas Hassanudin.Pemancangan tiang 
pertama dilakukan oleh 2 mentari saat itu, yaitu Yogi S Memet (Menteri 
Dalam Negeri) dan Edy Sudrajad (Menteri Pertahanan dan Keamanan). 





yang waktu itu adalah rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, sementara 
ceramah ilmiah perdana Oleh Almarhum Prof.Dr.H. Nurcholish Madjid. 
Masjid Al-Markaz Al-Islami yang dibangun pada tahun 1994 dan selesai 
pada tahun 1996.Menurut situs resmi pariwisata Indonesia, Kamis 
(21/3/2013) menyebutkan, Masjid Al-Markaz Al-Islami menjadi pusat 
pengembangan Islam terbesar dan termegah di Asia Tenggara.Masjid Al-
Markaz Al-Islami saat ini dikelola Yayasan Islamic Center. Didalam Masjid 
terdapat tiga lantai yang mencakup ruangan ibadah, kantor sekretariat, aula, 
perpustakaan, pendidikan, koperasi, dan kantor MUI Sulawesi Selatan. 
Pembangunan Masjid Al-Markaz Al-Islami di arsiteki oleh Ir. Ahmad 
Nu'man.Struktur bangunan terinspirasi dari Masjidil Haram dan Masjid 
Nabawi di Madinah.Namun demikian, tidak mengurangi ciri khas Sulawesi 
Selatan dengan memberikan atap kuncup segi, empat mengikuti Masjid Tua 
Katangka. Pondasi bangunan masjid dipasang dengan  450 tiang yang kuat, 
dengan kedalaman 21 meter. Bagian atap terbuat dari bahan tembaga atau 
tegola buatan italia.Dinding lantai satu menggunakan keramik.Sedangkan 
lantai 2 dan 3 menggunakan Batu Granit. 
Dinding mihrab yang merupakan sentralisasi visual berbahan granit hitam 
berhiaskan ragam kaligrafi segi empat dari tembaga kekuning-kuningan. 
Kaligrafi ini terdiri dari beberapa ayat dan surat Al-Quran, di antaranya: 
“Tiada Tuhan selain Allah, Muhammad Rasul Allah”. Sementara itu, di atas 
mihrab tertulis surat Al-Baqarah: 144, “Maka palingkanlah wajahmu ke arah 





ukuran 3 x 3 meter.Tinggi menara ini hanya kurang 1 meter dari menara 
Masjid Nabawi.Pada ketinggian 17 meter menara tersebut terdapat bak 
penampungan air bervolume 30 m3. 
Masjid Al Markaz Al Islami yang bernaung dibawah Yayasan Islamic Center 
(YIC) atau Yayasan Al Markaz Al Islami, diresmikan pemakaian oleh 
Jenderal M. Jusuf selaku penggagas, pendiri dan Ketua Umum YIC, pada 
hari jumat, tanggal 21 Sa‟ban 1416 H atau 12 Januari 1996M. peresmian itu 
ditandai dengan “penabuhan beduk” oleh Jend. M. Jusuf dihadapan sekitar 
10.000 orang jamaah yang memadati masjid. Acara peresmian tersebut 
didahului oleh sambutan Jend. M. Jusuf (Ketum YIC), Yogi S. M. 
(Mendagri), Edy Soedrajat (Menhamkam), jend. Feizal Tandjung (Panglima 
ABRI), saadillah Musyid (Menag Ad. Interim) dan Z.B. Palaguna (Gubernur 
Sulawesi Selatan). 
Setelah dimanfaatkan selama sepuluh kali bulan Ramadhan, Masjid Al 
Markaz Al Islami resmi menggunakan nama lengkap “Masjid Al Markaz Al 
Islami Jenderal M. Jusuf”, sebagai penghargaan kepada almarhum Jenderal 
M. Jusuf (wafat 8 September 2004), atas jasanya menggagas, memperkarsai, 
dan mendirikan masjid yang megah dan indah di Makassar serta terbesar 
diluar Jakarta. Masjid itu merupakan bangunan awal sebagai bagian dari 
Islamic Center atau Al Markaz Al Islami, sebagai salah satu pusat 
pengembangan peradaban dan kajian islam di Indonesia dan Asia Tenggara. 
Penggunaan nama “Masjid Al Markaz Al Islami Jenderal M. Jusuf”. Tersebut 





Indonesia, pada tanggal 11 Syawal 1426 H atau 13 November 2005 M. H. M. 
Jusuf Kalla adalah juga Ketua Harian Yayasan Islamic Center (Al Markaz Al 
Islami). Peresmian itu ditandai dengan penandatanganan prasasti dihadapan 
jamaah yang memadati masjid sesudah shalat Dzuhur. Prasasti itu kini 
terpasang di dinding depan, lantai II masjid. 
Nama Jenderal M. Jusuf itu sesungguhnya sudah disepakati sejak akhir 
Desember 1995, dalam rapat pengurus yayasan Islamic center di Jakarta, 
untuk diberikan sebagai nama masjid di Makassar yang akan diresmikan 
sebelum bulan Ramadhan 1416 H oleh pemrakarsa dan pendirinya. Namun 
Jenderal M. Jusuf sendiri, belum mau menggunakan nama itu, kecuali jika 
“waktunya sudah tepat”. Pernyataan itu sudah dipahami oleh semua pihak 
yang hadir sebagai sikap yang sangat bijak, bahwa beliau tidak menolak 
penggunaan namanya, namun setelah beliau “tiada”. Disepakati pula bahwa 
untuk sementara nama yang akan digunakan bagi masjid yang berdiri di 
bekas kampus Universitas Hasanuddin Makassar itu adalah “Masjid Al 
Markaz Al Islami” (Masjid Pusat Islam atau Masjid Islamic Center). 
Sejak resmi dimanfaatkan sebagai salah satu pusat ibadah, peradaban, dan 
pengkajian Islam di Makassar, masjid yang berkapasitas sekitar 10.000 
jamaah itu, hingga saat ini sangat terkenal diseluruh nusantara dan bahkan 
manca Negara dengan nama: Al Markaz Al Islami. Dalam waktu sekitar 
sepuluh tahun lamanya nama masjid Al Markaz Al islami, Sudah melekat 
dihati umat Islam, sebagai masjid yang megah di Indonesia dengan berbagai 





Al markaz Al Islami bagi masjid ini sangat sulit dihapus dibenak tiga 
generasi, sehingga nama itu itu tetap dipertahankan, namun dilengkapi 
dengan nama pemrakarsa dan pendirinya yaitu Jenderal M. Jusuf, sehingga 
secara lengkap digunakan nama: “Masjid Al Markaz Al Islami Jenderal 
M. Jusuf”. 
Pada awalnya ada beberapa versi nama yang menjadi pembicaraan 
dikalangan pengurus Yayasan dan juga dikalangan publik. Dari pihak 
keluarga diusulkan hanya menggunakan nama: Muhammad Jusuf seperti 
yang tercantum pada akta Yayasan Islamic Center (Akta Notaris No. 18 
Tahun 1994) dan surat-surat yang ditandatangani dalam kapasitas beliau 
sebagai Ketua Umum Yayasan Islamic Center. Namun dari pihak lain, juga 
muncul versi yang berbeda, yaitu menggunakan nama Jenderal M. Jusuf, 
untuk menjelaskan identitas beliau, sebagai prajurit sejati yang berpangkat 
jenderal bintang empat (satu-satunya kelahiran Sulsel di Angkatan Darat). 
Denga identitas itu nama beliau tidak akan dikacaukan dengan orang-orang 
yang mempunyai nama yang sama, terutama dengan nama H. M. Jusuf Kalla 
yang menjadi Ketua Harian Yayasan Islamic Center, yang juga sangat berjasa 
dalam pembangunan dan pembinaan masjid itu. Akhirnya H. M. Jusuf Kalla 
sendirilah yang waktu itu menjadi Wakil Presiden Republik Indonesia, 
memutuskan bahwa nama yang digunkan adalah nama yang menjelaskan 
identitas dari tokoh yang dikaguminya itu, yaitu: Jenderal M. Jusuf. 
Pembangunan masjid hanya berlangsung selama 17 bulan, dan menelan biaya 





pengusaha muslim, juga berasal dari pengusaha non-muslim seperti: Prayogo 
Pangestu, James T. Riadi dan Harry Darmawan. Bahkan prof. dr. Okada 
Tanaka dari Jepang menyumbang sebuah mesin pompa air berkapasitas besar 
atas jasa dan kerjasama dengan Prof. Dr. dr. Chairuddin Rasyad dari Fakultas 
Kedokteran Universitas Hasanuddin. Karena Okada Tanaka ingin 
menyaksikan sumbangannya berfungsi, maka pompa itu harus segera 
dipasang.Titik pengeboran juga harus ditetapkan lebih awal dengan 
memanfaatkan “local genius”.Hasilnya sangat memuaskan hingga kini. 
Sejak tahun 2012 YIC melakukan restrukturisasi dengan menerapkan “sistem 
matriks”.YIC membentuk Badan Takmir Masjid disamping Badan Pengelola 
Harian (BPH) Masjid dan menetapkan struktur dan personalianya. Imam 
Besar (Prof. Dr. H. Abd. Rahman Getteng, M.A) diberi amanah menjadi Rais 
Takmir Masjid, untuk memimpin sejumlah orang profesional yang berstatus 
sebagai pegawai tetap yayasan dan memperoleh gaji perbulan.Sedang 
Koordinator BPH Masjid saat ini (Prof. Dr. H. Basri Hasanuddin, M.A), 
diberi amanah memimpin atau mengkoordinasi sejumlah relawan (aktivis 
atau mantan aktivis) yang mengabdi secara ikhlas dan Lillahi Taala tanpa 
memperoleh gaji.Rais Takmir dan BPH bertanggungjawab kepada pengurus 
YIC. 
Selama 20 tahun (1995-2015) Masjid Al Markaz Al Islami telah tumbuh 
sebagai pusat ibadah dan peradaban serta pengkajian Islam yang diharapkan 
lebih berkembang lagi di masa depan. Kini Al Markaz Al Islami memiliki 





Kanak (TK), Taman Baca Al-Qur‟an (TPA), Pesantren Tahfizh Al-Qur‟an 
(PTA), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Pusat Pendidikan dan 
Pengkajian Dakwah (P3D), Pembinaan Lansia, Lembaga Amil Zakat (LAZ), 
Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH), Lembaga Penerjemah Al-Qur‟an, 
Lembaga Bahasa Asing (Arab, Inggris, Jepang, Perancis, Jerman, Korea dan 
Mandarin), Radio, Penerbitan, Koperasi, Baitul Maal Wattamwil (BMT), 
Kios Buku, Kios Busana Muslim, Bazar Jum‟at/ Ramadhan dan kegiatan 
lainnya. 
a. Pusat-Pusat Kegiatan 
Yayasan Islamic Centeratau Al Markaz Al Islami merupakan pancaran nur 
Islam dari Indonesia kawasan Timur. Dalam pancaran ini insya Allah akan 
terbesit juga semangat dan dedikasi masyarakatnya menuju kepada 
keberhasilan pembangunan nasional menuju Indonesia adil makmur yang kita 
cita-cutakan bersama. Islamic center adalah himpunan sumber daya 
masyarakat yang diarahkan kepada kemakmuran masyarakat di jalan Islam. 
1) Pusat Ibadah 
Masjid sebagai bangunan utama, selain berfungsi sebagai pusat ibadah, 
juga menjadi sarana pendidikan, kegiatan sosial, dan ekonomi maupu 
budaya. Dalam lahan seluas 10 hektar ditengah kota Makassar, pusat 
ibadah itu tampil dominan dengan ukuran dan bentuknya yang megah 
sekaligus mencerminkan perpaduan nilai-nilai Islam budaya setempat 





dan sekaligus mewakili kebanggaan identitas masyarakat Sulawesi 
Selatan. 
2) Pusat Pengembangan dan Penelitian 
Tradisi ilmiah dalam Islam wajib dipelihara dan 
dimakmurkan.Penguasaan ilmiah bahkan disunnahkan bagi muslimin 
muslimah.Ilmu yang dimaksud itu tidak terbatas kepada ilmu-ilmu 
agamawi saja, tetapi seluas-luasnya, baik mengenai ilmu pasti, alam, 
hayat, masyarakat, kemanusiaan, pendidikan, ekonomi, dan lain-lain. 
Apalagi sekarang, dalam kehidupan modern, semakin jelas bahwa 
penguasaan informasi adalah kekuatan duniawi yang penting.Islamic 
Center menyadari sepenuhnya masalah itu dan sebagai salah satu 
jawabannya, yayasan menawarkan sarana bagi kegiatan-kegiatan ilmiah 
dalam Islamic Center. Dengan sendirinya, pusat pengembangan dan 
penelitian dapat bekerja sama dengan berbagai pihak yang berkaitan 
dalam bidangnya. 
3) Pusat Pendidikan 
Pusat pendidikan merupakan inti dari Islamic Center, karena proses 
penyiapan Sumber Daya Manusia dimulai dari pendidikan. Bahkan 
dalam jangka panjang, citra pusat pendidikan itulah yang akan menjadi 
citra keseluruhan. Mengingat pentingnya kedudukan pusat pendidikan 
itu, maka sejak awal telah dilakukan penelitian mengenai konsep dan 
strategi pendidikan yang tepat ditengah dinamika Islam di Nusantara dan 





beberapa sasaran strategis, yaitu: Pendidikan Dasar dan menengah 12 
tahun, Pendidikan Kejuruan Lanjutan, Pendidikan Jenjang, Diploma 
yang dilengkapi dengan, Perpustakaan.  
4) Pembangunan Fisik  
Untuk melaksanakan niat serta cita-cita dalam upaya mencapai tujuan 
tersebut maka dalam kompleks seluas 10 ha selain masjid dibangun 
gedung-gedung sekolah.Karena keterbatasan lahan akhirnya diputuskan 
auditorium tidak jadi dibangun dan sebagai gantinya lantai I masjid telah 
diubah tata letaknya sehingga berfungsi sebagai aula. Sedangkan sekolah 
akan dibangun pada tahap II. Masjid Al Markaz Al Islami dibangun 
dengan biaya Rp 14 miliar. Daya tamping masjid sebagai berikut: 
a) Lantai I   : 4.000 jamaah 
b) Lantai II dan III : 6.000 jamaah 
c) Halaman   : 25.000 jamaah 
Luas masjid dan daya tampung jamaah harus disesuaikan karena masjid 
yang terlalu besar akan sulit diatur. Sedangkan Masjid Al Markaz Al 
Islami mempunyai daya tampung 6.000-10.000 jamaah adalah sangat 
ideal dan efektif untuk membuat program dan kegiatan-kegiatan lainnya. 
5) Ibadah dan Dakwah 
Shalat lima waktu, shalat jum‟at, sholat tarawihdan shalat hari raya (Idul 
Fitri dan Idul Adha) berjalan dengan baik sesuai fungsi utama masjid. 
Jamaah yang mengikuti shalat lima waktu merupakan jamaah tetap yang 





Namun demikian banyak juga yang dating dari luar Makassar.Sejak 
peresmian jamaah yang melaksanakan shalat jum‟at sangat padat, begitu 
pula dengan Shalat Tarawih dan Hari Raya Idul Fitri serta Idul Adha. 
Penceramah dan khatib diatur dan diprogramkan setiap empat bulan. 
Kalaupun ada penceramah dari Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta akan 
diberikan prioritas untuk berceramah atau menjadi khatib. Pelaksanaan 
dakwah dalam bentuk ceramah dilakukan kerjasama dengan IAIN, MUI, 
dan lembaga-lembaga Islam yang terbaik.Agar dakwah tetap menarik 
dan ramai diikuti oleh jamaah dalam masjid maka diperlukan 
penggunaan metode yang lebih terencana dan komunikatif terutama yang 
bersifat dialogis.Majelis Taklim perempuan yang rutin diadakan setiap 
hari sabtu dihadiri oleh kurang lebih 300 orang, dengan lebih 
mengutamakan pengajian dasar dan pendalamannya.Sedang imam, 
muadzin, penceramah dan khatib ditetapkan lebih awal melalui seleksi 
dan senantiasa diadakan penyempurnaan. 
6) Pendidikan  
Pendidikan formal pada Masjid Al Markaz selama ini adalah Taman 
Kanak-Kanak (TK). Sedang pendidikan non-formal, diselenggarakan 
dalam bentuk Taman Bacaan Al-Qur‟an (TPA), Pesantren Tahfizh Al-
Qur‟an (PTA), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM), Pusat 
Pendidikan dan Pengkajian Dakwah (P3D), dan Kursus Bahasa Asing 
(Arab, Inggris, jepang, Prancis, Jerman, Korea, dan Mandarin). Selain 





a) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) kepemimpinan, jurnalistik, 
fotografi, muadzin, dan lain-lain. 
b) Pengkajian Islam dan Kemasyarakatan, dengan menghadirkan 
ilmuwan sebagai narasumber berasal dari dalam dan luar negeri, 
terutama dalam bulan ramadhan. 
c) Kuliah Duha dilaksankan setiap hari Ahad yang dihadiri oleh 
remaja, pemuda, dan mahasiswa serta jamaah Masjid Al Markaz Al 
Islami. 
d) Perkemahan Remaja telah berlangsung beberapa kali dengan 
mendatangkan peserta dari SMP dan SMA se-Kota Makassar. 
7) Sosial Ekonomi  
Suatu masjid yang indah akan lebih indah apabila masyarakat dan 
jamaahnya meningkat kehidupan dan kegiatan sosial ekonominyaberkat 
kegiatan bersama yang dilaksanakan oleh jamaah masjid. Untuk itu 
kegiatan sosial ekonomi jamaah masjid dikembangkan lebih 
intensif.Kegiatan sosial ekonomi jamaah dimulai dari pengedaran kotak 
amal, pengumpulan dan penyaluran zakat, Infaq, dan Sadaqah. Untuk 
mengembangkan usaha kecil telah berjalan intensif kegiatan sosial 
ekonomi berupa: 
a) Koperasi Al Markaz Al Islami. 
b) Toko-toko buku dengan sistim pembayaran bagi hasil 60% 





c) Bazar Jum‟at Ramadhan di halaman depan masjid (sebelah timur) 
dengan membayar infaq ke masjid. 
Kegiatan sosial ekonomi lainnya adalah dengan mempersewakan salah 
satu ruangan (aula) pada lantai I sebagai tempat pelaksanaan pesta 
perkawinan, seminar, diskusi, pamerin, dan lain-lain. Khusus untuk 
instansi/lembaga sosial akan diberikan keringanan (diskon).   
8) Kegiatan Lain 
a) Radio Al Markaz telah berfungsi kurang lebih dua puluh tahun dan 
mengudara setiap hari dari jam 04:30 sampai jam 24:00 WITA, 
radio terebut di samping menyiarkan paket acara umum juga secara 
tetap merelay kegiatan dakwah (kajian, salat, dan khotbah Jumat, 
adzan, dan lain-lain) dengan jangkauan 60 Km2. 
b) BMT Al Markaz dalam bentuk koperasi juga telah berjalan dengan 
menghimpun dana awal dari pengurus dan jamaah Masjid Al 
Markaz yang sekaligus sebagai pendiri. 
c) Perpustakaan Al Markaz telah berfungsi dengan baik. Koleksi 
buku di perpustakaan Al Markaz telah berjumlah sedikitnya 27.000 
exp. Dengan 20.700 judul. Buku-buku yang terkumpul selain 
diadakan oleh masjid sendiri juga banyak disumbangkan dari luar, 






d) Penerbitan Al Markaz yang menerbitkan buletin Gema Al Markaz 
setiap Jumat dengan menampilkan bahan/materi khotbah Jumat 
sebelumnya dan tulisan/artikel lainnya. 
b. Arsitektur dan Bangunan  
1) Arsitektur  
Masjid Haram Makkah Al Mukarramah dan Masjid Nabawi Madinah Al 
Munawwarah disebutkan sebagai sumber ilham pembangunan 
masjid.Arsitek Ir. Achmad Nu‟man memasukkan unsur arsitektur masjid 
Katangka Gowa dan rumah Bugis-Makassar pada umumnya.Masjid tidak 
memiliki kubah (atap bundar) tetapi kuncup segi empat, meniru kuncup 
masjid katangka dan rumah Bugis-Makassar. 
2) Pekerjaan Bangunan 
a) Konsultan perencana dan pengawas adalah PT. Birano Bandung, 
di bawah pimpinan Ir. Achmad Nu‟man. 
b) Bangunan fisik dikerjakan oleh kontraktor PT. Adhi Karya  
c) Dengan addendum 180 hari kerja, biaya waktu di rencanakan Rp 
8,6 miliar, sedang realisasinya mencapai Rp 14 miliar. 
d) Pembangunan ditangani dan diawasi langsung oleh H. M. Jusuf 
Kalla selaku Ketua Harian Yayasan Islamic Center. 
e) Pemancangan tiang pertama dilakukan Yogie S. M. untuk masjid 
dan oleh Edy Sudrajat untuk bangunan lainnya mewakili Badan 
Pendiri pada tanggal 8 Mei 1994. Pekerjaan bangunan dinyatakan 





3) Spesifikasi Bangunan 
a) Bangunan  dalam tapak 10 hektar, terletak di pusat kota, Jalan 
Masjid Raya No. 57, yaitu lokasi bekas kampus Universitas 
Hasanuddin. 
b) Pondasi memakai tiang pancang, kedalaman 21 meter sebanyak 
450 titik. Memakai konstruksi beton bertulang dengan 
karakteristik (K) 225, rangka atap, konstruksi baja dibungkus 
beton. Penutup atapnya dari lembaga/tegola buatan Itali. Dinding 
dilapisi granit. Lantai I memakai keramik. Lantai II dan III 
memakai granit. 
c) Bangunan utama terdiri atas tiga lantai, dengan luas keseluruhan 
6.932 m
2 
.Lantai  I (2.916 m
2
), untuk kantor secretariat, aula, 
perpustakaan, pendidikan, koperasi, dan Baitul maal (BMT). 
Lantai II (2.916 m
2
) dan lantai III (1.100 m
2
) untuk shalat. Lantai 
III diperuntukkan khusus untuk jamaah perempuan. 
d) Dapat menampung 10.000 jamaah dalam masjid, untuk shalat „id, 
dengan menggunakan perkarangan masjid dapat menampung 
50.000 jamaah. 
e) Tinggi menara 84 meter, dengan ukuran 3x3 meter, kurang satu 
meter dari Menara Masjid Nabawi. 








g) Penerangan listrik masjid dan kawasannya memanfaatkan PLN 
100 KVA, dihiasi lampu Kristal Ceko 4 buah yang tergantung 
dilantai II (beratnya 4 ton). 
h) Loudspeaker terdapat 16 buah dimenara yang suaranya 
menjangkau radius 5 km, 20 speaker dihalaman 8 speaker di atap, 
sehingga jumlah seluruhnya 70 speaker. 
i) Tempat wudhu disediakan dua buah disebelah utara dan selatan 
bangunan utama. Dilengkapi 178 buah keran, 18 kamar 
mandi/WC, urinoir 18 buah, wastafel 8 buah, serta 12 kloset. 
2. Visi dan Misi Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf 
Masjid Al Markaz Al Islami merupakan masjid terbesar di Indonesia Timur dan 
terletak di tengah-tengah kota Makassar sehingga masjid ini dijadikan sebagai 
selain tempat untuk beribadah juga dijadikan tempat untuk beristirahat bagi orang-
orang yang dalam perjalanan jauh dan dijadikan tempat wisata religi dengan 
berbagai macam fasilitas yang ada sepeti etalase, bazaar jum‟at dan masih banyak 
lagi. Selain lokasinya yang sangat strategis masjid ini juga memiliki ukuran yang 
besar sehingga menampung banyak jamaah, dengan begitu pelayanan masjid perlu 
terus ditingkatkan. Dengan demikian, visi dan misi masjid sebagai berikut: 
a. Visi  
1) Menjadikan masjid sebagai pusat peradaban. 
2) Ingin menjadikan masjid Al Markaz dengan jumlah jamaah shalat 
subuh terbanyak. 





b. Misi  
1) Memakmurkan masjid dengan cara memberikan pelayanan terbaik 
untuk jamaah seperti melengkapi fasilitas ibadah dan meningkatkan 
keamanan. 
2) Meningkatkan manajemen masjid. 
3) Menjadi  masjid terbesar di Indonesia Timur 
3. Struktur Organisasi Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf 
Struktur organisasi masjid merupakan suatu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi dan wewenang serta tanggung jawab dalam 
menjalankan tugasnya.Struktur organisasi dimaksudkan untuk kemungkikanan 
adanya koordinasi antara semua satuan dan jenjang dalam masjid sehingga dalam 
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B. Hasil Penelitian  
1. Pengelolaan Keuangan pada Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. 
Jusuf 
Organisasi masjid merupakan organisasi sektor publik atau organisasi nirlaba, 
yang mengelola sumber daya untuk menjalankan aktivitas masjid, di mana 
kebanyakan masjid didirikan oleh swadaya masyarakat. Ada yang berawal dari 
tanah wakaf pribadi, ada juga yang didirikan oleh  sekelompok masyarakat 
tertentu karena kebutuhan fasilitas peribadatan yang dekat dengan tempat tinggal 
atau tempat bekerja. Pengelolaan dan sumber daya diperoleh secara sukarela, 
tidak ada paksaan untuk menjadi pengelola masjid (takmir dan bendahara).Satu-
satunya motivator bagi seorang takmir adalah mandat dari Al Qur‟an. 
Sebagaimana dengan yang dikemukakan ibu Hj. Asni Tayeb selaku bendahara 
masjid Al Markaz dalam petikan wawancara berikut: 
“Iya dong setuju, kita disini tidak mencari laba, kita hanya membiayaikegiatan 
masjid, jadi didapat kasnya kita langsung gunakan untuk membiayai kegiatan 
masjid mulai dari fasilitas sampai insentif personil. Kalau untuk masjid sih 
buat laporan keuangan yang kayak gini aja (sambil memperlihatkan catatan 
laporan keuangannya), buat laporan rencana pendapatan dan belanja masjid 
untuk tahun berikutnya dengan berpedoman pada laporan keuangan tahun 
sebelumnya setiap akhir tahun, membuat laporan realisasi pendapatan dalam 
bentuk laporan mingguan dan bulanan. Jadi secara otomatis kalau dibuat 
laporan bulanan selama satu tahun maka dengan sendirinya akan terbentuk 
laporan realisasi pendapatan dan belanja selama satu tahun”.(Wawancara 
Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 49 WITA di kantor Baitul Maal 
Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
Ada kecenderungan bahwa organisasi non laba (termasuk organisasi pengelola 
masjid) akan menjadi sorotan masyarakat. Tuntutan pertanggungjawaban 
pengelolaan entitas sektor  publik dalam mewujudkan akuntabilitas sektor publik 





dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa dipungkiri bahwa keberadaan entitas 
sektor publik tidak bisa dipisahkan dari kehidupan masyarakat dengan berbagai 
pelayanan publik semata-semata untuk kesejahteraan masyarakat dan dapat dilihat 
eksistensinya secara nyata seperti, entitas pemerintahan, partai politik, takmir 
masjid, sekolah, rumah sakit, dan puskesmas (Nordiawan, 2010).  
Masjid adalah organisasi keagamaan yang sumber pendanaannya berasal dari 
ummat (Bastian, 2007: 217).Tujuan utama masjid adalah untuk menyediakan 
fasilitas ibadah ritual bagi ummat Islam. Dalam perjalanannya, pengurus masjid 
kemudian memberikan pertanggungjawaban kepada jamaah atas apa saja yang 
telah dilakukan dan bagaimana penggunaan dana jamaah selama ini. Akuntabilitas 
pengelolaan masjid dilaporkan kepada jamaah dalam suatu pertemuan dengan 
menyampaikan keadaan keuangan masjid. 
Masjid dianggap telah memiliki akuntabilitas yang baik jika mampu menyediakan 
tempat ibadah yang nyaman bagi jamaah seperti fasilitas yang lengkap dalam hal 
ini ketersediaan air yang tidak terputus. Selain itu, pengurus masjid dianggap 
akuntabel jika telah menyajikan laporan keadaan keuangan masjid. Pendapat 
informan mengenai laporan keuangan masjid sebagaimana dalam kutipan 
wawancara berikut ini: 
“Laporan keuangan itu yang saya ketahui adalah laporan catatan pengeluaran 
dan pemasukan kas serta laporan posisi keuangan masjid, dilaporan inilah yang 
akan menggambarkan kondisi keuangan masjid”.(Wawancara dengan ibu Hj. 
Asni Tayeb selaku bendahara masjid Al Markaz Jum‟at tanggal 20 Oktober 
2017, pukul 13: 47 WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz 
Al Islami Jend. M Jusuf). 
 
Masjid tidak hanya digunakan untuk kegiatan sholat saja melainkan untuk 





dengan daya tampung jamaahnya yang besar, banyak aktivitas  islami yang sering 
dilaksanakan di masjid Al Markaz Al Islami. Berikut petikan wawancara dengan 
bapak Nurdin yang merupakan salah satu informan yang menyatakan: 
“Sholat lima waktu, ceramah setiap habis sholat duhur, magrib sampai isya, 
dan setelah sholat subuh.Itu setiap hari dek sudah rutin.Jadi tiga waktu itu di 
isi dengan ceramah. Di situ bisa orang berdiskusi apa yang menjadi problema 
dalam kehidupan bermasyarakat yang kita belum tahu jawabannya, biasa juga 
diluar tema kita biasa tanyakan kepada ustadznya. Kita biasa berdiskusi 
selama 15 menit. Dan semua kegiatan ceramah kita disini disiarkan langsung 
diradio 99,9 fm, jadi itu direlay langsung itu dek ceramahnya bisa didengar 
oleh orang-orang sampai di pelosok desa, radionya ini kan di menara. Jadi di 
sini itu dek tidak sembarang orang bisa azan, imam karena alasannya kan ini 
bukan masjid kecil tapi ukurannya masjid tingkat  nasional . jadi kalau ada 
orang adzan sotta‟-sotta‟ langsung adzan  begitu saja langsung ditegur biasa  
bilang jangan. Karena memang disini khusus ada petugasnya itu, imamnya 
memang sudah di rumahkan di sini, muadzinnya juga sudah kita rumahkan. 
Kegiatan lainnya itu Nuzulul Qur‟an, maulid, wisuda santri TPA, sering juga 
di sini diadakan wisudah tingkat provinsi se Sul-Sel. Masjid kita ini kan pusat 
kajian Islam se Indonesia Timur kan di Al Markas, dan terbesar se Indonesia 
Timur kan? Kebanggaan orang Sulawesi Selatan yang dibangun oleh bapak 
Jenderal M. Jusuf.(Wawancara dengan pak Nurdin, sabtu tanggal 11 
November 2017 pukul 11:20 WITA di Ruangan Al Haaris  Masjid Al Markaz 
Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
Berdasarkan pernyataan oleh informan di atas membuktikan bahwa aktivitas 
masjid Al Markaz Al Islami setiap hari sudah terjadwal dan teratur sehingga setiap 
waktunya diisi dengan hal-hal yang bermanfaat. Berbeda dengan masjid-masjid 
pada umumnya yang setelah digunakan untuk shalat lima waktu maka masjid akan 
sunyi dan tidak di isi dengan aktifitas islami dan memanfaatkan waktu sambil 
menunggu waktu masuk shalat selanjutnya. Dengan banyaknya aktifitas tersebut 
menuntut agar pengurus masjid lebih terbuka dan akuntabel dalam hal laporan 
keuangannya dan itu sudah dilakukan di masjid Al Markaz. 
Akuntabilitas merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban pengurus masjid 





yaitu akuntabilitas vertikal dan horizontal. Akuntabilitas vertikal yaitu 
pertanggungjawaban kepada Tuhan karena seperti yang kita yakini bersama 
bahwa kita sebagai umat muslim perlu menjaga amanah dari Allah karena sudah 
menjadi ketentuannya bahwa setiap apa yang kita perbuat pasti akan dimintai 
pertanggungjawaban sekecil apapun itu. Sedangkan akuntabilitas horizontal 
adalah pertanggungjawaban terhadap sesama manusia dalam hal ini jamaah 
masjid karena penerimaan dari sumbangan jamaah merupakan amanah secara 
tidak langsung yang perlu dijaga.Oleh karena itu pengurus masjid harus menjaga 
amanah dari Allah dan jamaah. Sebagaimana telah dijelaskan dalam firman Allah 
dalam Q.S Al-Anfal (8: 27):  
 ْإََُُٕخت َٔ  َلُٕس َّشنٱ َٔ  َ َّللَّٱ ْإََُُٕخت َلَّ ْإُ َياَء ٍَ يِزَّنٱ ب َٓ َُّيأ ََٰي
ٌٕ ًُ َهَعت ُىتََأ َٔ  ىُِكت ََُٰ َََٰيأ 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”. (Q.S: Al-Anfal (8): 
27). Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002, hal. 180. 
 
       Ayat tersebut diatas menganjurkan bagi hamba-hamba Allah yang beriman 
untuk tidak mengkhianati amanah yang sudah dipercayakan oleh Allah dalam 
melaksanakan tanggungjawabnya. Barang siapa yang jelas-jelas sudah mengetahui 
larangan Allah tersebut namun tetap dilakukan, maka sama halnya kalau orang 
tersebut telah mengkhianati Allah dan Rasul-Nya (Muhammad). Seperti yang 
dikemukakan oleh ibu Hj. Asni Tayeb selaku bendahara masjid Al Markaz dalam 





“iya iya betul kita bertanggungjawab kepada Tuhan dan jamaah kan?. Karena 
menyangkut ummat dan uang jamaah. Mereka juga pasti ingin tahu dong uang 
yang mereka sumbangkan dikelola dengan baik atau tidak, bahkan di dalam Al 
Qur‟an kan dijelaskan juga bahwa setiap transaksi perlu dilakukan pencatatan 
tapi saya kurang tahu di Surah ke berapa dalam Al Qur‟an dan saya kira jelas 
itu ”. (Wawancara Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 40 WITA di 
kantor Baitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
Dengan demikian setiap transaksi dalam masjid Al Markaz perlu dicatat sehingga 
penerimaan dan pengeluaran kas masjid lebih jelas penggunaannya. Selain itu 
juga sebagai bentuk pertanggungjawaban pengurus terhadap masyarakat dan 
jamaah masjid karena jamaah juga berhak untuk tahu kas yang mereka 
sumbangkan diatur dengan baik atau tidak. Meskipun jamaah yang menginfakkan 
uangnya tidak mengharapkan apa yang mereka keluarkan untuk dibalas karena 
pada dasarnya mereka ikhlas untuk berinfaq di jalan Allah. Akan tetapi pengurus 
masjid tetap harus transparan dalam mengelola keuangan masjid. Hal ini sudah 
dijelaskan oleh Allah dalam Al-Quran bahwa setiap transaksi perlu dicatat dan 
janganlah sekali-kali hamba-Nya enggan untuk mencatatkannya. Sebagaimana 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat (2: 282):   
 ْىَُكُْيَث ُْتتَْكيْن َٔ  ُِ ْٕ ُُجتْكبَف ى ًَّ َسُي ٍمََجا َىنِا ٍِ َْيِذث ُْىتُْ َي َاَذت َاِرا إُ ََيا ٍَ ْيِزَّنا ب َٓ َُّيبَي
 ُْتتَْكيْهف الله ّْ ًَ َّهَع ب ًَ َك َُتتَْكي ٌْ َا ٌِتتبَك َْةأَيَلَّ َٔ  ِلَْذعْنبِث ٌِتتبَك 
 
Terjemahnya:  
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan 
janganah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah dia menuliskannya”.(Q.S: Al-Baqarah (2): 






Penggalan ayat tersebut diatas memberikan penjelasan bahwa setiap transaksi 
yang dilakukan harus dicatatkan secara rinci untuk menghindari hal yang bisa 
menimbulkan fitnah dikemudian hari. Ayat tersebut juga menegaskan bahwa 
hendaklah seseorang menuliskannya dengan benar dan janganlah ia enggan untuk 
tidak menuliskannya. Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa betapa Allah 
sangat memerintahkan hambanya untuk mencatatkan transaksi yang terjadi. 
Sebagaimana telah diketahui bahwa masjid merupakan organisasi nirlaba yang 
tidak berorientasi pada pencarian keuntungan (laba) dan semata-mata karena 
pelayanan publik yang menggunakan dana masyarakat sebagai sumber 
keuangannya dalam bentuk sumbangan, sedekah atau bentuk bantuan sosial 
lainnya berasal dari masyarakat (publik). Masjid menjadi bagian dari entitas 
publik yang semua aktivitasnya harus dipertanggungjawabkan kepada publik. 
Akuntabilitas menjadi kata kunci yang penting bagi entitas publik untuk bertahan 
dan memaksimalkan perannya pada domainsosial budaya dimana entitas tersebut 
yang ada berbeda dengan entitas publik lainnya. 
Islam sangat erat sekali kaitannya dengan pencatatan dan akuntansi.Ada banyak 
hal dalam Islam yang berhubungan dengan pencatatan, perhitungan dan akuntansi, 
utang dan zakat.Ilmu akuntansi tersebut sudah ada sejak masa Rasulullah SAW 
yang ditandai dengan turunnya Surah Al-Baqarah Ayat 282 seperti yang telah 
dijelaskan diatas.Dari situlah dapat disimpulkan bahwa pencatatan dalam Islam itu 
signifikan, pencatatan itu dapat menjadikan entitas keagamaan dapat bekerja 
dengan baik.Pencatatan keuangan dalam suatu entitas keagamaan (masjid) dapat 





diamanahkan sebagai bendahara keuangan.Penelitian yang dilakukan oleh Kerry 
Jacob (2004) dalam Simanjuntak dan Januarsih (2011) yang menjelaskan bahwa 
akuntansi mampu mendorong kerja entitas keagamaan menjadi lebih baik ketika 
peran akuntansi dimaksimalkan dilembaga keagamaan tersebut. Hal ini sejalan 
dengan teori teologi yang dikemukakan oleh Eliade (1959) yang menyatakan 
bahwa bagi seseorang yang sangat religius maka semua sudut pandangnya akan 
sesuatu selalu didasari oleh pemahaman spiritual, oleh karena itu maka praktek 
akuntansinya pun akan dipenuhi dengan dimensi spiritual, sebaliknya bagi 
seseorang yang tidak religius maka persepsinya adalah akuntansi merupakan ilmu 
bebas dari pengaruh dimensi spiritual.  
       Maksudnya di sini adalah teori teologi ini secara tidak langsung mendorong 
bahwa seseorang yang memiliki pemahaman tentang ilmu agama atau dengan kata 
lain religius maka semua sudut pandangnya adalah bahwa semua yang diperbuat 
suatu saat akan dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, meskipun ilmu akuntansi 
merupakan ilmu yang sarat akan perhitungan tentang keuangan dan membahas 
angka-angka namun perintah pencatatan saat melakukan transaksi sudah 
dijelaskan dalam Al-Qur‟an bahwa apabila seseorang atau lebih melakukan 
muamlah tidak secara tunai maka catatlah dan ini dipahami bagi orang-orang yang 
memiliki pemahaman spiritual dalam dirinya bahwa segala sesuatu yang telah 
diamanahkan pada dirinya harus dilaksankan termasuk pengelolaan keuangan 
dalam hal ini amanah yang harus diemban oleh pengurus masjid terkhusus bagi 
bendahara masjid dan takmir sebagai koordinator untuk memastikan bahwa 





sebelumnya antara penulis dengan bendahara masjid yang mengatakan bahwa 
pengelolaan keuangan ini juga merupakan bentuk pertanggungjawabannya kepada 
Tuhan dan jamaah karena mereka paham bahwa hal itu diatur dengan jelas dalam 
Al-Qur‟an. 
Takmir memiliki peran yang sangat besar dalam kepengurusan masjid karena 
takmir lah yang bertugas untuk mengkoordinasi pengurus masjid lainnya.Takmir 
harus mampu memastikan semua koordinator BPH masjid melakukan tugasnya 
dengan baik.Selain mengawasi kinerja pengurus masjid, takmir juga 
bertanggungjawab dalam hal pengelolaan keuangan masjid.Secara tidak langsung 
masjid terlibat dalam penyusunan laporan keuangan karena setiap rencana 
anggaran maupun laporan realisasi anggaran harus atas persetujuan dan 
sepengetahuan takmir masjid dengan menandatangani laporan keuangan yang 
telah disajikan.Takmir masjid juga tidak sembarang yang ditunjuk, di Masjid Al 
markaz contohnya takmirnya ditunjuk langsung oleh bapak wakil presiden Jusuf 
kalla selaku ketua Pengelola Harian dan ada SK nya.Sebagaimana kutipan 
wawancara dengan takmir masjid Al markas Al Islami Jend. M. Jusuf mengenai 
tanggungjawab dari seorang takmir masjid berikut ini: 
“Tugas saya sebagai takmir yaitu Mengkoordinir karyawan.Al markaz ini 
punya badan yang tertinggi yayasan, dibawah yayasan itu ada BPH (ada badan 
takmir) dan BPH itu mengurusi masalah-masalah yang berkaitan dengan 
aktivitas masjid.Kalau badan takmir tugasnya menyelenggarakan fungsi 
masjid sebagai pusat peribadatan”. 
 
“Jadi BPH badan takmir itu eee membawahi tugas-tugas peribadatan 
kemudian masalah keuangan yang berkaitan dengan operasional masjid sehari-
hari, karena ada juga keuangan yayasan tetapi bukan dilakukan oleh BPH 
badan takmir masjid. Jadi keuangan yang diperoleh dari sumbangan  jamaah 
dan masyarakat dan pemerintah (sumbangan) itu dikoordinir oleh badan 






“Saya bertanggungjawab untuk mengawasi.Jadi setiap uang yang masuk dan 
keluar dilaporkan kepada saya oleh bendahara. Begitu juga penggunaannya 
kecuali kalau dana banyak yang menyangkut reabilitas masjid bukan kita, tapi 
yayasan seperti yayasan”. (Wawancara dengan bapak Prof Rahman Getteng 
Jum‟at tanggal 18 novemberber 2017, pukul 13:30 WITA di di kantorBaitul 
Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf).  
 
Jadi meskipun masjid memiliki bendahara umum akan tetapi setiap ada kas masuk 
maupun pengeluaran harus berdasarkan sepengetahuan dan dilaporkan kepada 
takmir masjid. Takmir harus memastikan apakah keuangan telah dikelola dengan 
baik karena ini menyangkut uang jamaah.Dengan demikian, masjid perlu 
transparan dalam hal laporan keuangannya karena sebagian besar penerimaan atau 
sumber pemasukan masjid berasal dari sumbangan atau infaq dari jamaah jadi 
pengurusmasjid perlu membuat laporan posisi keuangannya sebagai 
bentukpertanggungjawaban terhadap masyarakat dan jamaah. Seperti yang 
dikemukakan ibu Hj. Asni Tayeb selaku bendahara masjid Al Markaz bahwa: 
“Laporan keuangan penting dibuat karena itu kan sudah aturan bahwa setiap 
pengeluaran dan penerimaan kas harus ada pencatatannya supaya jelas kemana 
dana tersebut digunkan, jadi tidak bisa tidak dilakukan pencatatan karena 
sudah ketentuan itu”. (Wawancara Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 
45 WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. 
M Jusuf). 
 
       Hal yang hampir sama dikemukakan oleh informan lainnya yang mengatakan 
pada petikan wawancara berikut:  
“Kalau menurut saya sangat penting.Kenapa saya katakan sangat penting? 
Karena kita ini kan bekerja untuk ummat. Ummat itu orang yang 
menyumbang.harus tahu sasaran-sasarannya apa, istilahnya kalau orang 
menyumbang kan ada Tujuannya satu, itu apakah uangnya dipakai untuk 
membangun atau menggaji karyawan. Itu kan termasuk semua disitu, untuk 
membayar listrikkah dan sebagainya. Semua pokoknya. Memang harus 





sembunyi apa, ohh tidak boleh. Kalaupun umpamanya yah begitu dan masih 
ada yang melenceng itukan urusan mereka kan? Tapi mudah-mudahan tidak 
ada kan”. (Wawancara dengan pak Nurdin, sabtu tanggal 11 November 2017 
pukul 11:15 WITA di Ruangan Al Haaris  Masjid Al Markaz Al Islami Jend. 
M. Jusuf). 
 
Pernyataan yang hampir sama yang juga dikemukakan oleh takmir masjid Al 
markas Al Islami bahwa laporan keuangan itu sangat penting untuk 
dipertanggungjawabkan sebagaimana dalam petikan wawancaranya berikut ini: 
“Penting karena untuk mempertanggungjawabkan sumbangan jamaah 
makanya diumumkan tiap jumat dan diberi kesempatan kepada jamaah untuk 
mengoreksi penggunaannya”. (Wawancara dengan bapak Prof Rahman 
Getteng Jum‟at tanggal 18 novemberber 2017, pukul 13:25 WITA di di 
kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf).  
 
Berdasarkan informasi dari pernyataan ke tiga informan sebelumnya yang 
pendapatnya kurang lebih sama  bahwa pengurus masjid perlu menyajikan dan 
melaporkan kondisi keuangan masjid dikarenakan selain penerimaan masjid 
bersumber dari sumbangan jamaah juga untuk menjaga kepercayaan masyarakat 
dan jamaah. Karena mereka berhak tahu kemana peruntukan kas tersebut 
dipergunakan apakah dipergunakan untuk pembangunan, pemeliharaan dan 
perbaikan-perbaikan.Dengan demikian, pengurus masjid lebih amanah dalam 
mengelola kas yang diterima. Seperti yang dikemukakan ibu Hj. Asni Tayeb 
selaku bendahara masjid Al Markaz dalam petikan wawancara berikut ini: 
“Oh iya perlu sekali, kita terbuka kok, karena itu kan uang jamaah, itu kan uang 
dari mereka jadi harus transparan, isi kotak amal kan dari mereka jadi menurut 
saya mereka perlu tahu dan mereka memang menurut saya berhak untuk tahu 
kalau kita disini mengelola uang mereka dengan baik, dan itu menjadi 
kewajiban saya sebagai bendahara untuk melakukan pembukuan”. (Wawancara 
Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 50 WITA di kantorBaitul Maal 






Adapun cara melaporkan kondisi keuangan masjid biasanya dilakukan dengan 
cara mengumumkan setiap pekan pada hari jum‟at tepatnya sebelum sholat jum‟at 
dilaksanakan yang dilakukan oleh protokol atau panitia sholat jum‟at. Selain 
diumumkan secara langsung di hadapan jamaah, pengurus masjid juga biasanya 
menyediakan mading didalam masjid yang kemudian digunakan untuk 
menginformasikan atau mengumumkan laporan keuangan meskipun tidak secara 
langsung disampaikan kepada jamaah. Meskipun demikian di Masjid Al Markaz 
sendiri tidak menggunakan papan pengumuman dalam melaporkan laporan 
keuangannya melainkan diumumkan secara langsung oleh panitia sholat jum‟at 
atau BPH bagian ibadah yang diserahkan oleh bendahara masjid sebelum 
memasuki waktu sholat jum‟at. Seperti yang dikemukakan ibu Hj. Asni Tayeb 
selaku bendahara masjid Al Markaz  dalam petikan wawancaranya bahwa: 
“Setiap minggu (kita terbuka) kita umumkan di depan jamaah sholat jum‟at 
sebelum sholat jum‟at dilaksanakan. Laporan keuangannya dilaporkan secara 
rinci, semuanya. Kalau ada pengeluaran kami sebutkan digunakan untuk apa, 
begitu pula dengan penerimaannya dari mana saja. Menurut saya sendiri itu 
sudah sangat rinci dek. Ada juga nomenklaturnya, kita jelaskan didalam buku 
kas secara manual kas dipergunakan untuk apa, lengkap dengan tanggalnya, 
dipoin-poinkan. Kami punya catatan harian namanya yang dicatat dalam buku 
kas manual sebelum masuk ke mingguan.Yang jelasnya disini keluar masuk 
semua ada buktinya, ada uraiannya, ada penjelasannya karena ada 
nomenklaturnya.Disini kita tidak ada mau sembunyikan informasi keuangan, 
lebih transparan lebih kami suka, makanya kami suka kalau ada penelitian-
penelitian seperti ini supaya ditahu bahwa disini terbuka dalam laporan 
keuangannya.Tidak ada yang kita sembunyikan semua dicatat secara 
rinci”.(Wawancara Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 52 WITA di 
kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
       Hal yang hampir sama dikemukakan oleh informan lainnya yang merupakan 






“Diumumkan setiap jumat secara rinci. Sekian pengeluaran untuk ini sekian 
penerimaan dari parkir, alas kaki dan isi kotak amal kemudian ditotal jumlah 
pengeluaran dan pemasukan setelah itu ditotal juga sisa uang  minggu lalu 
tambah uang minggu ini”. (Wawancara dengan Pak Abdul Azis Hamid Jum‟at 
tanggal 20 Oktober 2017, pukul 11: 25 WITA di Masjid Al Markaz Al Islami 
Jend. M. Jusuf). 
 
Pengumuman posisi keuangan pada masjid Al Markaz Al Islami dilakukan setiap 
minggu pada hari jum‟at seperti yang dijelaskan oleh informan bahwa 
pengumuman dilakukan setiap hari jum‟at.Bentuk pengumumannya yaitu dengan 
menyampaikan terlebih dahulu sisa saldo terakhir. Setelah itu, total penerimaan 
dari setiap BPH seperti penerimaan dari BPH parkir kendaraan, alas kaki, kotak 
amal, bazaar jum‟at dan penerimaan lainnya selama satu pekan kemudian ditotal 
jumlah keseluruhan penerimaan dari setiap BPH tersebut. Setelah menyampaikan 
jumlah penerimaan, protokol kemudian menyebutkan jumlah pengeluaran selama 
satu minggu lengkap dengan rincian-rinciannya. Setelah ditotal jumlah penerimaan 
dikurangi jumlah pengeluaran selama satu minggu kemudian saldo terakhir minggu 
lalu ditambahkan total kas minggu ini. Sebagaimana juga yang telah dijelaskan 
oleh bapak Prof. Rahman Getteng selaku takmir masjid Al Markaz dalam kutipan 
wawancaranya berikut ini: 
“Bentuk pelaporan keuangannya yaitu diumumkan.Setiap jum‟at ada disebutkan 
penerimaan, pengeluaran, dan jumlah saldo. Karena disini itu juga ada audit 
internalnya ada dewan pengawasnya dari yayasan, jadi laporan keuangannya 
perlu dibuat dan dipertanggungjawabkan kepada masyarakat, selain itu karena 
kita juga kan dibawah yayasan toh jadi pemeriksa laporan keuangannya juga 
dari yayasan. Pelaporan keuangannya masih formal, belum ada standar yang 
harus diikuti, jadi apa adanya.” (Wawancara dengan bapak Prof Rahman 
Getteng Jum‟at tanggal 18 novemberber 2017, pukul 13:23 WITA di di 
kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf).  
 
Laporan keuangan yang dibuat secara sederhana, dengan model penerimaan dan 





jum‟at dimulai dan dilakukan secara rutin, memberikan akses yang positif bagi 
keuangan masjid dimasa yang akan datang. Selain mengumumkan penerimaan dari 
isi kotak amal, pengurus masjid juga membacakan nama-nama jamaah yang 
menyumbang lengkap dengan nilai sumbangannya.Sumbangan atau infaq yang 
diterima masjid kemudian akan dipergunakan untuk membiayai keperluan-
keperluan masjid seperti pemeliharaan gedung, perbaikan, dan penggantian 
peralatan atau fasilitas masjid. Seperti yang dikemukakan ibu Hj. Asni Tayeb 
selaku bendahara masjid Al Markaz bahwa:  
“Yah itu, untuk membiayai semua pengeluaran masjid mulai dari biaya listrik, 
menggaji, pemeliharaan, perbaikan dan penggantian fasilitas dan lain-lain 
dek.Pokoknya semua yang berhubungan dengan kepentingan masjid. Di sini 
juga itu ada pengeluaran rutin dan pengaturannya per BPH (Badan Pengelola 
Harian), di mana BPH terbagi atas beberapa BPH seperti BPH dakwah, 
perempuan, ekonomi dan keuangan, humas dan penerbitan, sarana dan 
prasarana, sosial dan kesehatan, pemuda, olahraga dan kesenian, dan 
perpustakaan dan arsip . selain itu ada juga bagian imam dan protokoler, 
muadzin, pengislaman, pemeliharaan sarana dan kebersihan, bagian keamanan, 
pertamanan dan penghijauan. Jadi itu semua digaji menggunakan kas dari 
penerimaan masjid”.(Wawancara Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 13: 54 
WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. 
Jusuf). 
Penggunaan kas masjid itu disesuaikan dengan anggaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya.Kegiatan per BPH harus sesuai dengan anggaran masjid, karena 
setiap tahun masjid mengadakan rapat penentuan rencana pendapatan dan belanja 
Masjid. Adapun ketika akan melaksanakan kegiatan namun dana yang dibutuhkan 
ternyata tidak sesuai dengan anggaran, maka pengurus BPH boleh melakukan 
penggalangan dana atau mencari dana di luar tetapi harus atas izin pengurus 
masjid. Sebagaimana dalam kutipan wawancara dengan takmir masjid Al Markaz 





“Kalau laporan keuangannya, apa namanya..jadi keuangannya itu uang masuk 
dan uang keluar melalui satu pintu semua melalui badan takmir. Aaa 
pengelolaan keuangan itu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing BPH, 
yang dibawa koordinasi BPH tadi. Yang ditetapkan anggarannya setiap tahun, 
jadi disini setiap akhir tahun dibuatkan laporan rencana anggaran pendapatan 
dan belanja masjid (RAPBM).Yah jadi masing-masing BPH itu mengajukan 
anggaran dan mereka nanti sesuai dengan anggarannya itu melakukan tugas-
tugas operasionalnya.Yang direalisir oleh bendahara sesuai dengan kebutuhan 
karena sudah ditetapkan anggarannya setiap tahun. Misalkan BPH ibadah 
menetapkan 1 M misalkan maka itulah yang digunakan, iya begitu pula dengan 
BPH yang lain, taruhlah BPH perempuan misalkan anggarannya ditetapkan pada 
waktu penyusunan itu 500 jt jadi harus berusaha melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan anggarannya itu. Majelis taklim di sini di bawah koordinasi 
BPH perempuan yang dikelola oleh masjid. Kalau misalkan nanti ada kegiatan-
kegiatannya dia bisa mencari dana tapi sepengetahuan dengan kita. Dia harus 
melaporkan misalkan ada kegiatan lomba tadarus Al Qur‟an, lomba asmaul 
husna, shalawatan pada bulan ramadhan itu dia bisa meminta sumbangan tetapi 
sepengetahuan dengan kita, dia laporkan sekian anggaran yang diterima. 
Dananya dari masjid sudah tetap tetapi kadang-kadang tidak cukup jadi mereka 
mencari dana tapi atas persetujuan dari kami nanti dia laporkan dananya itu.  
Karena tidak mutlak bahwa dana yang ditetapkan itu cukup. Kan disesuaikan 
dengan anggaran, dan anggaran itu hanya diperkirakan toh karena sumbernya 
dari masyarakat melalui kotak amal, sumbangan langsung dan sebagainya”. 
(Wawancara dengan bapak Prof Rahman Getteng Jum‟at tanggal 18 
novemberber 2017, pukul 13:25 WITA di di kantorBaitul Maal Wattamwil 
Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Baiknya manajemen pengelolaan keuangan suatu organisasi juga bisa dilihat dari 
kelengkapan fasilitas-fasilitas pelayanannya. Di masjid Al Markaz Al Islami 
sendiri terbukti bahwa selain merupakan masjid terbesar di Indonesia Timur juga 
merupakan pusat peradaban umat karena letaknya yang berada di tengah-tengah 
kota Makassar, sehingga daya tampung jamaahnya juga besar. Namun selain daya 
tampung yang besar juga menuntut masjid agar fasilitasnya lengkap dan 
diperhatikan supaya setiap waktu dilakukan perawatan, perbaikan dan 
penggantian fasilitas penunjang dalam beribadah. Seperti yang dikemukakan 






“Wah luar biasa haha, luar biasa sekali menurut saya, sudah lengkap nak, 
mulai dari lampunya yang banyak sekali, loudspeakernya, kipas anginnya, 
airnya juga lancar karena sumber mata airnya double ada yang digali sendiri di 
tanah  masjid ini ada juga bantuan dari pemerintah kota. Bahkan disini juga 
sering menaikkan jamaah haji dan umroh, biasanya setelah sholat jumat 
ditunjuk secara langsung siapa-siapa yang berhak naik umrah ditanah suci, 
langsung saja ditunjuk-tunjuk 2 atau 3 orang dalam satu kali tunjuk. Menurut 
saya sendiri baik sekali ini masjid bahkan masjid raya saja dikalah dalam hal 
fasilitas dan pelayanannya kalau masjid disini ooh luar biasa karena ada juga 
sekolahnya, seperti TK, TPA, Taman baca Al Qur‟an, Pesantren Tafizh Al 
Qur‟an dan masih banyak lagi”. (Wawancara dengan Pak Abdul Azis Hamid 
Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, pukul 11: 22 WITA di Masjid Al Markaz Al 
Islami Jend. M. Jusuf). 
       Hal yang sama dikemukakan oleh informan lainnya yang merupakan Al 
Haaris masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf mengatakan pada petikan 
wawancara berikut: 
“Kalau fasilitas disini yah dianggap sudah cukup, paling dari segi perawatan, 
perbaikan fasilitas dan bangunan yang perlu diperhatikan.Mulai dari listriknya, 
lampunya, airnya, kipas anginnya dan loudspeakernya. Apalagi 
loudspeakernya itu bisa mencapai radius 10 km  Cuma ada batasan karena 
kalau kita kasi naik seperti itu volumenya masjid-masjid yang ada disekitar 
sini bisa-bisa tenggelam suaranya, yah seperti itu kan? Makanya yah 
setengahnya saja, biasa kalau mengaji masjid di sini terus pergi di pantai ee 
kentara sekali suaranya atau di sana di Daya juga kentara, pokoknya jauh 
jangkauannya lah. Tapi sekarang kan yahh untuk lebih memaksimalkan lagi 
karena sudah ada radionya, putar saja radio sudah bisa dengar ceramahnya 
kan?.Jadi penceramah rutin itu sudah paten.Artinya masjid ini sudah 
mengontrak penceramah selama satu tahun. Kalau memang bagus itu, kan 
rata-rata professor memang, doktor jadi tahun depan diperpanjang , tapi kalau 
memang umpanya kurang-kurang sedikit cara penyampaiannya atau 
bagaimana bisa digantikan dengan yang lain, seperti itu dek”. (Wawancara 
dengan pak Nurdin, sabtu tanggal 11 November 2017 pukul 11:18 WITA di 
Ruangan Al Haaris  Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
Selain untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran untuk memperbaiki fasilitas, 
juga banyak pengeluaran rutin lain yang di lakukan oleh masjid yang memang 
sudah ditetapkan setiap tahun pada waktu penyusunan rencana pendapatan, 





untuk gaji karyawan tetap, termasuk juga didalamnya gaji keamanan, pembayaran 
listrik dan sebagainya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh beberapa informan 
sebelumnya.Pengeluaran masjid setidaknya harus sesuai dengan kas yang dimiliki 
oleh masjid. 
Masjid tanpa manajemen, seperti orang berjalan tidak mempuyai arah dan tujuan. 
Sedangkan memakmurkan masjid adalah kewajiban kaum muslim, jika tidak ada 
pengelolaan yang baik, maka tidak bisa memenuhi kewajiban kita sebagai kaum 
muslim untuk memakmurkan masjid. Dengan adanya pengelolaan yang baik, 
maka bisa memenuhi kewajiban kita sebagai kaum muslim untuk memakmurkan 
masjid. Dengan adanya manajemen, kegiatan akan lebih terarah, perencanaan 
untuk memakmurkan masjid jelas, mengevaluasi untuk memperbaiki yang kurang 
baik dalam masjid agar masa depan masjid lebih baik. Manajemen yang 
dibutuhkan dalam masjid tidak hanya tentang memiliki sumber daya manusia 
yang berkualitas dalam melakukan aktivitas masjid, manajemen keuangan juga 
merupakan faktor pendukung aktivitas masjd agar pengelolaan dana masjid baik, 
maka diperlukan ilmu manajemen keuangan yang baik. 
Seiring berkembangnya zaman, dalam pengelolaan dana masjid melibatkan jasa 
perbankan dengan tujuan uang tersebut lebih aman. Bank adalah lembaga 
keuangan yang menghimpun dana dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
dalam bentuk pembiayaan kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Pengurus 
Masjid Al Markaz sendiri menyimpan kas besar masjid di berbagai bank seperti 
bank BNI, Bank Muamalat, bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, Bank Sulselbar, 





yang langsung mentransfer sumbangannya melalui rekening pengurus Masjid. 
Dana yang tersimpan di bank tersebut digunakan pada saat akan melakukan 
perbaikan masjid atau saat akan mengeluarkan dana dalam jumlah yang besar. 
Seperti yang dijelaskan oleh ibu Hj. Asni Tayeb yang merupakan bendahara 
masjid Al Markaz berikut ini: 
“Iya kami menyimpan kas besar di beberapa bank, itupun dana yang dismpan 
adalah dana yang ditransfer dari para penyumbang yang langsung 
mentransfer ke rekening masjid Al Markaz, dan dana tersebut kita tidak 
ganggu. Karena untuk pengeluaran rutin masjid kita gunakan kas dari isi 
kotak amal dkk tapi setiap sholat jumat kita laporkan berapa total kas yang 
ada di bank, lengkap dengan jumlah kas disetiap bank kemudian ditotal 
keseluruhan jumlah kas bank. Selain dari transferan langsung, kas yang 
disimpan dibank itu dari kegiatan amaliah ramadhan, bazaar ramadhan yang 
memang jumlahnya besar”.(Wawancara Jum‟at tanggal 20 Oktober 2017, 
pukul 13: 54 WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al 
Islami Jend. M. Jusuf). 
C. Sumber-Sumber Penerimaan Kas Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. 
Jusuf 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya kemana penggunaan atau pengeluaran 
kas masjid, maka masjid pun memiliki sumber penerimaan kas sehingga belanja 
masjid bisa terpenuhi. Setiap akhir tahun pengurus masjid melaksanakan rapat  
untuk penyusunan rencana pendapatan dan belanja masjid Al Markaz Al Islami 
Jend. M. Jusuf. Pada saat dilaksanakan rapat maka semua ketua BPH 
mengajukan rencana anggaran penerimaan dan pengeluaran yang diperlukan 
selama satu tahun yang kemudian akan dipelajari oleh bendahara sebagai pihak 
yang akan menandatangani rencana penerimaan dan pengeluaran tersebut. 
Biasanya anggaran setiap tahun semakin meningkat tergantung kondisi yang ada 





Apabila ada beberapa fasilitas yang perlu ditambah karena mengingat ukuran 
masjid yang cukup luas dan memiliki daya tampung yang besar, maka dana yang 
dianggarkan juga akan lebih diatas dana tahun sebelumnya. Adapun sumber 
penerimaan masjid berasal dari kotak amal jum‟at, kotak amal tarwih, kotak amal 
idul fitri, kotak amal idul adha, gedung dan lantai II, etalase, bazaar jum‟at, 
bazaar ramadhan, alas kaki, parkir, sewa gedung, sumbangan/bantuan/infaq dan 
sumbangan buka puasa. Sebagaimana dalam kutipan wawancara dengan 
beberapa informan terkait sumber penerimaan kas masjid. Informan pertama 
yaitu ibu Hj. Asni Tayeb yang merupakan bendahara masjid Al Markaz kutipan 
wawancaranya berikut ini: 
“Sumber dana masjid itu dari kotak amal, (etalase dan  bazaar jum‟at itu 
membayar infak kepada masjid) TK al markaz juga membayar infaq dan lain-
lain karena menggunakan gedung dari masjid. Jadi mereka itu membayar infaq 
karena kita ini bukan mencari laba dek. Tablig akbar bayar infak 2 juta untuk 
penggunaan gedungnya, sama dengan gedung pernikahan membayar ke 
koperasi kemudian koperasi yang bayar infaq ke masjid”. (Wawancara selasa 
tanggal 24 Oktober 2017, pukul 11:23 WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil 
Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Pernyataan yang hampir sama dikemukakan oleh informan lainnya yakni bapak 
Prof. Rahman Getteng selaku takmir masjid Al Markaz dalam kutipan 
wawancaranya berikut ini: 
“Sumber dananya dari masyarakat yaitu isi kotak amal, parkir, alas kaki, 
etalase dan bazaar jum‟at. Itu semua kan dari masyarakat dari jamaah kan? ada 
dari pemerintah tapi itu insidentil (tidak tetap). Karena disini tidak ada 
anggaran rutin langsung dari pemerintah.Misalkan bulan puasa kalau gubernur 
datang dan menyumbang misalkan 10 juta yah tapi tidak anu tidak rutin”. 
(Wawancara dengan bapak Prof Rahman Getteng Jum‟at tanggal 18 
novemberber 2017, pukul 13:27 WITA di di kantorBaitul Maal Wattamwil 






Kemudian kepada informan berikutnya penulis melakukan wawancara mendalam 
dengan bertanya langsung kepada bagian Al Haaris Masjid Al Markaz yang 
bertugas dibagian koordinator kotak amal, alas kaki, etalase, bazaar jum‟at dan 
parkir.Dari kotak amal (wawancara dengan Al- Haaris yaitu bapak Kurnia 
kordinator bagian keamanan dan penyalur kotak amal)kutipan wawancaranya 
berikut ini: 
“Kotak amal itu ada yang namanya kotak amal harian dan kotak amal 
jumat.Pemasukan harian dan jumat dari kotak amal itu digabung, nanti 
sesudah shalat jumat baru dihitung, yah jadi untuk saat ini itu mau dikata rata 
rata antara 15-20 pemasukan dalam satu jumat nah itu.Kalau ini hari Rp 
13.890.000 untuk jumat ini, kalau yang kemarin itu sekitar 15 juta hampir 16 
juta.Kotak amal harian dan jumat digabung kita hitung dan penghitung itu 
kurang lebih 20 orang.Setelah dihitung kita setor ke bagian keuangan 
(bendahara). Bendahara itu kita setor dan ada semacam ketentuan dari masjid 
sudah di tentukan oleh pak Jusuf Kalla bahwa dari itu dikeluarkan 10%  untuk 
bagian pengedar kotak amal dan penghitung isi kotak amal. Penghitung dan 
pengedar adalah orang yang sama akan tetapi hanya dalam sesi pembagiannya 
itu  kita ada memang daftar nama-nama nya, dan itu kita tidak langsung 
habiskan bagikan ke penghitung kotak amal, sisanya kita simpan dibagian ini 
dibagian kas BMT  sebagai dana utama yang akan diperuntukkan untuk 
anggota. Contoh katakanlah isi kotak amal 10 juta maka 1 juta untuk 
penghitung kotak amal dibagi 28 orang. Namun sebelumnya sudah ketentuan 
bahwa per orang itu 25 ribu jadi ketika yang satu juta tadi itu dibagi 28 
kemudian dibagikan 25 ribu per orang dan apabila ada lebihnya maka 
dimasukkan ke kas BMT sebagai dana yang tersimpan. Sisa kas tersebut akan 
digunakan dikemudian hari apabila isi kotak amal yang didapat tidak 
mencukupi 25 ribu dikali 28 orang maka kekurangan kas tersebut akan 
ditutupi menggunakan sisa kas yang disimpan diminggu-minggu sebelumnya 
karena ketentuannya harus 25 ribu per orang. Tapi selama ini Alhamdulillah 
tidak pernah kami kekurangan kas untuk dibagikan, selalu lebih dan biasa 
kurang itu kalau musim hujan. Disini kan sering diadakan tabligh akbar nah isi 
kotak amalnya itu dihitung dan diambil oleh pelaksana tabligh akbar tersebut 
mereka itu hanya membayar infaq ke masjid untuk penggunaan gedung. 
Katakanlah mereka cari dana untuk rohingyah, palestina dan sebagainya 
selebihnya mereka cari dana. Kita tidak anu istilahnya mereka sendiri yang 
mengedar, menghitung dan mengambil isi kotak amal.Kalau bulan ramadhan 
itu mau dikata sama, itu dibuka setiap ba‟da subuh kemudian dihitung, dan 
diumumkan sebelum sholat tarwih kalau sholat jum‟at beda juga. Orang yang 





dengan pak Nurdin, jum‟at tanggal 10 November 2017 pukul 14:05 WITA di 
Ruangan Al Haaris  Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Kemudian wawancara dengan bagian parkir (wawancara dengan Al- Haaris yaitu 
bapak Zulkifli koordinator bagian keamanan dan ketertiban parkir kendaraan). 
Kutipan wawancaranya berikut ini: 
“Jadi kronologinya kalau parkir itu saya terima langsung dari anggota 
penyalur saya yang didepan itu yang mengatur kendaraan jamaah yang 
membagikan karcis. Masuknya di saya dulu, saya buatkan laporan resmi, 
buatkan berita acara kemudian disetor ke dalam (bendahara).Dari bendahara 
keluarlah persen 50:50.Dibagi dua antara pengelola dengan bendahara.Saya 
dan Al Haaris ada 14 orang itu dinamakan juga pengelola yang terbagi 
dibeberapa bagian ada bagian alas kaki dan kotak amal, saya pengelola parkir 
kendaraan.Nah yang 50% itu yang dibagi-bagi dengan pengelola parkir 30% 
dan anggota penyalur 20%.Jadi seperti itu dek alurnya”. (wawancara dengan 
bapak Zulkifli 10 November 2017, jumat pukul14:14 WITA di Ruangan Al 
Haaris  Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
Wawancara dengan informan bagian alas kaki dan bazaar jum‟at yaitu bapak 
Nurdin S.Ag selaku koordinator  bagian keamanan dan alas kaki), berikut 
pernyataannya: 
“Jadi alurnya itu dek, dari kotak amal yang dialas kaki setelah dihitung oleh 
anggota saya maka dikumpulkan 100% kesekretariat (kebendahara) kemudian 
di bendahara keluarlah 50:50 sama persis dengan pembagian di bagian parkir. 
Kemudian 30% nya untuk anak-anak yang menjaga tempat penitipan alas kaki 
dan 15% untuk koordinator.Kalau masalah keuangan sebenarnya itu tidak 
seberapaji dek.Perlu juga saya jelaskan dek kita itu disini mengutamakan 
pengabdian dan pelayanan kepada jamaah karena kalau kita pikir mengenai 
alas kaki merupakan salah satu bentuk pelayanan. Kalau bazaar jumat itu kan 
kita sudah patok 25 ribu perorang tapi kalau kenyataannya dilapangan kalau 
sudah ditagih terkadang ada juga yang kemampuannya cuma bisa bayar 20 
ribu atau 15 kami juga tidak bisa paksakan dek kalau cuma segitu 
kemampuannya kasihan kita juga tidak sampai hati. per hari jumat itu kita 
turun langsung menagih. Jadi kita tidak terfokus pada aturan tapi pelayanan”. 
(Wawancara dengan bapak Nurdin S. Ag 11 November 2017, sabtu pukul 






D. PSAK No 45 Pada Laporan Keuangan Masjid Al Markaz Al Islami 
Jend. M. Jusuf 
Peranan akuntansi di zaman globalisasi dapat dijadikan sebagai alat pembantu 
untuk mengambil segala keputusan-keputusan yang berhubungan dengan ekonomi 
dan keuangan karena telah disadari oleh banyak pihak dari segala aspek, termasuk 
di dalam perusahaan dengan tujuan mencari laba atau keuntungan maupun di 
dalam organisasi-organisasi atau perusahaan yang tidak mencari laba atau 
keuntungan. Salah satu penyebabnya adalah karena ha ini diatur dalam Undang-
Undang.Alasan utama mengapa akuntansi digunakan dalam berbagai organisasi 
adalah karena semakin rumitnya variabel-variabel yang dihadapi terutama di 
dalam organisasi nirlaba.Organisasi nirlaba adalah organisasi-organisasi yang 
tidak bertujuan mencari keuntungan, melainkan untuk usaha-usaha yang bersifat 
sosial. Sesuai dengan PSAK No. 45 Tahun 2008 tentang organisasi nirlaba, bahwa 
organisasi nirlaba juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan dan 
melaporkan kepada para pemakai laporan keuangan. Arifin Sabeni dan Imam 
Ghozali menyatakan bahwa organisasi nirlaba dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
1. Pemerintahan (Govermental), pemerintah Pusat dan pemerintah Daerah.  
2. Lembaga Pendidikan (Educational), SD, SMP, SMU dan Universitas. 
3. Keagamaan (Religious), masjid, pesantren, gereja, kuil dan lain-lain. 
4. Kesehatan dan Kesejahteraan (Health and Welfare), Rumah Sakit, 





5. Lembaga Amal (Charitable), Yayasan Jantung Sehat. Yayasan Ginjal, 
dan lain-lain. 
6. Lembaga Dana (Foundation),yaitu lembaga yang dikelola untuk memberi 
dana bagi lembaga pendidikan, lembaga keagamaan, dan lembaga amal.  
Masjid termasuk bagian dari suatu entitas publik dan semua aktivitas yang saling 
berkaitan harus dipertanggungjawabkan kepada publik.Akuntabilitas sangat 
penting agar dapat bermanfaat bagi entitas publik lainnya atau pihak-pihak di luar 
organisasi tersebut.Masjid merupakan organisasi nirlaba yang dinilai sangat 
berbeda dengan organisasi lainnya karena tidak mendapatkan profit/laba.Oleh 
karena itu, masjid sebagai sarana peribadahan dan kegiatan ummat memerlukan 
pelaporan keuangan yang efektif, hal ini dikarenakan untuk menunjang kegiatan 
peribadahan dan keagamaan. Dalam organisasi banyak sekali dana yang 
terkumpul dari sekian banyaknya penyumbang yang disalurkan untuk berbagai 
kegiatan di dalam masjid, maka perlu adanya laporan keuangan yang efektif dan 
relevan sehingga bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. Dalam halnya 
bendahara masjid melaporkan kegiatan dananya melalui laporan keuangan 
sederhana dalam bentuk mingguan, bulanan dan satu tahun yang berisi tentang 
rincian penerimaan dan pengeluaran yang nantinya saldo untuk tahun lalu akan 
dibandingkan dengan rincian pengeluaran untuk tahun ini.  
Dalam penerapan PSAK 45 mengingat masjid termasuk organisasi nirlaba dan 
sumber dana masjid diperoleh dari infaq/sedekah dari jamaah dan masyarakat, 
maka laporan yang dibuat oleh masjid ini kurang ideal karena laporan yang 





beberapa macam bentuk laporan keuangan terdiri dari 4 laporan keuangan yaitu: 
laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan arus kas pada akhir periode, 
laporan aktivitas dan catatan atas laporan keuangan. Sebenarnya PSAK 45 
merupakan standar pelaporan keuangan yang masih terdengar asing dan baru bagi 
bendahara masjid.Menurut mereka, laporan keuangan yang dibuat cukup hanya 
melaporkan laporan pengeluaran dan penerimaan kas saja. Sebagaimana dalam 
kutipan wawancara dengan bendahara masjid Al Markaz ibu Hj. Asni Tayeb 
kutipan wawancaranya berikut ini: 
“saya belum pernah dengar apa itu PSAK 45 dek dan saya tidak tahu 
bagaimana pelaksanaanya. Jadi kami disini itu hanya melaporkan posisi 
keuangan, arus kas keluar masuk setiap minggu, bulanan dan tahunan selain 
itu, kami membuat laporan rencana pendapatan dan belanja masjid setiap akhir 
tahun menggunakan aplikasi Microsoft excel bukan menggunakan PSAK 45”. 
(Wawancara selasa tanggal 24 Oktober 2017, pukul 11:25 WITA di 
kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas menjelaskan bahwa masjid tidak 
menggunakan standar pelaporan keuangan dari PSAK 45, bahkan pedoman 
tersebut terdengar asing bagi informan karena menurut mereka belum pernah 
mendengar standar tersebut.Informasi yang penulis peroleh bahwa bendahara 
masjid menggunakan standar dalam pelaporan keuangan tetapi bukan PSAK 
45.Untuk lebih jelasnya kutipan wawancara berikut dari informan yang 
merupakan bendahara masjid (kasir) yang melakukan penginputan data keuangan 
di komputer atau yang membuat laporan keuangan masjid Al Markaz Jend. M. 
Jusuf  menyatakan bahwa: 
“Ada standar tapi bukan PSAK.Ada aturan dalam pembuatan laporan 
keuangan, yang menyatakan begitu ada uang masuk dicatat langsung, ada 
pembukuannya.Ada buku petunjuk yang kami buat sendiri.Kemudian kami 





keuangan internal) BPH masjid tapi kalau PSAK saya terus terang tidak pernah 
ada saya dengar. Mereka itu merupakan yang pekerjaannya adalah kepala-
kepala kantor, pensiunan yang memang berpengalaman”. 
 
“Saya kan Tanya instruktur tempat saya kursus itu hari dan saya perlihatkan 
laporan keuangan Al Markaz, kami buat laporan keuangan yang sederhana 
memang. Laporan posisi keuangan kami sampaikan seperti ini modelnya, dia 
bilang oiya cocok, karena Aliyah saja yang banyak usahanya laporan 
keuangannya juga kurang lebih seperti ini. Karena kami belajar disanasoal 
debit kredit saja (pemasukan dan pengeluaran)”. 
 
“Belum pernah mendengar PSAK, seperti inilah sistem pelaporan kami, saya 
rasa aturan yang adek sebutkan rumit sekali pasti yah, sedangkan kami disini 
cuma menyajikan laporan keuangan yang sederhana saja sebatas debit kredit”. 
(Wawancara dengan ibu Siti Rahmah yang merupakan bendahara (bagian kasir) 
Masjid, jum‟at tanggal 20 Oktober 2017 pukul 13:59 WITA di kantorBaitul 
Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
 
       Laporan keuangan yang disajikan Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf 
yaitu laporan keuangan dalam bentuk sederhana dengan menyajikan laporan 
penerimaan dan pengeluaran kas. Berikut salah satu contoh laporan keuangannya  
Tabel 4.1  
Keadaan Keuangan Mingguan Masjid Al Markaz Al Islami  
Laporan Jum‟at ke-IV (16-22 juni 2017) 
A. Saldo tanggal 15 juni 2017..........  Rp 697.210.633.06 
B. Penerimaan:   
Hasil kotak amal jum‟at 16 juni  Rp   18.360.000  
Hasil kotak amal tarwih 16-21 juni  Rp   50.630.000  
Setoran alas kaki harian jum‟at 16 juni  Rp     3.000.000   
Setoran alas kaki tarwih 16-21 juni  Rp     4.000.000  
Setoran parkir harian-jum‟at 16 juni  Rp     5.010.000  
Setoran parkir tarwih 16-21 juni  Rp   17.685.000  
Setoran II bazar ramadhan 1438 H   Rp 782.207.330  
Setoran parkir peserta bazar ramadhan 1438 H Rp    27.850.000  
Infaq dari karyawan koperasi Al Markaz Rp      1.000.000  
Sedekah buka puasa tgl 16-22 Juni   Rp 228.600.000  
 JUMLAH Rp  1.138.342.330 
 TOTAL RP 1.835.552.963.06 
C. Pengeluaran   
Biaya personil RP 192.900.000  
Biaya pembinaan jamaah Rp   13.900.000  





Biaya PAR 1438 H tgl 16-22 juni  Rp 174.730.000  
Biaya pembangunan rumah imam & muadzin Rp   50.000.000  
Biaya pengelola parkir peserta bazar ramadhan Rp   13.925.000  
Biaya pengelola kotak amal tarwih 15-21 juni  Rp     5.030.000  
Biaya pengelola alas kaki tarwih 15-21 juni Rp     2.100.000  
Biaya pengelola parkir tarwih 15-21 juni  Rp     8.842.500  
Biaya operasional Jum‟at Rp     6.460.000  
 JUMLAH Rp 469.761.500 
 Saldo per 
22/06/17 
Rp 1.365.791.463,06 




Laporan Keuangan Masjid Al Markaz Al Islami 
Bulan Februari 2016 (tgl 1 s/d 29 Februari 2016) 
 
A. Saldo Per 31-Januari      Rp 672.985.418,68 
B. Penerimaan 
1. Kotak amal jum‟at  Rp 47.575.000 
2. Kotak amal tarwih  Rp - 
3. Kotak amal idul fitri  Rp - 
4. Kotak amal idul adha   Rp - 
5. Gedung + Lantai II  Rp 16.350.000 
6. Etalase    Rp   2.600.000 
7. Kantin    Rp - 
8. Bazaar jum‟at   Rp  8.520.000 
9. Bazaar ramadhan   Rp - 
10. Pendidikan/PTQ/LL  Rp 1.200.000 
11. TK Al Markaz   Rp - 
12. Alas kaki    Rp 5.900.000 
13. Parkir    Rp 8.510.000 
14. BMT KJKS Al Markaz  Rp 1.000.000 
15. Koperasi Al Markaz  Rp 3.430.000 





17. Sumbangan/Infaq   Rp 20.000.000 
18. Sumbangan B. Puasa  Rp - 
19. Lain-lain    Rp - 
 
     Jumlah  Rp 115.085.000 
         Rp 789.070.418,68 
 
E. Pengeluaran  
01.00 BPH Ibadah/dakwah 
01.01 Rutin   Rp   1.590.000 
01.02 Muballigh   Rp 28.160.000 
01.03 Pengislaman  Rp - 
01.04 Ramadhan/B Puasa  Rp - 
01.05 Hari besar Islam  Rp      250.000 
        Rp  30.000.000 
02.00BPHSarana & Pemeliharaan 
02.01Rutin    Rp       409.000 
02.02PLN    Rp  17.027.500 
02.03PDAM   Rp         45.200 
02.04Konstruksi & Pemeliharaan Rp  16.794.000 
        Rp 34.275.700 
03. 00 BPH Ekonomi/Keuangan 
03.01 Rutin   Rp - 
03.02 Pengelolaan Bazaar Jum‟at Rp    2.556.000 
03.03 Pengelolaan Bazaar Ramadhan Rp - 
03.04  Pengelolaan kotak amal Rp    4.750.000 
03.05 Pengelolaan alas kaki Rp    2.950.000 
03.06 Pengelolaan parkir  Rp    4.255.000 
        Rp 14.511.000 
04. 00 BPH Humas & Penerbitan 
04.01 Rutin   Rp     - 
04.02 Buletin Jum‟at   Rp     - 
        Rp  - 
05. 00  BPH Pemuda/OR/Kes.  
05.01 Rutin   Rp 83.400.000 
        Rp 83.400.000 
06. 00 BPH Sosial/Kesehatan 
06.01  Rutin   Rp       450.000 
        Rp       450.000 
07. 00 BPH Perpustakaan & Arsip 
07.01 Rutin    Rp     1.044.000 
        Rp     1.044.000  





08.01 Rutin   Rp    2.000.000 
        Rp    2.000.000 
09. 00 BPH Keamanan & ketertiban 
09.01 Rutin   Rp 1.   100.000 
09.02 Keamanan Jum‟at  Rp 2.   000.000 
        Rp 3.   100.000 
10. 00  Kebersihan & pertamanan 
10.01 Rutin   Rp       748.000 
        Rp      748.000 
11. 00 Sekretariat 
11.01 Rutin   Rp 11.546.100 
11.02 Personil   Rp 90.020.000 
11.03 Telepon/internet  Rp - 
11.04 Bank/pajak   Rp       286.000 
11.05 Tab Qurba, jamsostek dll Rp    7.733.700 
        Rp 109.585.800 
12. 00 Cadangan  
12.01 Rutin   Rp    5.350.000 
12.02 Tambahan    Rp  21.303.600 
        Rp    26.653.600 
      Jumlah (c)  Rp  222.451.500 
    Saldo 29 Feb 2016 Rp 565.618.918,68 
        Rp 788.070.418,68 
Keterangan Saldo: 
 Uang tunai    Rp 71.094.936 
 Bank BNI-46   Rp      637.688 
Bank Muamalat (BMI)  Rp 45.300.650 
BMT KJKS Al-Markaz  Rp 151.028.257,62 
Bank Syariah Mandiri  Rp 126.068.520,76 
BRI Syariah   Rp 61.750.000 
BPRS HIK   Rp 90.238.866,30 
Bank Sulselbar   Rp  16.000.000 
Bank BRI   Rp     3500.000 
JUMLAH   Rp 565.618.918,68 
    
       Adapun pada pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 45 terdapat 
empat jenis laporan keuangan yang harus disajikan yaitu laporan posisi keuangan 
pada akhir periode, laporan aktivitas, aporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan. Berikut contoh penyajian laporan keuangan menurut PSAK N0. 45 





1. Penyajian Laporan Posisi Keuangan menurut PSAK No. 45 pada Masjid 
Al Markaz Al Islami   
Tabel 4.2 Laporan Posisi Keuangan 
   Masjid Al Markaz Al Islami 
Laporan Posisi Keuangan 
31 Desember 2016 
Aset: 
Kas dan Setara Kas                                                              Rp xxx 
Jumlah Aset                                                                        Rp xxx 
Kewajiban dan Aset Bersih 
Kewajiban           - 
       Aset Bersih Tidak Terikat                                             Rp xxx 
       Aset Bersih Terikat Temporer (catatan B)                    Rp xxx 
Jumlah Kewajiban dan Aset                                             Rp xxx 
2. Penyajian Laporan Aktivitas menurut PSAK No. 45 pada Masjid Al 
Markaz Al Islami  
       Tabel 4.3 Laporan Aktivitas 
Masjid Al Markaz Al Islami 
Laporan Aktivitas 
31 Desember 2016 
Pendapatan dan Penghasilan Tidak Terikat 
     Sumbangan Rp 
xxx 
     Jasa Layanan                                                                                       Rp - 
     Penghasilan dari Investasi                                                                   Rp - 
     Lain-lain                                                                                              Rp - 
            Jumlah  Pendapatan dan Penghasilan Tidak Terikat            Rp 
xxx 
Aset Bersih yang Dibebaskan dari Pembatasan: 
     Pemenuhan Program Pembatasan                                                       Rp 
xxx 
            Jumlah Aset yang yang berakhir pembatasannya                  Rp 
xxx 
Jumlah Pendapatan, Penghasilan dan Sumbangan Lain                   Rp 
xxx 
 
Beban dan Pengeluaran: 
Kontribusi Kegiatan Isam                                                                  Rp xxx 






      Kontribusi Perbaikan Masjid                                                             Rp 
xxx 
      Biaya Umum                                                                                      Rp 
xxx 
 
            Jumlah Beban                                                                           (Rp 
xxx) 
      Kenaikan Jumlah Aset Bersih Tidak Terikat                              Rp 
xxx 
 
Pemenuhan Program Pembatasan: 
     Sumbangan                                                                                         Rp 
xxx 
     Aset Bersih Terbebaskan dari Pembatasan                                        (Rp 
xxx) 
     Kenaikan Jumlah Aset Bersih Terikat                                          (Rp 
xxx) 
Kenaikan Aset Bersih                                                                            Rp 
xxx 
Aset Bersih pada Awal Tahun                                                              Rp 
xxx 







3. Penyajian Laporan Arus Kas menurut PSAK No. 45 pada masjid Al 
Markaz Al Islami   
Tabel 4.4 
Masjid Al Markaz Al Islami 
Laporan Arus Kas 
 31 Desember 2016  
Aliran kas dari Aktivitas Operasi: 
     Kas dari pendapatan jasa                                                                       Rp - 
     Kas dari penyumbang                                                                            Rp 
xxx 
     Penerimaan lain-lain                                                                              Rp - 






     Kontribusi perbaikan masjid                                                                 (Rp 
xxx) 
 
         Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas operasi (Rp 
xxx) 
 
Aliran kas dari aktivitas investasi: 
     Penerimaan dari investasi                                                                      Rp - 
 
        Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas investasi Rp - 
Aliran kas dari pendanaan 
     Penerimaan dari kontribusi berbatas dari: 
            Pemerintah                                                                                      Rp 
xxx 
            Donator                                                                                           Rp 
xxx 
     Aktivitas pendanaan lain: 
            Kegiatan Islam                                                                               (Rp 
xxx) 
            Biaya umum                                                                                   (Rp 
xxx) 
 
     Kas bersih yang diterima (digunakan) untuk aktivitas pendanaan Rp 
xxx 
     Kenaikan (penurunan) bersih dalam kas dan setara kas                 Rp 
xxx 
     Kas dan Setara Kas Pada Awal Tahun                                              Rp 
xxx 
     Kas dan Setara Kas Pada Akhir Tahun                                             Rp 
xxx 
 
4.  Penyajian Catatan Atas laporan Keuangan menurut PSAK No. 45 pada 
masjid Al Markaz Al Islami   
Tabel 4.5 
Masjid Al Markaz Al Islami 
Catatan Atas Laporan Keuangan 
Catatan A menguraikan kebijakan masjid yang menyebabkan catatan B dan 
C disajikan  
 
Catatan A 
Masjid Al Markaz Al Islami menyajikan sumbangan terikat dalam tiga akun 
yaitu untuk kontribusi kegiatan Islam, kontribusi perbaikan peralatan masjid 
dan biaya umum. Apabila kebutuhan untuk tiga  akun tersebut telah 





masjid dan jika kebutuhan tersebut masih belum terpenuhi maka kebutuhan 
tersebut akan dipenuhi dengan sumbangan lainnya. 
 
Catatan B 
Aset bersih terikat kontemporer dibatasi untuk: 
     Kontribusi kegiatan Islam 
            Sumbangan                                                    Rp xxx 
            Maulid Nabi SAW                                       (Rp xxx) 
            Safari Ramadhan                                         (Rp xxx) 
            Posko Ramadhan                                         (Rp xxx)                                 
                               Rp xxx 
      Biaya umum 
             Sumbangan                                                 Rp xxx 
             Biaya sewa                                                (Rp xxx) 
             Biaya operasional                                      (Rp xxx) 
             Transportasi                                               (Rp xxx) 
                               Rp xxx 
     Kontribusi perbaikan peralatan masjid 
            Sumbangan                                                  Rp xxx 
            Perbaikan peralatan masjid                         (Rp xxx) 
 (Rp xxx) 
Total Aset Terikat Rp 
xxx 
          Biaya lain-lain masjid                                                                     (Rp 
xxx) 
Aset Bersih Terikat Kontemporer                                                         Rp 
xxx 
 
5. Pembahasan  
a. Penerapan Laporan Posisi Keuangan menurut PSAK No. 45 
1) Aset  
       Kas dan setara kas yang disajikan dalam laporan posisi keuangan 
merupakan total atau jumlah dari aset bersih pada akhir tahun. Aset 
untuk Masjid Al Markaz Al Islami hanya terdiri dari kas dan setara kas, 
karena masjid Al Markaz tidak memiliki piutang dan persediaan, 
sedangkan aset tetap dan perlengkapan dari Masjid Al Markaz 





diketahui berapa nilai buku dari aset tetap dan perlengkapan. Dalam 
laporan posisi keuangan juga tidak disajikan nilai dari investasi dan surat 
berharga karena tidak diketahui berapa nilai investasi dan surat berharga.  
2) Kewajiban dan Aset Bersih 
       Masjid Al Markaz Al Islami tidak memiliki saldo kewajiban pada 
akhir tahun karena sudah melunasi kewajibannya sebelum 31 Desember 
2016. Aset bersih masjid Al Markaz terdiri dari aset bersih tidak terikat 
dan aset bersih terikat kontemporer. Nilai aset bersih terikat kontemporer 
dalam laporan posisi keuangan adalah saldo bersih yang merupakan hasil 
dari perhitungan sumbangan terikat dikurangi dengan penggunaan untuk 
biaya-biaya sesuia untuk pembatasan dalam suatu periode pelaporan, 
perhitungannya disajikan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan. 
Sedangkan untuk nilai aset bersih tidak terikat yang disajikan dalam 
laporan posisi keuangan merupakan aset bersih pada awal tahun 2015 
dengan menghitung semua pendapatan dan dikurangi seluruh beban tahun 
sebelumnya. 
b. Penerapan Laporan Aktivitas menurut PSAK No. 45 
1) Pendapatan dan Penghasilan Tidak Terikat 
       Dalam laporan aktivitas masjid Al Markaz Al Islami menyajikan 
pendapatan dan penghasilan tidak terikat yang hanya terdiri dari 
sumbangan. Nilai sumbangan tersebut diperoleh dari donatur bebas yang 
merupakan sumbangan yang diperoleh melalui lingkungan jama‟ah itu 





2) Aset Bersih yang Dibebaskan daei Pembatasan 
       Pemenuhan program pembatasan yang termasuk dalam aset bersih 
yang dibebaskan dari pembatasan yang merupakan total aset yang 
dikeluarkan untuk program pembatasan, nilai ini juga secara langsung 
merupakan jumlah aset yang pembatasannya telah berakhir karena teah 
digunakan untuk pemenuhan program yang telah dibatasi. 
Penghitungannya dapat dilihat dalam Catatan Atas laporan Keuangan. 
3) Jumlah Pendapatan, Penghasilan dan Sumbangan Lain 
Merupakan total dari penjumlahan aset yang telah berakhir 
pembatasannya dengan jumlah pendapatan dan penghasilan tidak 
terikat. 
4) Beban dan Pengeuaran 
       Yang termasuk dalam beban dan pengeluaran adalah semua 
penggunaan dana untuk membiayai program setiap kegiatan dan 
pengalokasian dana dan untuk biaya-biaya lain.  
5) Pemenuhan Program Pembatasan 
       Yang disajikan dalam pemenuhan program pembatasan adalah total 
sumbangan terikat dan aset bersih yang terbebaskan dari pembatasan. 
c. Penerapan laporan Arus kas menurut PSAK No. 45 
1) Arus kas dari Aktivitas Operasi 
       Akun-akun yang disajikan dalam penambahan dan pengurangan arus 





Markaz Al Islami seperti kas dari penyumbang atau jamaah, honorarium, 
dan kontribusi perbaikan masjid termasuk dalam aktivitas operasi. 
2) Aliran Kas dari Aktivitas Investasi 
       Yang termasuk dalam perkiraan ini adalah semua penerimaan dan 
pengeluaran uang kas yang terkait dengan investasi Masjid. Untuk tahun 
2016 tidak ada penerimaan ataupun pengeluaran dari aktivitas pendanaan. 
3) Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 
       Perkiraan yang termasuk dalam aktivitas pendanaan adalah perkiraan 
penerimaan dari kontribusi donatur-donatur yang penggunaannya dibatasi 
untuk biaya umum dan kegiatan Islam. 
d. Penerapan Catatan Atas Laporan Keuangan menurut PSAK No. 45 
Catatan atas laporan keuangan Masjid Al Markaz Al Islami Berupa: 
1) Kebijakan pengurs masjid Al Markaz Al Islami  
2) Catatan Aset Bersih Terikat Kontemporer 
3) Catatan Aset Bersih yang dibebaskan dari pembatasan 
Biaya  lain-lain masjid pada laporan catatan atas laporan keuangan 
mencakup pengeluaran masjid untuk biaya pengelolaan misalnya kas yang 
dikeluarkan untuk para Al Haaris yang bertanggungjawab pada bagian 
kotak amal, alas kaki, dan bagian parkir. Mereka mendapatkan upah dari 
penghitungan jumlah kas yang diterima masjid dari ketiga bagian tersebut 
sebagai bentuk apresiasi dari masjid untuk mereka yang telah dengan 





untuk masjid dan juga jamaah agar selama beribadah di masjid Al Markaz 
jamaah atau masyarakat dapat menikmati pelayanan dan keamanan yang 
baik dan terjamin. 
       Penelitian yang dilakukan oleh Tinungki, (2014). Panti Sosial Tresna Werdha 
Hana belum menerapkan penyusunan laporan keuangan organisasi nirlaba sesuai 
dengan format PSAK No. 45, hanya menyajikan format laporan keuangan sesuai 
dengan pemahaman mereka, namun secara umum tujuan penyusunan laporan 
keuangan pada panti sosial dapat berjalan dengan baik. Mamesh, (2013) GMIM 
Efrata Sentrum Sonder belum menerapkan PSAK 45 pada laporan keuangannya 
sehingga gereja belum memiliki kualitas informasi yang memenhi syarat dalam 
memberikan syarat dalam memberikan penjelasan bagi para pemakai laporan 
keuangannya seperti dapat dipahami, relevan, keandalan, dan dapat dibandingkan. 
Mangkona dan Walandouw, (2015) pelaporan keuangan organisasi nirlaba paa 
masjid Nurul Huda kawangkoan secara keseluruhan belum sesuai dengan PSAK 
No. 45 hanya menyajikan laporan keuangan sesuai dengan pemahaman mereka. 
Walaupun belum menerapkan laporan keuangan yang ditetapkan Ikatan Akuntansi 
Indonesia namun secara umum tujuan penyusunan laporan keuangan telah 
tercapai. Pelaporan keuangan organisasi nirlaba pada Masjid Al Markaz Al Islami 
secara keseluruhan belum sesuai dengan PSAK No. 45  karena adanya kendala-
kendala seperti: 
1) Kurangnya informasi mengenai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 





2) Kurangnya kemampuan membuat laporan keuangan sesuai dengan PSAK No. 
45. 
3) Adanya keterbatasan kompetensi dalam bidang akuntansi.  
Meskipun pengurus masjid tidak menggunakan PSAK 45 akan tetapi laporan 
keuangan yang sedehana itu sudah menggunakan sistem komputerisasi yaitu 
perangkat lunak Miscrosoft Excel, sehingga laporan yang dihasilkan menurut 
mereka sudah baik dan mudah dipahami. Seperti dalam kutipan wawancara 
dengan informan selaku bendahara masjid Al Markaz ibu Hj. Asni Tayeb berikut 
ini: 
“iya kami disini dalam penginputan dan pembukuan laporan keuangan 
menggunakan aplikasi Microsoft excel. Selain itu, bawahan saya itu secara 
khusus diberikan fasilitas kursus komputer akuntansi supaya penyajian laporan 
keuangannya lebih baik dari sebelum-sebelumnya yang hanya mencatat dalam 
buku kas masjid secara manual”. (Wawancara selasa tanggal 24 Oktober 2017, 
pukul 11:27 WITA di kantorBaitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al 
Islami Jend. M. Jusuf). 
 
       Akuntansi dalam entitas keagamaan memang terdengar seperti dua hal yang 
tidak memiliki keterkaitan yang baik, apalagi bagi orang awam. Namun semakin 
berkembangnya ilmu akuntansi saat ini dan juga kebutuhan publik akan hal 
tersebut, maka akuntansi  atau pencatatan dengan model tradisional sudah 
diterapkan banyak entitas keagamaan yang menggunakannya dalam melakukan 
pencatatan keuangannya. Namun, tak sedikit pula entitas keagamaan yang sudah 
melakukan pencatatan keuangan dengan metode yang diterapkan seperti pada 
suatu perusahaan dan lainnya. Asalkan pencatatan tersebut  digunakan untuk 





Sebagaimana kutipan hasil wawancara dengan salah satu informan sebagai 
berikut: 
“Iya bermanfaat sekali karena laporan keuangan itu kan asalnya memang dari 
ilmu akuntansi, dimana akuntansi itu sendiri adalah ilmu yang berkaitan 
dengan pencatatan segala laporan aktivitas keuangan baik itu pengeluaran 
maupun penerimaan kas harus dicatat dan disini kita itu dek sebelumnya sudah 
difasilitasi dengan di ikutkan kursus komputer akuntansi agar pelaporan 
keuangan yang kami buat lebih mudah dipahami oleh semua pengurus masjid” 
(Wawancara dengan ibu Siti Rahmah yang merupakan bendahara (bagian 
kasir) Masjid, jum‟at tanggal 20 Oktober 2017 pukul 13:57 WITA di kantor 
Baitul Maal Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Pernyataan tersebut diatas  mengungkapkan bahwa pencatatan keuangan pada 
Masjid Al Markaz sangat bermanfaat bagi kelancaran tugas bendahara Masjid. 
Pencatatan tersebut juga sebagai bentuk kinerja bendahara Masjid karena telah 
diamanahkan oleh para jamaah secara tidak langsung dan sebagai bukti bahwa 
keuangan sudah dicatat dengan baik dan sejujur-jujurnya agar tidak terjadi fitnah 
atau kecurigaan. 
Meski dalam penyusunan laporan keuangannya bendahara masjid masih 
menyusunnya dengan cara yang sederhana yakni dengan menggunakan bantuan 
Microsoft excel. Laporan keuangan yang disajikan pun berupa laporan posisi 
keuangan per mingguan, bulanan yang kemudian secara otomatis akan 
menghasilkan laporan keuangan tahunan. Namun, laporan keuangan yang 
disajikan lebih mudah dipahami oleh pengurus masjid dan laporan keuangan 
tersebut sudah sangat transparan dan akuntabel.Semua penerimaan dan 
pengeluaran dicatat pada saat terjadinya penerimaan dan penggunaan saldo masjid 
dan telah dicatat secara rinci.Oleh karena itu, pengurus masjid menganggap 





standar sekalipun, karena hal yang paling mereka utamakan adalah menjalankan 
amanah dari jamaah. Berikut hasil kutipan wawancara dengan informan kami: 
“Kalau membahas mengenai baik tidaknya menurut kami sudah baik yah 
karena sederhana saja, pokoknya kalau ada kas masuk yah kami catat 
begitupun dengan pengeluaran. karena semua pengeluaran dan pemasukan 
sudah kami catat dalam buku secara manual dulu kemudian di hari jumat 
sebelum diumumkan di depan para jamaah, kami membuat laporan posisi 
keuangan. Di situ kamimengumumkan jumlah pengeluaran dan pemasukan 
selama satu minggu sertajumlah sisa saldo kami sampaikan semua 
itu.Kemudian setelah itu diakhir bulan kami juga membuat laporan posisi 
keuangan bulanan untuk satu bulan berjalan.Begitu terus sampai 12 bulan 
sampai didapat laporan tahunan dengan sendirinya.Nah dari laporan selama 12 
bulan itu akan menampilkan secara tidak langsung laporan realisasi anggaran 
akan dilihat apakah laporan rencana anggaran tahun sebelumnya terealisasi 
atau tidak, atau bahkan tidak mencapai rencana realisasi anggaran yang telah 
dibuat”.(Wawancara dengan bendahara Masjid Al Markaz ibu Hj. Asni Tayeb, 
selasa tanggal 24 Oktober 2017, pukul 11:25 WITA di kantorBaitul Maal 
Wattamwil Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf).   
 
Pernyataan tersebut di dukung oleh pendapat salah satu jamaah masjid yang sering 
melaksanakan shalat berjamaah di masjid Al Markaz Al Islami. Beliau 
menyatakan bahwa laporan keuangan pada masjid Al Markaz sudah transparan 
karena setiap hari jum‟at di sampaikan secara terbuka di depan para jamaah 
lengkap dengan rincian-rincian penggunaan dan penerimaan kasnya. Berikut 
kutipan wawancaranya: 
“Iya terbuka, setiap hari jum‟at sebelum sholat diumumkan semua jumlah 
pemasukan dan pengeluaran  secara rinci”. (Wawancara dengan bapak Abdul 
Aziz Hamid, jum‟at  27 Oktober 2017 pukul 11:15 WITA di lantai II Masjid 
Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
Pernyataan yang hampir sama dengan yang disampaikan oleh salah satu Al Haaris 
Masjid yang otomatis secara tidak langsung adalah jamaah tetap masjid. Berikut 
petikan wawancaranya: 
“Kalau disini itu sebenarnya, apa yang diumumkan diatas seperti itulah 





sekian, parkir kendaraan sekian, dari bazaar jumat sekian, kan begitu, hasil isi 
kotak amal jumat pekan lalu sekian. Yah seperti itu, seperti dimasjid-masjid 
yang lain juga pada umumnya, seperti itu”. (Wawancara dengan pak Nurdin, 
sabtu tanggal 11 November 2017 pukul 11:15 WITA di Ruangan Al Haaris  
Masjid Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf). 
       Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan cara penyajian yang telah 
diterapkan oleh pengurus masjid menunjukkan bahwa masjid Al Markaz telah 
terbuka dan bertanggungjawab dalam mengelola keuangan masjid karena menurut 
mereka laporan keuangan yang dibuat merupakan sebuah amanah dari jamaah 
yang perlu dikelola dengan baik. Pengurus masjid sadar betul bahwa jamaah 
berhak untuk mengetahui informasi mengenai posisi keuangan masjid dan 
sasaran-sasaran masjid dipergunakan untuk kebutuhan apa saja. Oleh karena itu, 
setiap pekan dihari jum‟at diumumkan dihadapan para jamaah secara rinci, 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan hasil analisa dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengelolaan keuangan pada masjid Al Markaz  Al Islami Jend. M. Jusuf 
dibuat dengan cara sederhana yaitu dalam format laporan penerimaan dan 
pengeluaran kas yang disusun dalam bentuk laporan rencana pendapatan 
dan belanja masjid dan siplesi realisasi arus kas masjid selama satu tahun. 
Keadaan keuangan disampaikan setiap minggu pada hari jum‟at sebelum 
shalat jum‟at dilaksanakan oleh panitia. Penerimaan kas masjid Al Markaz 
Al Islami Jend. M. Jusuf bersumber dari sumbangan dan infaq jamaah 
yaitu dari kotak amal masjid, penitipan alas kaki, parkir, bazaar jum‟at dan 
bazaar ramadhan, etalase, sumbangan buka puasa dan infaq dari sewa 
gedung dan lantai II. Pengeluaran kas masjid digunakan untuk membiayai 
pengeluaran-pengeluaran rutin masjid seperti BPH dakwah dan kajian 
islam, BPH sarana dan prasarana, BPH ekonomi dan keuangan, BPH 
humas dan penertiban, BPH pemuda olah raga dan kesenian, BPH sosial 
dan kesehatan, BPH perpustakaan dan arsip, BPH perempuan dan majelis 
taklim, BPH pelatihan dan litbang islam, keamanan dan ketertiban, 





2. PSAK 45 belum diterapkan dalam penyajian laporan keuangan karena 
bendahara masjid juga mengaku belum pernah mendengar aturan tersebut 
dan yang terpenting bagi mereka adalah semua penerimaan dan 
pengeluaran telah dicatat dengan rinci dan sebaik-baiknya karena mereka 
juga melaksanakan amanah dari jamaah secara tidak langsung dan jamaah 
berhak tahu kondisi keuangan masjid. Walaupun belum menerapkan 
laporan keuangan yang ditetapkan oleh Ikatan Akutansi Indonesia, namun 
secara umum tujuan penyusunan laporan keuangan pada Masjid Al 
Markaz Al Islami telah tercapai walaupun masih ada informasi-informasi 
tertentu belum jelas. Selain itu, pengelolaan keuangan masjid menyajikan 
laporan keuangannya dengan bantuan komputer yaitu dikelola dengan 
bantuan Microsoft Excel sehingga laporan keuangan yang dihasilkan 
sudah terinci. 
B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 
       Hal yang diajukan peneliti adalah berupa saran-saran dan keterbatasan yang 
ada demi untuk perbaikan di masa yang akan datang. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, maka 
terdapat beberapa keterbatasan di dalamnya. Pertama hasil penelitian ini hanya 
berfokus pada satu masjid saja dengan waktu penelitian yang terbatas. Kedua, 
walaupun penelitian ini menggunakan triangulasi dalam pengumpulan dan 
analisis data, akan tetapi tidak menutup kemungkinan terjadinya bias karena sifat 
subjektivisme peneliti dan kurangnya data yang diperoleh. Hasil dari wawancara, 





seharusnya bukan menjadi suatu masalah karena pendekatan apapun yang 
digunakan peneliti tidak ada yang bebas dari bias subjektivisme. 
Masjid Al Markaz Al Islami tidak menyajikan laporan keuangannya berdasarkan 
PSAK 45, meskipun masjid merupakan organisasi nirlaba dalam hal ini entitas 
yang tidak mencari keuntungan, hal ini dikarenakan masjid belum mengenal 
standar tersebut dan merasa belum pernah diperkenalkan dengan standar 
akuntansi tersebut. Masjid hanya menyajikan laporan keuangannya sebatas 
laporan penerimaan dan pengeluaran kas belum ada pos-pos seperti laporan yang 
terdapat dalam PSAK 45 tapi laporan keuangan yang dibuat oleh pengurus 
Masjid Al Markaz sudah lengkap dan terinci.Akan tetapi, idealnya yang namanya 
organisasi nirlaba sebaiknya berpedoman pada standar akuntansi keuangan.Hal 
ini seharusnya menjadi PR bagi Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) agar 
memfasilitasi perguruan-perguruan tinggi dengan ilmu tentang penyajian laporan 
keuangan untuk organisasi nirlaba dalam hal ini organisasi tempat ibadah 
(masjid). 
       Oleh karena itu, berdasarkan keterbatasan-keterbatasan di atas maka peneliti 
yang akan datang diharapkan dapat menambah jumlah objek penelitian, sehingga 
bisa membandingkan hasil penelitian pada objek yang satu dengan yang lainnya. 
Untuk masjid Al Markas Al Islami Jend. M. Jusuf, agar terus meningkatkan 
kualitas dan kemampuan sumber daya nya dalam hal ini pembuat laporan 
keuangannya sehingga pengelolaan keuangannya diharapkan kedepannya 






       Penyusunan laporan keuangan sebaiknya berpedoman dan mengikuti 
ketentuan yang telah diterapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia yang tertuang 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 45 agar informasi yang 
disajikan dalam laporan keuangan lebih jelas, relevan dan memiliki daya banding 
yang tinggi. Selain itu, perlu peningkatan pemahaman tentang manfaat informasi 
bagi pengelola organisasi keagamaan (sosialisasi). Bagi Badap Pengurus Masjid 
Al Markaz Al Islami Jend. M. Jusuf perlu mengetahui tentang pelaporan 
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Daftar pertanyaan wawancara penelitian skripsi “Akuntabilitas 
Pengelolaan Keuangan Masjid  : PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan 
Organisasi Nirlaba (Studi Pada Masjid Al-Markaz Al-Islami Jenderal M. Yusuf). 
Penelitian ini dirumuskan kedalam dua pertanyaan, yaitu: 
3. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan keuangan pada masjid Al-Markaz 
Al-Islami Jend. M. Yusuf? 
4. Bagaimana kesesuaian pengelolaan keuangan pada masjid Al-Markaz 
Al-Islami Jend. M. Yusuf dengan PSAK No. 45?  
 
I. Instrumen Wawancara kepada bendahara masjid 
Sebagaimana informasi yang telah saya dapatkan sebelumnya bahwa Masjid 
Al-Markaz Al-Islami merupakan naungan dari Yayasan Islamic Centre. 
1. Mohon maaf sebelumnya bukan bermaksud lancang, sebelum saya 
bertanya tentang laporan keuangan, saya ingin bertanya terlebih dahulu 
apakah ibu memiliki latar belakang di bidang keuangan? 
“Jadi dek saya kalau berbicara masalah latar belakang  ilmu pengetahuan 
apalagi bidang keuangan sebenarnya saya basicnya bukan lulusan dari 
sarjana ekonomi  dek dan tidak terlibat secara langsung tapi sarjana 
hukum akan tetapi sebelum diamanahkan untuk menjadi bendahara di 
Masjid Al Markaz  saya pernah menjadi seorang kepala diklat di bagian 
perindustrian selama 11 tahun, Jadi disitu saya  tahu bahwa seperti itu 
laporan keuangan, bagaimana memahami kondisi keuangan karena 
bawahan saya pastinya melaporkan kepada saya terlebih dahulu. Jadi 
kalau bahas pengalaman disitulah pengalaman saya”. 
2. Apa yang ibu ketahui tentang laporan keuangan masjid? 
“Laporan keuangan itu yang saya ketahui adalah laporan catatan 
pengeluaran dan pemasukan kas serta laporan posisi keuangan masjid, 
dilaporan inilah yang akan menggambarkan kondisi keuangan masjid”. 
3. Menurut ibu pentingkah masjid membuat laporan keuangan? 
“Iya dek penting, karena itu kan sudah aturan bahwa setiap pengeluaran 
dan pemasukan kas harus ada pencatatannya supaya jelas kemana dana 
tersebut digunakan, jadi tidak bisa tidak dicatat karena sudah ketentuan 
itu”.  
4. Apakah di masjid Al-Markaz Al Islami telah melakukan pencatatan 
laporan keuangan  untuk masjid dengan baik? 
“Kalau membahas mengenai baik tidaknya menurut kami sudah baik yah 
karena sederhana saja, pokoknya kalau ada kas masuk yah kami catat 





pemasukan sudah kami catat dalam buku secara manual dulu kemudian 
di hari jumat sebelum diumumkan depan para jamaah, kami membuat 
laporan posisi keuangan. Disitu kami mengumumkan jumlah 
pengeluaran dan pemasukan selama satu minggu serta jumlah sisa saldo 
kami sampaikan semua itu. Kemudian setelah itu diakhir bulan kami 
juga membuat laporan posisi keuangan bulanan untuk satu bulan 
berjalan. Begitu terus sampai 12 bulan sampai didapat laporan tahunan 
dengan sendirinya. Nah dari laporan selama 12 bulan itu akan 
menampilkan secara tidak langsung laporan realisasi anggaran akan 
dilihat apakah laporan rencana anggaran tahun sebelumnya terealisasi 
atau tidak, atau bahkan tidak mencapai rencana realisasi anggaran yang 
telah dibuat”.  
5. Apakah laporan keuangan masjid dengan yayasan terpisah? 
“sebenarnya kan masjid ini di bawahi oleh yayasan Islamic Center , 
namun dalam hal pengelolaan keuangannya kami tersendiri. Yayasan itu 
khusus untuk sekretariatnya , dia terpisah. Kami fokus khusus masjid”. 
6. Sejauh ini yang ibu ketahui dari mana saja sumber dana masjid 
diperoleh? 
“Sumber dana masjid itu dari kotak amal, (etalase dan  bazaar jum‟at itu 
membayar infak kepada masjid) TK al markaz juga membayar infaq dan 
lain2 karena menggunakan gedung dari masjid. Jadi mereka itu 
membayar infa karena kita ini bukan mencari laba dek. Tablik akbar 
bayar infak 2 jt untuk penggunaan gedungx, sama dengan gedung 
pernikahan membayar ke koperasi kemudia koperasi yang bayar infak 
kemasjid”.  
Wawancara: (24/10/2017) 
 Bagaimana kronologi pengelolaan keuangan dari kotak amal, parkir dan 
alas kaki sebelum diserahkan ke bendahara? 
 
a. Dari kotak amal (wawancara dengan Al- Haaris yaitu bapak 
Kurnia kordinator bagian keamanan dan penyalur kotak amal) 
waktu wawancara: (10/11/2017) 14:05 jum‟at. 
Kotak amal itu ada yang namanya kotak amal harian dan kotak amal 
jumat. Pemasukan harian dan jumat dari kotak amal itu digabung, 
nanti sesudah shalat jumat baru dihitung, yah jadi untuk saat ini itu 
mau dikata rata rata antara 15-20 pemasukan dalam satu jumat nah 
itu. kalau ini hari 13.890.000 untuk jumat ini, kalau yang kemarin itu 
sekitar 15 juta hampir 16 juta. Kotak amal harian dan jumat digabung 
kita hitung dan penghitung itu kurang lebih 20 orang. Setelah dihitung 





dan ada semacam ketentuan dari masjid sudah di tentukan oleh pak 
Jusuf Kalla bahwa dari itu dikeluarkan 10%  untuk bagian pengedar 
kotak amal dan penghitung isi kotak amal. Penghitung dan pengedar 
adalah orang yang sama akan tetapi hanya dalam sesi pembagiannya 
itu  kita ada memang daftar nama-nama nya, dan itu kita tidak 
langsung habiskan bagikan ke penghitung kotak amal, sisanya kita 
simpan dibagian ini dibagian kas BMT  sebagai dana utama yang 
akan diperuntukkan untuk anggota. Contoh katakanlah isi kotak amal 
10 juta maka 1 juta untuk penghitung kotak amal dibagi 28 orang. 
Namun sebelumnya sudah ketentuan bahwa per orang itu 25 ribu jadi 
ketika yang satu juta tadi itu dibagi 28 kemudian dibagikan 25 ribu 
perorang dan apabila ada lebihnya maka dimasukkan ke kas BMT 
sebagai dana yang tersimpan. Sisa kas tersebut akan digunakan 
dikemudian hari apabila isi kotak amal yang didapat tidak mencukupi 
25 ribu dikali 28 orang maka kekurangan kas tersebut akan ditutupi 
menggunakan sisa kas yang disimpan diminggu-minggu sebelumnya 
karena ketentuannya harus 25 ribu per orang. Tapi selama ini 
Alhamdulillah tidak pernah kami kekurangan kas untuk dibagikan, 
selalu lebih dan biasa kurang itu kalau musim hujan. Disini kan sering 
diadakan tabligh akbar nah isi kotak amalnya itu dihitung dan diambil 
oleh pelaksana tabligh akbar tersebut mereka itu hanya membayar 
infaq kemesjid untuk penggunaan gedung. Katakanlah mereka cari 
dana untuk rohingyah, palestina dan sebagainya selebihnya mereka 
cari dana. Kita tidak anu istilahnya mereka sendiri yang mengedar, 
menghitung dan mengambil isi kotak amal. 
 Kalau bulan ramadhan itu mau dikata sama, itu dibuka setiap ba‟da 
subuh kemudian dihitung, dan diumumkan sebelum sholat tarwih 
kalau sholat jum‟at beda juga. Orang yang menghitung disholat jumat 
dan sholat subuh beda orangnya.  
b. Bagaian Parkir (wawancara dengan Al- Haaris yaitu bapak 
Zulkifli kordinator bagian keamanan dan ketertiban parkir 
kendaraan)  
10/11/2017: jumat pukul 14:14. 
Jadi kronologinya kalau parkir itu saya terima langsung dari anggota 
penyalur saya yang didepan itu yang mengatur kendaraan jamaah 
yang membagikan karcis. Masuknya di saya dulu, saya buatkan 
laporan resmi, buatkan berita acara kemudian disetor ke dalam 
(bendahara). Dari bendahara keluarlah persen 50:50. Dibagi dua 
antara pengelola dengan bendahara. Saya dan Al Haaris ada 14 orang 





nagian alas kaki dan kotak amal, saya pengelola parkir kendaraan. 
nah yang 50% itu yang dibagi-bagi dengan pengelola parkir 30% dan 
anggota penyalur 20%. Jadi seperti itu dek alurnya. 
c. Bagian Alas kaki (wawancara dengan Al- Haaris yaitu bapak 
Nurdin S.Ag kordinator bagian keamanan dan alas kaki) 
11/11/2017: sabtu 11:35 
Jadi alurnya itu dek, dari kotak amal yang dialas kaki setelah 
dihitung oleh anggota saya maka dikumpulkan 100% kesekretariat 
(kebendahara) kemudian di bendahara keluarlah 50:50 sama persis 
dengan pembagian di bagian parkir. Kemudian 30% nya untuk anak-
anak yang menjaga tempat penitipan alas kaki dan 15% untuk 
koordinator. 
Kalau masalah keuangan sebenarnya itu tidak seberapaji dek. Perlu 
juga saya jelaskan dek kita itu disini mengutamakan pengabdian dan 
pelayanan kepada jamaah karena kalau kita pikir mengenai alas kaki 
merupakan salah satu bentuk pelayanan  
Kalau bazaar jumat itu kan kita sudah patok 25 ribu perorang tapi 
kalau kenyataannya dilapangan kalau sudah ditagih terkadang ada 
juga yang kemampuannya Cuma bisa bayar 20 ribu atau 15 kami 
juga tidak bisa paksakan dek kalau Cuma segitu kemampuannya 
kasihan kita juga tidak sampai hati. per hari jumat itu kita turun 
langsung menagih. Jadi kita tidak terfokus pada aturan tapi 
pelayanan. 
 
7. Untuk dana yang diperoleh. Dipergunakan untuk apa saja? 
“Yah itu, untuk membiayai semua pengeluaran masjid mulai dari biaya 
listrik, gaji, pmeliharaan fasilitas dan lain-lain dek”.  
8. Apakah ada pengeluaran rutin yang dilakukan oleh pengelola masjid? 
“Ada. Pengeluaran rutin itu per BPH, kami disini ada beberapa BPH: 
dakwah kajian islam dll”.  
9. Untuk dana/uang yang sudah terkumpul, apakah masjid membuka 
rekening di bank khusus dana masjid? 
“iya kami menyimpan kas besar di beberapa bank, itupun dana yang 
dismpan adalah dana yang ditransfer dari para penyumbang yang 
langsung mentransfer ke rekening masjid Al Markaz, dan dana tersebut 
kita tidak ganggu. Karena untuk pengeluaran rutin masjid kita gunakan 
kas dari isi kotak amal dkk tapi setiap sholat jumat kita laporkan berapa 
total kas yang ada di bank, lengkap dengan jumlah kas disetiap bank 





langsung, kas yang disimpan dibank itu dari kegiatan amaliah ramadhan, 
bazaar ramadhan yang memang jumlahnya besar”.   
PSAK No. 45 merupakan standar pelaporan keuangan untuk organisasi 
nirlaba seperti masjid, yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia pada tahun 
1997 dan disahkan pada tahun 2011.  Tujuannya agar dalam pembuatan laporan 
keuangan ada pedoman sehingga laporan keuangan yang dibuat lebih mudah 
dipahami. 
10. Apakah ibu pernah mendengar aturan ini (PSAK No. 45)? 
“saya belum pernah dengar apa itu PSAK 45 dek dan saya tidak tahu 
bagaimana pelaksanaanya”. 
11. Berdasarkan pernyataan tersebut apakah dalam pembuatan laporan 
keuangan masjid bisa memudahkan bendahara dalam pembuatan laporan 
keuangan dengan berpedoman pada PSAK 45? 
Menurut PSAK No. 45, organisasi nirlaba perlu setidaknya 4 jenis laporan 
keuangan, yaitu: laporan posisi keuangan  pada akhir periode laporan, laporan 
aktivitas untuk suatu periode pelaporan, laporan arus kas untuk suatu periode 
pelaporan, catatan atas laporan keuangan. 
12.   Apa yang ibu ketahui tentang akuntansi?. 
“Akuntansi itu kan anu, pokoknya yang berhubungan dengan 
perhitungan toh.. yang membahas mengenai pembukuan keuangan, 
pencatatan laporan keuangan. Sistemnya dan sebagainya kan 
enggunakan ilmu akuntansi”. 
13. Dari ke empat jenis laporan keuangan dalam PSAK No. 45 laporan apa 
saja yang telah disajikan di masjid Al-Markaz?. 
 “saya belum pernah dengar apa itu PSAK 45 dek dan saya tidak tahu 
bagaimana pelaksanaanya. Jadi kami disini itu hanya melaporkan posisi 
keuangan, arus kas keluar masuk setiap minggu, bulanan dan tahunan 
selain itu, kami membuat laporan rencana pendapatan dan belanja 
masjid setiap akhir tahun menggunakan aplikasi Microsoft excel bukan 
menggunakan PSAK 45”. 
14.  Apa alasan ibu sehingga hanya laporan itu yang dibuat? (ketika 
jawabannya hanya membuat beberapa/sebagian jenis laporan keuangan 
dari ke empat jenis laporan keuangan tersebut ). 
15. Di antara jenis laporan keuangan yang ibu sebutkan tadi, apakah ibu 
menggunakan pedoman dalam pembuatan laporan keuangan?. 
“Ada standar tapi bukan PSAK. Ada aturan dalam pembuatan laporan 
keuangan, yang menyatakan begitu ada uang masuk dicatat langsung, 





Kemudian kami juga ada orang masjid yang memeriksa laporan 
keuangan kami (pemeriksa keuangan internal) BPH masjid tapi kalau 
PSAK saya terus terang tidak pernah ada saya dengar. Mereka itu 
merupakan yang pekerjaannya adalah kepala-kepala kantor, pensiunan 
yang memang berpengalaman”. 
 
“Saya kan Tanya instruktur tempat saya kursus itu hari dan saya 
perlihatkan laporan keuangan al markaz , kami buat laporan keuangan 
yang sederhana memang. Laporan posisi keuangan kami sampaikan 
seperti ini modelnya, dia bilang oiya cocok, karea aliyah saja yang 
banyak usahanya laporan keuangannya juga kurang lebih seperti ini. 
Karena kami belajar disana cuma neraca saja, soal debit kredit saja 
(pemasukan dan pengeluaran)” 
 
“Belum pernah mendengar PSAK, seperti inilah sistim pelaporan kami, 
saya rasa aturan yang adek sebutkan rumit sekali pasti yah, sedangkan 
kami disini Cuma menyajikan laporan keuangan yang sederhana saja 
sebatas debit kredit”. 
Masjid merupakan organisasi nirlaba atau organisasi yang tidak mencari 
laba, sehingga terkadang masjid hanya melakukan pencatatan laporan keuangan 
dengan cara manual. 
16. Bagaimana menurut ibu? Apakah ibu setuju dengan pernyataan tersebut? 
“Iya dong setuju, kita disini tidak mencari laba, kita hanya membiayai 
kegiatan masjid, jadi didapat kas nya kita langsung gunakan untuk 
membiayai kegiatan masjid mulai dari fasilitas sampai insentif 
karyawan”. 
17. Menurut ibu jenis laporan keuangan apa saja yang perlu dibuat? 
“Kalau untuk masjid sih buat laporan keuangan yang kayak gini aja, buat 
laporan rencana anggaran, sesudah itu direalisasikan dalam laporan 
posisi keuangan”. 
Akuntabilitas merupakan salah satu bentuk pertanggungjawaban seseorang 
terhadap pihak-pihak tertentu. Dalam hal ini pertanggungjawaban pengelola 
masjid dalam hal pengelolaan keuangan kepada Allah dan manusia (jamaah) atau 
penyumbang untuk menghindari kecurigaan yang sewaktu-waktu timbul dari 
masyarakat.  
18. Apakah ibu juga merasa atau menyadari bahwa selain kepada pemberi 
sumbangan ibu juga bertanggungjawab kepada Allah dalam hal 





“Iya iya betul kita bertanggung jawab kepada tuhan juga kan.karena ini 
menyangkut umat” 
19. Apakah ibu pernah mendengar ayat dalam Al-Qur‟an yang intinya 
bahwa setiap transaksi perlu dilakukan pencatatan? 
“Oh sebenarnya itu otomatis pasti ada, tapi saya tidak tahu ayatnya, saya 
kira jelas itu” 
20. Menurut ibu perlukah informasi laporan keuangan di ketahui oleh 
jamaah masjid? 
“Oh iya perlu sekali. Kita terbuka kok, karena itu kan jamaah, itukan 
uang dari mereka jadi harus transparan, isi kotak amal dari mereka jadi 
menurut saya mereka perlu tahu”. 
21. Berapa kali dilakukan pelaporan keuangan? Bagaimana periodenya? 
“Setiap minggu (kita terbuka) kita umumkan didepan jamaah sholat 
jumat, setiap bulan, dan tahunan”. 
22. Apakah kondisi keuangan sudah dilaporkan secara rinci? 
“Iya dilaporkan secara rinci, semuanya. Kalau ada pengeluaran kami 
sebutkan diperuntukkan untuk apa, kemana begitu pula dengan 
pemasukannya dari mana saja. Menurut saya sendiri itu sudah sangat 
rinci dek”. 
 
“Kareana ada juga nomenklaturnya, kita jelaskan didalam buku kas 
secara manual diperuntukkan kemana kas tersebut lengkap dengan 
tanggalnya, dipoin2kan itu catatan harian namanya sebelum masuk ke 
mingguan. Yang kelasnya disini keluar masuk semua ada buktinya, ada 
uraiannya, ada penjelasannya karena ada nomenklaturnya”. 
 
“Disini kita tidak ada mau sembunyikan informasi keuangan, lebih 
transparan lebih kami suka, makanya kami suka kalau ada penelitian-
penelitian seperti ini supaya ditahu bahwa disini terbuka dalam laporan 
keuangannya. Tidak ada yang kita sembunyikan semua dicatat secara 
rinci”.  
23. Apakah dalam pembuatan laporan keuangan sudah menggunakan sistem 
komputerisasi (menggunakan computer)? Excel atau mungkin aplikasi 
lain? 
 “iya kami disini dalam penginputan dan pembukuan laporan keuangan 
menggunakan aplikasi Microsoft excel. Selain itu, bawahan saya itu 
secara khusus diberikan fasilitas kursus computer akuntansi supaya 
penyajian laporan keuangannya lebih baik dari sebelum-sebelumnya 






d. Instrumen Wawancara dengan Tiga Orang Satu Jamaah Masjid 
24. Apakah bapak/ibu sering melaksankan sholat berjamaah di masjid ini? 
a. Setiap hari jumat sholat berjamaah dimasjid ini sejak masjid ini baru 
resmi digunakan saya sudah sholat jumat disini setiap minggu dek. 
(informan 1: 10/11/2017 pak mukti) 
b. Setiap waktu sholat lima waktu saya disini jamaah tetap namanya 
karena saya bisa dibilang setiap waktu sholat disini dan saya juga 
merupakan masyarakat disini. (informan 1: 10/11/2017 pak abd aziz 
hamid). 
c. Kalau yang itu dek pasti sering, jadi disini itu jamaah terbagi 2, 
pertama ada namanya jamaah tetap kemudian ada namanya jamaah 
yang singgah-singgah artinya tamu kan yang kebetulan lewat dan 
singgah sholat. Kalau jamaah tetap itu otomatis yah setiap waktu 
disini seperti itu yah kan? Yang jamaahnya yang dari dulu sampai 
sekarang .( informan 1: 11/11/2017 pak nurdin sag) 
25. Kegiatan apa saja yang sering dilaksanakan oleh masjid Al-Markaz? 
a. Sholat lima waktu, sholat jumat, 
b.  Sholat lima waktu, disini ada TPA, sholat jumat, mauled nabi, sholat 
c. Sholat lima waktu, ceramah setiap habis sholat duhur, magrib sampai 
isya, da setelah sholat subuh. Itu setiap hari dek sudah rutin. Jadi tiga 
waktu itu diisi dengan ceramah disitu bisa orang berdiskusi apa yang 
menjadi problema dalam kehidupan bermasyarakat yang kita belum 
tahu jawabannya , biasa juga diluar tema kita biasa tanyakan kepada 
ustadznya. Kita biasa berdiskusi selama 15 menit. Dan semua 
kegiatan ceramah kita disini disiarkan langsung diradio 99,9 fm, jadi 
itu direlay langsung itu dek ceramahnya bisa didengar oleh orang-
orang sampai dipelosok desa. Radionya ini kan dimenara. Jadi disini 
itu dek tidak sembarang orang bisa azan, imam karena alasannya kan 
ini bukan masjid kecil tapi ukurannya masjid tingkat  nasional . jadi 
kalau ada orang adzan sotta‟ sotta langsung adzan  begitu saja 
langsung ditegur biasa  bilang jangan. Karena memang disini khusus 
ada petugasnya itu, imamnya memang sudah dirumahkan disini, 
muadzinnya juga sudah kita dirumahkan. Kegiatan lainnya itu 
Nuzulul Qur‟an, maulid, wisuda santri TPA, sering juga disini 
diadakan wisudah tingkat provinsi se sul-sel. Masjid kita ini kan 
pusat kajian islam se Indonesia timur kan di al markas, dan terbesar 
se Indonesia timur kan? Kebanggaan orang Sulawesi Selatan yang 
dibangun oleh bapak jenderal m yusuf.  
26. Bagaimana menurut bapak/ibu mengenai kelengkapan fasilitas dan 





a. Iya sudah lengkap menurut saya, seperti kipasangin dengan jumlah 
yang banyak, lampu penerangan,  
b. Wah luar biasa haha, luar biasa sekali menurut saya, sudah lengkap 
nak, lampunya, loudspeakernya, kipas anginnya, airnya juga lancar 
karena sumber mata airnya double ada yang digali sendiri di tanah  
masjid ini ada juga bantuan dari pemerintah kota. Bahkan disini juga 
sering menaikkan jamaah haji dan umroh, biasanya setelah sholat 
jumat ditunjuk secara langsung siapa-siapa yang berhak naik umrah 
ditanah suci. Langsung saja ditunjuk2 2 atau 3 orang dalam satu kali 
ditunjuk. Baik sekali ini masjid bahkan masjid raya saja dikalah 
dalam hal fasilitas dan pelayanannya kalau masjid disini ooh luar 
biasa karena ada sekolah TPA, TK sekolah sd. 
c. Kalau fasilitas disini yah dianggap sudah cukup, paling dari segi 
perawatan, perbaikan fasilitas dan bangunan yang perlu diperhatikan. 
Apalagi loudspeakernya itu bisa mencapai radius 10 km  Cuma ada 
batasan karena kalau kita kasi naik seperti itu volumenya masjid-
masjid yang ada disekitar sini bisa-bisa tenggelam suaranya, yah 
seperti itu kan? Makanya yah setengahnya saja, biasa kalau mengaji 
disini masjid terus pergi dipantai ee kenatara sekali suaranya atau 
disana di Daya kentara, pokoknya jauh jangkauannya lah. Tapi 
sekarang kan yahh untuk lebih memaksimalkan lagi karena sudah 
ada radionya, putar saja radio sudah bisa dengar ceramahnya kan?. 
Jadi penceramah rutin itu sudah paten. Artinya masjid ini sudah 
mengontrak penceramah selama satu tahun. Kalau memang bagus 
itu, kan rata-rata professor memang, doktor jadi tahun depan 
diperpanjang , tapi kalau memang umpanya kurang-kurang sedikit 
cara penyampaiannya atau bagaimana bisa digantikan dengan yang 
lain, seperti itu dek.  
 
 
27. Apakah di masjid ini terbuka dalam hal informasi keuangannya? 
a. Terbuka, tiap hari jumat itu diumumkan oleh panitia sholat jumat, 
disebut berapa pemasukan dari parkir, celengan, alas kaki dan 
pemasukan lainnya. Iye Diumumkan semuanya, Cuma rincian 
pemasukannya jarang disebut secara rinci. 
b. Iya setiap sholat jumat diumumkan semua jumlah pemasukan dan 
pengeluaran  secara rinci. 
c. Kalau disini itu sebenarnya, apa yang diumumkan diatas seperti 
itulah memang realitanya, setiap jum‟at kan diumumkan dari 





sekian, kan begitu, hasil isi kotak amal jumat pekan lalu sekian. Yah 
seperti itu, seperti dimasjid-masjid yang lain juga pada umumnya, 
seperti itu. 
28. Bagaimana bentuk penyampaian informasi keuangan yang dilakukan 
oleh pengelola masjid? Apakah kondisi keuangan sudah dilaporkan 
secara rinci? 
a. Diumumkan setiap jumat dek, dan dirincikan dari mana kas tersebut. 
b. Dimumkan setiap jumat secara rinci. Sekian pengeluaran untuk ini 
sekian uang dari parkir, alas kaki dan isi kotak amal kemuadian 
ditotal jumlah pengeluaran dan pemasukan setelah itu ditotal juga 
uang dari minggu lalu tambah uang minggu ini. 
c. Diumumkan langsung pada saat sebelum sholat jum‟at. Tapi disini 
itu tidak ditempel dimading seperti masjid-masjid kecil itu kalau 
disini tidak ada itu.  
29. Menurut bapak/ibu perlukah pengelola masjid melaporkan kondisi 
keuangannya? 
a. Kalau menurut saya yah penting karena uang jamaah jadi harus 
terbuka. 
b. Ohiya, penting karena uang jamaah kan, dan yang namanya kan 
manusia harus menjaga amanah dari rakyat. 
c. Kalau saya sangat penting. Kenapa saya katakana sangat penting? 
Karena kita ini kan bekerja untuk ummat. Ummat itu orang yang 
menyumbang, harus tahu sasaran-sasarannya apa, istilahnya kalau 
orang menyumbang ka nada tujuannya. Satu itu apakah uangnya 
dipakai untuk membangun, menggaji karyawan. Itu kan termasuk 
semua disitu, untuk membayar litrikkah dan sebagainya. Semua 
pokoknya. Memang harus transparansi dek, tidak ada yang tidak bisa 
bilang ada yang disembunyi-sembunyi apa ohh tidak boleh. 
Kalaupun umpanya yah begitu na masih ada yang melenceng itukan 
urusan mereka kan? Tapi mudah-mudahan tidak ada  
 
Jawaban takmir: penting karena untuk mempertanggungjawabkan 
sumbangan jamaah makanya diumumkan tiap jumat dan diberi 
kesempatan kepada jamaah untuk mengoreksi penggunaannya.  
 
Sudah bagus pengelolaannya? Dilihat dari penggunaannya dan 
pertanggujawabannya sudah memadailah kalau keuangan yayasan 
dari luar karena yayasan kan badan resmi Negara jadi yayasan itu 





kan untuk mengeneralisir ada anggarannya untuk membangun-
membangun lagi itu dibelakang ini seperti sekolah-sekolah. 
 
Karena setiap tahun itu dia dipertanggungjawabkan dia punya 
penggunaan keuangan. Pada saat penyusunan rencana anggaran ada 
rapat pertanggungjawaban dana yang diperoleh tahun sebelumnya.   
d. Instrumen Wawancara Kepada Takmir Masjid (jika diperlukan 
atau data yang dibutuhkan belum cukup) 
Takmir masjid adalah orang yang tahu banyak tentang seluk beluk masjid/ 
orang yang sudah sepuh. 
30. Sebagai takmir masjid apa-apa saja tugas yang bapak laksanakan? 
“Tugas saya sebagai takmir yaitu Mengkoordinir karyawan. Al 
markaz ini punya badan yang tertinggi yayasan, dibawah yayasan itu ada 
BPH ( ada badan takmir) dan BPH itu mengurusi masalah-masalah yang 
berkaitan dengan aktivitas masjid. Kalau badan takmir tugasnya 
menyelenggarakan fungsi masjid sebagai pusat peribadatan”  
Visi misinya sebagai pemersatu umat 
31. Mengenai kondisi keuangan masjid, sejauh mana yang bapak ketahui? 
(dalam hal ini pengelolaannya). 
“jadi BPH badan takmir itu eee membawahi tugas-tugas peribadatan 
kemudian masalah keuangan yang berkaitan dengan operasional masjid 
sehari-hari, karena ada juga keuangan yayasan tetapi bukan dilakukan 
oleh BPH badan takmir masjid. Jadi keuangan yang diperoleh dari 
sumbangan  jamaah dan masyarakat dan pemerintah (sumbangan) itu 
dikoordinir oleh badan takmir, karena itu ada bendaharanya” 
 
32. Apakah sudah dilakukan pelaporan keuangan? 
“Kalau laporan keuangannya, apa namanya.. jadi keuangannya itu uang 
masuk dan uang keluar melalui satu pintu semua melalui badan takmir.  
Aaa pengelolaan keuangan itu disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing BPH, yang dibawa koordinasi BPH tadi. Yang ditetapkan 
anggarannya setiap tahun, jadi disini setiap akhir tahun dibuatkan 
laporan rencana anggaran pendapatan dan belanja masjid (RAPBM). 
Yah jadi masing-masing BPH itu mengajukan anggaran dan mereka 
nanti sesuai dengan anggarannya itu melakukan tugas-tugas 
operasionalnya. Yang direalisir oleh bendahara sesuai dengan kebutuhan 
karena sudah ditetapkan anggarannya setiap tahun. Misalkan BPH 





begitu pula dengan BPH yang lain, taruhlah BPH perempuan misalkan 
anggarannya ditetapkan pada waktu penyusunan itu 500 jt jadi harus 
berusaha melakukan kegiatan yang berkaitan dengan anggarannya itu. 
Majelis taklim di sini di bawah koordinasi BPH perempuan yang 
dikelola oleh masjid. Kalau misalkan nanti ada kegiatan-kegiatannya dia 
bisa mencari dana tapi sepengetahuan dengan kita. Dia harus melaporkan 
misalkan ada kegiatan lomba tadarus Al Qur‟an, lomba asmaul husna, 
shalawatan pada bulan ramadhan itu dia bisa meminta sumbangan tetapi 
sepengetahuan dengan kita, dia laporkan sekian anggaran yang diterima. 
Dananya dari masjid sudah tetap tetapi kadang-kadang tidak cukup jadi 
mereka mencari dana tapi atas persetujuan dari kami nanti dia laporkan 
dananya itu.  Karena tidak mutlak bahwa dana yang ditetapkan itu 
cukup. Kan disesuaikan dengan anggaran, dan anggaran itu hanya 
diperkirakan toh karena sumbernya dari masyarakat melalui kotak amal, 
sumbangan langsung dan sebagainya” 
33. Apakah bapak juga terlibat dalam pengelolaan keuangan masjid? 
“Saya bertanggungjawab untuk mengawasi. Jadi setiap uang yang masuk 
dan keluar dilaporkan kepada saya oleh bendahara. Begitu juga 
penggunaannya kecuali kalau dana banyak yang menyangkut reabilitas 
masjid bukan kita, tapi yayasan seperti yayasan”.  
34. Menurut yang bapak ketahui dari mana sumber dana yang diperoleh  
masjid? 
“Sumber dananya dari masyarakat yaitu isi kotak amal, parkir, alas kaki, 
etalase dan bazaar jum‟at. Itu semua kan dari masyarakat dari jamaah 
kan? ada dari pemerintah tapi itu insidentil (tidak tetap). Karena disini 
tidak ada anggaran rutin langsung dari pemerintah. Misalkan bulan puasa 
kalau gubernur datang dan menyumbang misalkan 10 jt yah tapi tidak 
anu tidak rutin” 
35. Bagaimana bentuk laporan keuangannya? Diumumkan atau ditempel di 
papan pengumuman?  
“Bentuk laporan keuangannya yaitu diumumkan. Setiap jumat ada 
disebutkan penerimaan, pengeluaran, dan saldo.  
Disini itu ada audit internalnya ada dewan pengawasnya dari yayasan, 
karena kita dibawah yayasan toh? Pelaporan keuangannya masih formal, 































1. Takmir Masjid 
Nama    : H.  Prof. Abdul Rahman Getteng 
Usia   : - 
Pekerjaan   : Rais Badan Takmir dan Dosen Pascasarjana UIN  
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : S3 UIN Syarif Hidayatullah 
Alamat    : Jalan Pontiku No. 218 
Tanggal wawancara : 18 November 2017 
2. Bendahara Masjid 
Nama    :  Hj. Asni Tayeb S.H 
Tahun Lahir  : 78 Tahun 
Pekerjaan   : Bendahara/ Kepala Bidang Umum Al Markaz  
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : S1 Sarjana Hukum 
Alamat    : Jl. Maccini Raya No. 133 B 
Tanggal wawancara : 20 Oktober 2017 
3. Bendahara (Kasir) 
Nama    : Sita Rahma  
Usia    : 39 
Pekerjaan   : Bendahara (kasir) Masjid Al Markaz Al Islami 
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : - 
Alamat    : - 
Tanggal wawancara : 24 Oktober 
4. Penyalur Kotak Amal 
Nama    : Kurnia 
Usia    : 43 tahun 
Pekerjaan   : Al Haaris (keamanan dan penyalur kotak amal) 
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : SMA 
Alamat    : Jl. Masjid Raya No. 57 
Tanggal wawancara : 10 November 2017 
5. Keamanan Dan Pengelola Parkir 
Nama    : Zulkifli 
Usia    : 40 Tahun 
Pekerjaan   : Al Haaris (keamanan dan koordinator parkir) 
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : SMU 
Alamat    : Jl. Masjid Raya No. 57 
Tanggal wawancara : 10 November 2017 
6. Pengelola Penitipan Alas Kaki 
Nama    : Nurdin S.ag 





Pekerjaan  : Al Haaris (keamanan dan koordinator penitipan 
alas kaki 
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : S1 PGMI 
Alamat    : Jl. Cumi-Cumi No. 32 A 
Tanggal wawancara : 11 November 2017 
7. Jamaah tetap Masjid Al Markaz Al Islami 
Nama    : Abdul Azis Hamid 
Usia    : 72 Tahun 
Pekerjaan   : Pensiunan Kota Madya 
Agama   : Islam 
Pendidikan terakhir : - 
Alamat    : Patta Punggawa No. 24 
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